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PRAKATA 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat 

Rahmat dan Hidayah-Nya, penyusun dapat menyelesaikan buku 

referensi yang berjudul "Pengelolaan Perencanaan Keuangan: Strategi 

Cerdas dan Efektif Mengubah Keuangan Anda" dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk menyediakan 

panduan komprehensif mengenai perencanaan keuangan, yang 

mencakup konsep dasar dan strategi pengukuran praktis pada jenis-

jenis perencanaan keuangan yang relevan. 

Perencanaan keuangan sebagai salah satu disiplin ilmu yang 

penting dalam pengelolaan keuangan pribadi maupun organisasi. 

Dengan adanya perencanaan yang baik, individu dan organisasi dapat 

mencapai tujuan keuangan jangka pendek, menengah, dan panjang 

secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, buku ini diharapkan 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi akademisi, praktisi, serta 

masyarakat umum yang tertarik untuk mendalami bidang perencanaan 

keuangan. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang disusun secara 

sistematis. Bab pertama mengulas konsep dasar perencanaan 

keuangan, termasuk tujuan dan manfaat dari perencanaan keuangan. 

Bab berikutnya membahas jenis-jenis perencanaan keuangan yang 

membantu dalam berbagai pengambilan keputusan keuangan untuk 

meningkatkan kinerja, keamanan keuangan di masa depan dan 

berbagai instrumen keuangan yang dapat digunakan dalam 

perencanaan keuangan, seperti tabungan, investasi, asuransi, dan lain-

lain yang diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi 

pembaca. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kami sangat terbuka terhadap saran dan kritik dari pembaca 

demi perbaikan dan penyempurnaan edisi selanjutnya. Terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan 

buku ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
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Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif 

dan bermanfaat bagi semua pembaca. 

Jakarta, 5 Juli 2024 

Penulis 
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I 
KONSEP PERENCANAAN  

KEUANGAN 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN 

Perencanaan keuangan adalah bagian penting dari pengelolaan 

keuangan, keputusan yang tepat dalam hal untuk menabung, 

berinvestasi, dan menganggarkan dana untuk mencapai tujuan 

keuangan. Tidak hanya rendahnya pendapatan yang menyebabkan 

masalah keuangan, tetapi juga pengelolaan keuangan yang tidak 

maksimal, seperti pendanaan investasi pada organisasi atau 

perusahaan yang didanai dari pihak luar tetapi tidak dikelola sesuai 

tujuan, keputusan investasi yang keliru.  

Untuk itu dibutuhkan tentang literasi keuangan berkaitan dengan 

perencanaan keuangan yang mengacu pada kemampuan menggunakan 

informasi ekonomi dan membuat keputusan berdasarkan informasi 

tersebut, yang berkaitan dengan kekayaan yang dimiliki, utang, dan 

pensiun yang direncanakan, Perencanaan keuangan ini bagaikan 

fondasi kokoh yang menopang individu dan organisasi dalam 

melangkah menuju tujuan hidup dan meningkatkan kesejahteraan.  

Perencanaan keuangan adalah strategi untuk membantu 

mencapai tujuan keuangan dan proses di mana seseorang berusaha 

untuk mencapai tujuan keuangan mereka dengan membuat dan 

menerapkan rencana keuangan yang lebih luas (Puspa Sefti Anggraini 

et al., 2022 dan Pratia Hazari, 2016). Perencanaan keuangan meliputi 

pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, aset dan utang, perencanaan 
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investasi, perencanaan pensiun, perencanaan pajak, dan perencanaan 

warisan (Amilahaq et al., 2022).  

Yayuk Kusniadi dkk (2022) dan Bouzidi & Benmoussa, (2019) 

menegaskan pentingnya melakukan perencanaan keuangan sebagai 

peta jalan menuju kondisi keuangan yang diharapkan oleh seseorang 

atau organisasi. Dalam model manajemen perusahaan, perencanaan 

keuangan memainkan peran penting untuk melaksanakan aktivitas 

keuangan secara efisien dengan perencanaan yang matang dan terarah, 

terbukalah jalan menuju keuangan yang sehat dan kinerja keuangan 

maksimal dan berdampak pada kesejahteraan ekonomi (Hidayah et al., 

2021) dan Nekhaychuk et al., (2019). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perencanaan keuangan 

menekankan sebagai proses penetapan tujuan keuangan dan 

pembuatan rencana untuk mencapainya. Ini melibatkan pembuatan 

anggaran, melacak pengeluaran, menabung untuk masa pensiun, 

berinvestasi untuk masa depan, dan melindungi diri dari risiko 

keuangan. Proses untuk mencapai hal itu memerlukan tahapan yang 

telah direncanakan, gambaran langkah dalam perencanaan keuangan 

menurut Gitman, L. J., & Joehnk, M. D., 2008 dapat dilihat pada gambar 

1.   

 

Gambar 1. Langkah Perencanaan Keuangan  
(Sumber: Gitman, L. J., & Joehnk, M. D., 2008) 
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Langkah-langkah perencanaan keuangan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan tujuan keuangan, baik untuk tujuan jangka pendek, 

menengah, maupun tujuan jangka panjang. Contoh menabung, 

membeli emas, pendidikan anak, persiapan, investasi membeli 

rumah, persiapan pensiun atau tujuan lainnya. 

2. Mengumpulkan informasi keuangan. Data informasi keuangan yang 

relevan berkaitan dengan rencana yang telah ditetapkan seperti 

jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran, aset yang dimiliki, dan 

kewajiban yang ditanggung. Contoh laporan bank, informasi jumlah 

investasi, tagihan, dan dokumen keuangan lainnya. 

3. Menganalisis situasi keuangan saat ini. Evaluasi arus kas saat ini 

untuk memahami pendapatan dan pengeluaran pada periode 

berjalan. Hitung kekayaan bersih dengan mengurangkan antara 

total aset dan kewajiban yang dimiliki. Dan lakukan penilaian 

kesehatan dan kinerja keuangan yang dimiliki. Salah satunya dengan 

rasio keuangan atau menggunakan laporan arus kas. 

4. Mengembangkan rencana keuangan. Buat rencana untuk mencapai 

tujuan keuangan. Rencana ini mencakup rencana strategi untuk 

pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, asuransi, perencanaan 

pajak, dan perencanaan pensiun dan lainnya. 

5. Mengimplementasikan rencana. Memantau dan mengevaluasi. 

Terapkan strategi yang telah ditetapkan dalam rencana keuangan. 

Kemudian lakukan pemantauan secara teratur terhadap rencana 

keuangan untuk memastikan tetap relevan dengan tujuan keuangan. 

Dan berikutnya lakukan evaluasi dan sesuaikan rencana 

berdasarkan perubahan situasi keuangan pribadi atau kondisi 

ekonomi. 

Perencanaan keuangan juga merupakan proses yang dinamis dan 

berkelanjutan yang membantu individu dan organisasi mencapai 

tujuan keuangan mereka. Berikut adalah siklus proses perencanaan 

keuangan (www.ibfinancial.com): 
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Gambar 2. Proses Perencanaan Keuangan 

Dampak perencanaan yang dilakukan sesuai tujuan: 

1. Tercapai stabilitas keuangan. Perencanaan keuangan membantu 

individu dan organisasi untuk mengelola keuangan mereka dengan 

bijak. Hal ini dapat membantu mencapai stabilitas keuangan dan 

mencegah masalah keuangan di masa depan. 

2. Meningkatkan keamanan keuangan. Perencanaan keuangan 

membantu individu dan organisasi untuk membangun dana darurat 

dan mengembangkan strategi untuk menghadapi risiko keuangan 

yang tidak terduga. Hal ini dapat membantu mereka merasa lebih 

aman dan terjamin dalam kondisi keuangan mereka. 

3. Meningkatkan kepuasan hidup. Perencanaan keuangan yang baik 

dapat membantu individu dan organisasi untuk mencapai tujuan 

hidup mereka dan meningkatkan kepuasan hidup secara 

keseluruhan.  

4. Tercapai tujuan keuangan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Perencanaan keuangan membantu individu dan organisasi 

untuk menetapkan tujuan keuangan yang jelas dan realistis, baik 

untuk jangka pendek (misalnya, membeli rumah, mobil) maupun 

jangka panjang (misalnya, dana pensiun, asuransi pendidikan anak). 
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B. PENTINGNYA PERENCANAAN KEUANGAN 

Perencanaan keuangan adalah kunci untuk mencapai stabilitas 

dan kemakmuran keuangan di masa depan. Perencanaan keuangan 

merupakan aspek penting dalam manajemen keuangan. Dengan 

perencanaan yang matang dan terarah, perusahaan dapat mencapai 

tujuan keuangannya, meningkatkan nilai perusahaan, dan mencapai 

kesuksesan jangka panjang. Dengan memahami dan menerapkan 

elemen-elemen perencanaan keuangan akan dapat membangun 

fondasi yang kokoh untuk mencapai tujuan keuangan dan masa depan 

yang lebih terjamin.  

Berikut beberapa alasan mengapa perencanaan keuangan sangat 

penting (iciciprulife.com; Bhasin, 2024; Miraeassetmf.co.in): 

1. Mencapai tujuan keuangan. Perencanaan keuangan membantu 

individu untuk menetapkan dan mencapai tujuan keuangan 

tertentu, seperti membeli rumah, mendanai pendidikan anak, atau 

mengamankan masa pensiun. 

2. Keamanan keuangan jangka panjang. Perencanaan keuangan 

mempersiapkan individu untuk menghadapi risiko yang tidak 

terduga seperti kematian dini, penyakit serius, atau kehilangan 

pekerjaan secara tiba-tiba, sehingga menjamin stabilitas dan 

keamanan finansial. 

3. Mengelola pengeluaran dan pajak. Perencanaan keuangan 

membantu mengelola pengeluaran secara efektif, mengurangi 

pengeluaran yang tidak perlu, dan melakukan investasi yang hemat 

pajak. 

4. Penciptaan kekayaan. Perencanaan keuangan mendorong untuk 

menabung dan berinvestasi secara teratur, sehingga memungkinkan 

individu untuk mengumpulkan kekayaan dari waktu ke waktu. 

5. Perencanaan pensiun. Perencanaan keuangan memastikan bahwa 

setiap individu memiliki rencana untuk tahun-tahun pasca pensiun 

mereka, termasuk menabung dan berinvestasi untuk masa pensiun 

yang nyaman. 
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6. Dana darurat. Membantu individu menciptakan dana darurat untuk 

menutupi pengeluaran tak terduga, memastikan stabilitas keuangan 

selama masa krisis. 

7. Perencanaan asuransi. Perencanaan keuangan melibatkan 

identifikasi perlindungan asuransi yang tepat, seperti asuransi 

berjangka dan asuransi kesehatan, untuk melindungi dari risiko 

keuangan. 

Selain itu, beberapa alasan pentingnya perencanaan keuangan 

(Bhuanajaya, 2024): 

1. Menghadapi ketidakpastian. 

2. Menetapkan tujuan. 

3. Cara untuk menyejahterakan diri. 

4. Target untuk mencapai keinginan di waktu yang akan datang. 

Ketidakpastian dimasa depan dapat dilakukan dengan 

menetapkan lebih awal tujuan yang akan dicapai di masa depan dan 

langkah untuk mencapai tujuan tersebut agar dirinya menjadi Sejahtera 

karena ada tujuan dan target yang dikendalikan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Manfaat perencanaan dapat digambarkan pada gambar 

manfaat perencanaan keuangan berikut (Bhuanajaya, 2024). 

 

Gambar 3. Manfaat Perencanaan Keuangan 
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C. DUKUNGAN HASIL PENELITIAN TENTANG 

PENTINGNYA PERENCANAAN KEUANGAN 

Beberapa penelitian mengenai pentingnya perencanaan 

keuangan bagi individu dapat dilihat di bawah ini:  

1. Budiarti & Setyaningsih, (2021), menyatakan dalam ranah 

pengelolaan keuangan, Budiarti & Setyaningsih (2021) menonjolkan 

tiga aspek penting, yaitu pengelolaan utang, tabungan, dan 

perencanaan keuangan masa depan. 

a. Pengelolaan hutang yang efektif berarti menangani hutang 

terutang secara proaktif, termasuk saldo kartu kredit dan 

pinjaman pribadi. 

b. Membudayakan kebiasaan menabung sangat penting untuk 

keamanan keuangan dan persiapan menghadapi pengeluaran tak 

terduga atau tujuan masa depan. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan utang, 

tabungan, dan perencanaan keuangan masa depan bukanlah 

konsep yang terpisah-pisah, melainkan pilar yang saling terkait 

dari pengelolaan keuangan yang komprehensif 

2. Grant Sabatier (2020). Grant Sabatier yang merupakan penulis dari 

buku “Financial Freedom”, menjelaskan prinsip-prinsip utama 

dalam perencanaan keuangan di antaranya yaitu (www.amazon 

.co.uk; www.readersbookclub.com; Hicks, 2019): 

a. Memaksimalkan pendapatan dapat dilakukan melalui negosiasi 

gaji, pekerjaan sampingan, dan berwirausaha.  

b. Menabung dan berinvestasi secara agresif untuk membangun 

kekayaan.  

c. Mendorong individu untuk memprioritaskan waktu mereka dan 

memanfaatkannya sebaik mungkin dengan berinvestasi dan 

menciptakan aliran pendapatan pasif. 

d. Berpusat pada pencapaian kemandirian keuangan, artinya 

memiliki kekayaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup tanpa perlu bekerja untuk mendapatkan gaji. 

http://www.amazon.co.uk/
http://www.amazon.co.uk/
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e. Investasi pada reksa dana indeks, yang menyediakan 

diversifikasi.  

Selain itu, Grant Sabatier (2020), menerapkan 7 rencana 

kebebasan keuangan (Ermey, 2022), yaitu:  

a. Dasar Hidup (Baseline Living), ditandai dengan:  

1) Pada level ini, Anda dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, tempat tinggal, dan utilitas. 

2) Anda mulai menabung sejumlah uang untuk membangun 

tabungan darurat. 

b. Bebas Hutang (Debt Freedom), ditandai dengan: 

1) Pada level ini, Anda telah berhasil melunasi semua hutang, 

termasuk kartu kredit, pinjaman, dll. 

2) Anda dapat mengalokasikan uang yang sebelumnya 

digunakan untuk membayar hutang ke dalam tabungan dan 

investasi. 

c. Aman Keuangan (Financial Security), ditandai dengan:  

1) Pada level ini, Anda memiliki tabungan darurat yang cukup 

untuk menutupi 3-6 bulan pengeluaran. 

2) Anda merasa aman secara finansial dan dapat menghadapi 

situasi yang tak terduga. 

d. Kemandirian Pendapatan (Income Independence), ditandai 

dengan: 

1) Pada level ini, Anda telah mencapai pendapatan pasif yang 

dapat menutupi sebagian besar pengeluaran Anda. 

2) Anda tidak terlalu bergantung pada gaji dari pekerjaan utama. 

e. Kebebasan Keuangan (Financial Freedom), ditandai dengan:  

1) Pada level ini, Anda telah mengumpulkan kekayaan yang 

cukup untuk menutupi seluruh pengeluaran Anda tanpa perlu 

bekerja. 

2) Anda dapat memilih apakah ingin tetap bekerja atau tidak. 
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f. Kemerdekaan Keuangan (Financial Independence), ditandai 

dengan:  

1) Pada level ini, Anda telah mencapai kekayaan yang cukup 

untuk dapat pensiun dini dan hidup dengan nyaman 

selamanya. 

2) Anda dapat mengalokasikan waktu untuk melakukan hal-hal 

yang Anda sukai. 

g. Kedaulatan Keuangan (Financial Sovereignty), ditandai dengan: 

1) Pada level ini, Anda telah mencapai kekayaan yang jauh 

melebihi kebutuhan Anda. 

2) Anda dapat menggunakan kekayaan Anda untuk memberikan 

dampak positif bagi orang lain dan masyarakat. 

Ketujuh Rencana Kebebasan Keuangan dapat dirangkum 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Rencana Kebebasan Keuangan Menurut Grant Sabatier 

No. Level Keterangan 

1 
Dasar Hidup 

(Baseline Living) 

Dapat memenuhi kebutuhan dasar 

dan memiliki tabungan darurat. 

2 
Bebas Hutang (Debt 

Freedom) 

Telah melunasi semua hutang dan 

dapat mengalokasikan uang untuk 

tabungan dan investasi. 

3 
Aman Keuangan 

(Financial Security) 

Memiliki tabungan darurat yang 

cukup untuk 3-6 bulan pengeluaran. 

4 

Kemandirian 

Pendapatan (Income 

Independence) 

Memiliki pendapatan pasif yang 

dapat menutupi sebagian besar 

pengeluaran. 

5 
Kebebasan Finansial 

(Financial Freedom) 

Memiliki kekayaan yang cukup untuk 

menutupi semua pengeluaran tanpa 

perlu bekerja. 

6 

Kemerdekaan 

Finansial (Financial 

Independence) 

Memiliki kekayaan yang cukup untuk 

pensiun dini dan hidup dengan 

nyaman selamanya. 
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No. Level Keterangan 

7 

Kedaulatan Finansial 

(Financial 

Sovereignty) 

Memiliki kekayaan yang jauh 

melebihi kebutuhan dan 

dapat memberikan dampak 

positif. 
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II 
PERENCANAAN KEUANGAN 

KELUARGA 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN KELUARGA 

Konsep ini merupakan aspek dasar dalam mengelola keuangan 

rumah tangga secara efektif dan menjamin kesejahteraan keuangan 

jangka panjang. Perencanaan ini meliputi penetapan tujuan keuangan, 

pembuatan anggaran, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, 

tabungan untuk keadaan darurat dan kebutuhan masa depan, investasi 

yang bijaksana, perencanaan masa pensiun, dan perlindungan aset 

melalui asuransi. Perencanaan keuangan keluarga meliputi bagaimana 

cara mengatur pengeluaran, pendapatan, investasi, dan pengelolaan 

pendanaan dalam mencapai tujuan jangka pendek atau jangka panjang 

(Susanti et al., 2018) dan (Hidayah et al., 2021).  

Perencanaan keuangan keluarga juga mencakup pertimbangan 

perencanaan suksesi dalam bisnis keluarga, di mana praktik 

manajemen risiko keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan yang unggul (Mihaylov & Zurbruegg, 2020). Pengaturan dan 

pengelolaan keuangan keluarga meliputi juga perencanaan 

pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, dan perlindungan 

keuangan (Saraswati & Nugroho, 2021).  

Tujuan dari perencanaan keuangan keluarga ini adalah untuk 

mencapai stabilitas keuangan, (Yayu Kusdiana et al., 2022). Pendapat 

Wulandari dan Sutjiati (2014) menunjukkan bahwa tujuan 

perencanaan keuangan keluarga adalah mempersiapkan uang untuk 
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masa depan dengan melakukan pengelolaan keuangan yang terencana, 

terorganisir, dan sehat. Dalam manajemen keuangan, perencanaan ini 

penting diterapkan dengan jelas untuk mencapai tujuan dalam jangka 

waktu tertentu, dan untuk mendukung tujuan tersebut maka literasi 

keuangan sangat diperlukan dalam mengatur perencanaan keuangan 

keluarga.  

Berdasarkan penjelasan konsep di atas menegaskan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep keuangan, 

termasuk cara mengelola aset dan investasi seseorang, sikap terhadap 

uang perilaku seseorang terhadap pengelolaan keuangan, seperti 

apakah mereka menabung, berinvestasi, atau berbelanja sangat penting 

untuk keputusan keuangan keluarga. Rolanda et al., (2022) dan Mulyati 

& Hati, (2021) menegaskan bahwa pencatatan keuangan keluarga dan 

menetapkan prioritas pengeluaran juga merupakan bagian dari 

perencanaan keuangan keluarga.  

B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN KELUARGA 

Perencanaan keuangan akan membantu dalam membuat rencana 

yang tepat untuk mencapai tujuan tertentu dalam jangka waktu 

tertentu dan mempersiapkan semua risiko yang mungkin terjadi dari 

tujuan jangka panjang. Tujuan ini tidak dapat dicapai hanya dengan 

bekerja untuk menghasilkan pendapatan tanpa perencanaan keuangan 

yang tepat. Keluarga harus memastikan bahwa mereka memiliki semua 

yang mereka butuhkan dan di sisi lain, mereka harus memiliki uang 

untuk masa depan. Selain itu, hal ini membantu mengontrol 

pengeluaran yang tidak perlu untuk mengelola tagihan atau 

pengeluaran tak terduga.  

Karena perencana keuangan biasanya dapat memberi saran yang 

objektif dan membuat keputusan yang rasional untuk mencapai tujuan 

dan memenuhi rencana keuangan. Yaitu menciptakan stabilitas 

keuangan. Margaretha & Pambudhi (2015) menyatakan bahwa, 

perencanaan keuangan keluarga membantu menciptakan stabilitas 
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keuangan dengan mengatur pendapatan dan pengeluaran secara 

bijaksana.  

Dengan adanya perencanaan yang baik, keluarga dapat 

menghindari kesulitan keuangan dan mengelola keuangan mereka 

dengan lebih efektif. Perencana dapat menghemat lebih banyak uang 

dengan menganggarkan. Selain itu, komitmen keluarga dapat 

mempengaruhi cara merencanakan uang. Komitmen keluarga dalam 

bisnis keluarga dapat mempengaruhi sikap dan keputusan keuangan. 

Secara umum, perencanaan keuangan yang baik memerlukan 

pengetahuan tentang keuangan, pendapatan, kemandirian finansial, 

dan komitmen keluarga.  

Perencanaan keuangan yang efektif menawarkan berbagai 

manfaat yang berkontribusi terhadap kesehatan dan keamanan 

keuangan secara keseluruhan. Beberapa manfaat utama dan 

pentingnya perencanaan keuangan keluarga (Meliputi Mihaylov & 

Zurbruegg (2020), Wann & Burke-Smalley, 2021) dan (Hapsari et al, 

2023), antara lain: 

1. Stabilitas keuangan. Perencanaan keuangan keluarga membantu 

membangun landasan keuangan yang kokoh, mengelola sumber 

daya secara efisien, dan efektif. 

2. Manfaat ekonomi. Perencanaan keuangan keluarga memberikan 

manfaat ekonomi kepada keluarga, dan masyarakat luas dengan 

cara mengoptimalkan sumber daya keuangan yang dimiliki, 

membuat keputusan keuangan yang tepat, dan berupaya mencapai 

tujuan keuangan. 

3. Manajemen risiko. Perencanaan keuangan yang proaktif sangat 

penting untuk mengelola potensi risiko yang kemungkinan timbul 

dan ketidakpastian keuangan, menerapkan strategi manajemen 

risiko, dan menjaga masa depan keuangan. 

4. Dana darurat. Perencanaan keuangan keluarga mencakup 

penciptaan tabungan darurat, dari kejadian yang tidak terduga, 

mengurangi risiko kesulitan keuangan. 
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5. Keamanan keuangan jangka panjang. Perencanaan keuangan yang 

efektif membantu keluarga mengamankan masa depan keuangan 

dalam jangka panjang. 

6. Pendidikan dan kesadaran. Perencanaan keuangan keluarga 

meningkatkan literasi dan kesadaran keuangan dalam keluarga, 

mendidik anggota keluarga tentang pengelolaan keuangan, 

penganggaran, tabungan, dan investasi, mendorong tanggung jawab 

dan pemberdayaan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan hal pentingnya 

perencanaan keuangan keluarga untuk mencapai stabilitas keuangan, 

keamanan, dan kesejahteraan. Dengan terlibat dalam perencanaan 

keuangan, keluarga dapat mengelola keuangan mereka secara efektif, 

mencapai tujuan keuangan, dan menjamin masa depan keuangan 

mereka untuk generasi mendatang. Manfaat lain yang bisa didapatkan 

dengan perencanaan keuangan keluarga antara lain: 

1. Hidup lebih hemat. 

2. Mempunyai simpanan lebih. 

3. Membantu mewujudkan impian. 

4. Melindungi keluarga. 

Secara keseluruhan, perencanaan keuangan keluarga sangat 

bermanfaat karena memungkinkan keluarga untuk memiliki stabilitas 

keuangan, memenuhi kebutuhan mereka, mencapai tujuan mereka, 

mengurangi stres terkait keuangan, meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang keuangan, dan mengajarkan nilai-nilai keuangan 

kepada anak-anak mereka. Dengan perencanaan yang baik, keluarga 

dapat lebih baik mengelola keuangan mereka dan mencapai 

kemakmuran keuangan yang lebih besar. 

Langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan keuangan 

keluarga: 

1. Memprioritaskan pengeluaran. 

2. Distribusi pendapatan yang tepat. 

3. Menentukan tujuan keuangan. 
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4. Perhitungan proteksi keuangan yang memadai. 

Tujuan ini untuk memberi kita lebih banyak kontrol atas cara kita 

membelanjakan uang dan meminimalkan dampak fluktuasi keuangan 

rumah tangga terhadap kelancaran bisnis kita. Sebaliknya, tujuan 

menyusun rencana keuangan keluarga adalah untuk memastikan 

bahwa gejolak keuangan dalam bisnis kita tidak mengganggu 

kelancaran keuangan rumah tangga kita. 

C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN KELUARGA 

Pencapaian tujuan keuangan keluarga melibatkan pendekatan 

sistematis yang mencakup penetapan tujuan yang jelas, membuat 

rencana keuangan, menerapkan strategi, dan memantau kemajuan. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan keuangan 

keluarga biasanya meliputi: 

1. Penetapan sasaran. Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan 

menentukan sasaran keuangan spesifik yang selaras dengan aspirasi 

dan prioritas keluarga. Tujuan-tujuan ini dapat mencakup 

menabung untuk pendidikan, membeli rumah, merencanakan 

pensiun, atau membangun dana darurat. 

2. Penilaian situasi keuangan saat ini. Mengevaluasi status keuangan 

keluarga saat ini dilakukan dengan menilai pendapatan, 

pengeluaran, aset, hutang, dan tabungan. Memahami posisi 

keuangan saat ini sangat penting untuk menetapkan tujuan yang 

realistis dan mengembangkan rencana keuangan yang efektif. 

3. Membuat anggaran. Buatlah anggaran yang menjelaskan sumber 

pendapatan, pengeluaran baik pengeluaran yang sifatnya tetap 

ataupun pengeluaran variabel, rencana tabungan, dan pembayaran 

utang. Anggaran dapat membantu mengalokasikan sumber daya 

keuangan secara efisien dan memastikan pengeluaran selaras 

dengan tujuan keuangan. 

4. Mengembangkan rencana keuangan. Membuat rencana keuangan. 

Rencana tersebut meliputi langkah-langkah dan tindakan spesifik, 
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menetapkan jadwal, dan memantau untuk melacak kemajuan 

pencapaian yang sudah dilakukan. 

5. Menerapkan strategi. Menerapkan strategi yang dituangkan dalam 

rencana keuangan, seperti meningkatkan kontribusi tabungan, 

mengurangi pengeluaran, berinvestasi secara bijak, dan melunasi 

hutang. Penerapan strategi-strategi ini secara konsisten sangat 

penting untuk mencapai kemajuan menuju tujuan keuangan. 

6. Memantau dan meninjau apa yang direncanakan secara teratur. 

Memantau kemajuan keuangan keluarga secara berkala, melacak 

pengeluaran, mengelola dan mengevaluasi kinerja investasi, dan 

nilai pencapaian tujuan.  

Dengan mengikuti langkah-langkah ini dan menjaga disiplin 

dalam pengelolaan keuangan, berdampak pada mengamankan masa 

depan keuangan mereka. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

KELUARGA 

Meliputi perencanaan keuangan jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka panjang. Sangat penting untuk 

mempertimbangkan jangka waktu saat membuat rencana keuangan. 

Tergantung pada jangka waktunya, perencanaan keuangan dapat 

dibagi menjadi tiga jenis berikut ini (Otoritas Jasa Keuangan, 2019): 

1. Rencana keuangan jangka pendek. Dibuat untuk jangka waktu 

kurang dari satu tahun. Contoh dana darurat, dll.  

2. Rencana keuangan jangka menengah. Dibuat dalam jangka waktu 

satu hingga tiga tahun. Contoh perjalanan ibadah, dan pembelian 

kendaraan rencana keuangan jangka panjang. 

3. Rencana keuangan jangka panjang. Rencana keuangan yang 

berlangsung lebih dari lima tahun disebut rencana keuangan jangka 

panjang. Contohnya adalah rencana pensiun, dana untuk pendidikan 

anak, dll. 
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Beberapa hasil penelitian menjelaskan jenis perencanaan 

keuangan keluarga yaitu: 

1. Perencanaan pensiun. Berfokus pada tabungan dan investasi untuk 

memastikan keamanan keuangan selama masa pensiun, (Wann & 

Burke-Smalley, 2021). 

2. Perencanaan dana darurat. Melibatkan penyisihan dana untuk 

menutupi pengeluaran tak terduga atau keadaan darurat keuangan, 

(Bačová et al., 2017). 

3. Perencanaan pendidikan. Bertujuan untuk menabung dan 

berinvestasi untuk biaya pendidikan anak, seperti biaya kuliah 

(Powell & Dolan, 2022). 

4. Perencanaan perumahan. Melibatkan pembuatan rencana distribusi 

aset dan kekayaan setelah seseorang meninggal dunia (Sivakumar, 

2022). 

5. Perencanaan pengelolaan utang. Berfokus pada strategi pelunasan 

utang secara efisien dan mengelola tingkat utang (Setyoningrum, 

2021). 

6. Perencanaan investasi. Melibatkan pengembangan strategi untuk 

menginvestasikan tabungan dan aset untuk mencapai tujuan 

keuangan (Lusardi & Itchell, 2011). 

7. Perencanaan asuransi. Termasuk mengevaluasi kebutuhan asuransi 

dan memilih cakupan yang tepat untuk melindungi terhadap risiko 

keuangan (Salam & Keenan, 2018). 

8. Perencanaan penganggaran dan pengeluaran. Berfokus pada 

pembuatan anggaran, melacak pengeluaran, dan mengelola arus kas 

secara efektif. 

9. Perencanaan pajak. Melibatkan strategi untuk meminimalkan 

kewajiban pajak dan mengoptimalkan efisiensi pajak (Hapsari, 

2023). 

10. Perencanaan kebutuhan khusus. Menangani perencanaan 

keuangan untuk anggota keluarga berkebutuhan khusus, 

memastikan keamanan keuangan jangka panjang mereka (Salam & 

Keenan, 2018). 
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Setiap jenis perencanaan keuangan keluarga memiliki tujuan 

tertentu dan memainkan peran penting dalam mencapai kesejahteraan 

keuangan secara keseluruhan dan memenuhi tujuan keuangan 

keluarga. Dengan menggabungkan berbagai jenis strategi perencanaan 

keuangan ini, keluarga dapat membuat rencana keuangan 

komprehensif yang memenuhi kebutuhan dan aspirasi unik mereka. 

E. KUNCI SUKSES PERENCANAAN KEUANGAN 

MELALUI ANGGARAN 

Anggaran adalah salah satu langkah terpenting dalam 

perencanaan keuangan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa ini melibatkan 

mengelola uang yang kita hasilkan untuk memenuhi kebutuhan kita 

saat ini dan di masa depan. Anggaran yang masuk akal adalah ketika 

pendapatan kita sama atau lebih besar dari pengeluaran kita, sehingga 

kita tidak membelanjakan lebih banyak daripada yang kita hasilkan, 

yang berakhir pada "kebangkrutan" (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

Anggaran adalah rencana yang dirancang untuk memenuhi 

semua kebutuhan pembayaran keluarga dan mempertimbangkan 

rencana masa depan Anda. Membuat rencana pengeluaran adalah 

contoh sederhana tentang bagaimana Anda akan membagi pendapatan 

untuk berbagai biaya keluarga. Anggaran terdiri dari dua komponen: 

pendapatan (dana yang diterima) dan pengeluaran (dana yang 

dibelanjakan). 

Tabel 2. Pengeluaran dan Pemasukan 

Pendapatan Pemasukan Pengeluaran 

Rutin Gaji/Penghasilan 

bulanan 

Biaya hidup bulanan, 

Uang sekolah anak, 

Beli pulsa, Bayar 

listrik, Ongkos 

transpor, dll.  

Tidak Rutin Pendapatan usaha, 

Tunjangan Hari Raya 

(THR,- Bonus, 

Komisi, dll). 

Bayar pajak, Beli 

barang/peralatan 

rumah, mudik 

lebaran, Biaya 



19 

Pendapatan Pemasukan Pengeluaran 

liburan, Biaya uang 

muka sekolah anak, 

dll. 

Pendapatan terbagi menjadi dua kategori, yaitu pendapatan 

normal dan pendapatan tidak normal. Pendapatan normal adalah uang 

yang diterima setiap bulan dan biasanya tetap, seperti gaji, sewa, dll. 

Penghasilan tidak tetap adalah uang yang diterima hanya pada waktu 

tertentu dan biasanya tidak tetap atau tidak sekaligus, seperti bonus, 

pendapatan usaha, THR, dan keuntungan perusahaan (OJK, 2019). 

Biaya terbagi menjadi dua kategori: biaya rutin dan biaya tidak 

rutin. Biaya rutin biasanya dikeluarkan setiap bulan dan biasanya tetap. 

Sebaliknya, biaya tidak rutin hanya dikeluarkan pada titik tertentu 

(Kusumastuti, 2021). Dengan membuat anggaran keuangan, terdapat 

beberapa manfaat yang bisa dipetik antara lain yaitu: 

1. Kita dapat melihat secara rinci pemasukan dan pengeluaran rumah 

tangga kita, artinya kita dapat mengetahui potensi penerimaan dan 

pengeluaran yang akan dilakukan, sehingga kita dapat menentukan 

apakah kita melebihi tingkat pengeluaran yang telah distandarkan 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

2. Menyusun anggaran dapat membantu kita mengelola keuangan 

dengan baik, yang digunakan untuk menabung maupun pengeluaran 

operasional. Hal ini dapat memudahkan kita untuk menjalani gaya 

hidup keuangan yang sehat dan mencapai tujuan keuangan yang 

telah ditetapkan (Kusumastuti, 2021). 

3. Anggaran juga berarti menjaga agar kita tidak membelanjakan lebih 

banyak daripada penghasilan yang diterima (Izzah, 2021).  

4. Anggaran dapat berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan jumlah 

pengeluaran, terutama yang harus kita bayar, seperti pajak 

penghasilan, biaya Pendidikan anak, angsuran utang jika kita 

memiliki hutang, dan lainnya (Suherni & Isnandar, 2022). 
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Hal yang harus dipertimbangkan untuk kelancaran implementasi 

proses penganggaran: 

1. Perencana menuliskan tujuan yang ingin dicapai dalam bentuk 

target keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Ini akan membuat 

Anda termotivasi dan mendorong untuk mencapai anggaran yang 

telah ditetapkan. 

2. Anda harus mulai menabung setiap bulan untuk mewujudkan 

impian Anda, seperti membeli rumah, mobil, atau mudik selama 

lebaran. (Kusumastuti, 2021). 

3. Memprioritaskan atau menomor satukan anggaran yang diperlukan 

untuk memenuhi kewajiban seperti membayar utang, biaya 

pendidikan anak, dan biaya lainnya (Izzah, 2021). 

4. Kenali kebutuhan dan keinginan saat memiliki penghasilan terbatas 

(Suherni & Isnandar, 2022). 

5. Sesuaikan gaya hidup dengan pendapatan yang diterima, (Julian 

McFarlane et al., 2022).  

6. Berkomunikasi dengan pasangan atau anggota keluarga saat 

membuat anggaran keuangan keluarga (Drucker, 2006). 

Perencanaan keuangan merekomendasikan melakukan 

perincian ideal untuk menganggarkan pengeluaran: 

Tabel 3. Perincian Ideal untuk Melakukan Penganggaran Pengeluaran 

Jenis Persentase 

Angsuran pinjaman 20% 

Biaya rumah tangga 40% 

Asuransi 10% 

Biaya listrik, telepon, dan internet 10% 

Investasi masa depan 10% 

Rekreasi dan hiburan 10% 

Berdasarkan rincian tersebut, penghasilan bulanan sudah 

dialokasikan ke pos-pos pengeluaran yang ideal. Saudara harus 
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menabung untuk memenuhi kebutuhan di masa depan dan jika terjadi 

penyimpangan dari yang sudah dianggarkan maka perlu dievaluasi lagi.  

F. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN KELUARGA 

1. Nurhaida et al. (2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan keluarga sangat bermanfaat untuk 

memberikan bekal literasi keuangan untuk mengatur keuangan. 

2.  Wann, C. R. and Burke-Smalley, L. A. (2021). Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan bahwa 

pengetahuan literasi keuangan dan pengembangan serta pemasaran 

situs web dan aplikasinya membantu untuk perencanaan keuangan 

pribadi atau keluarga. 

3. Aulia et al. (2019). Penelitian ini memberikan arahan bahwa 

perencanaan keuangan keluarga dapat dilakukan dengan membuat 

anggaran keluarga untuk memprioritaskan apa yang akan dibeli. 

Dengan perencanaan yang baik, keluarga dapat mengatur sumber 

daya keuangan dengan bijaksana guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan lainnya. Perencanaan yang 

matang membuat keluarga merasa aman dan memiliki kontrol atas 

uang mereka, yang mengurangi kecemasan dan ketidakpastian 

terkait keuangan. 

4. Lomi dan Kelen (2021). Penelitian ini menjelaskan bahwa 

perencanaan keuangan keluarga akan lebih baik jika diimbangi 

dengan pemahaman terhadap literasi keuangan terhadap konsep 

keuangan, pengelolaan keuangan, pengelolaan risiko dan Keputusan 

investasi. Dengan literasi keuangan dalam perencanaan keuangan, 

Pendidikan keuangan keluarga dapat ditingkatkan, yang berarti, 

anggota keluarga menjadi lebih bijaksana dan lebih baik dalam 

mengelola keuangan. 

5. Dewi dan Listiadi (2021). Mengajarkan nilai-nilai keuangan kepada 

anggota keluarga: orang tua sebagai kepala rumah tangga dapat 

mengajarkan nilai-nilai keuangan kepada anak-anak mereka dengan 

merencanakan keuangan keluarga. Dengan melibatkan anak-anak 
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dalam perencanaan ini, mereka dapat belajar bagaimana menabung, 

mengelola uang dengan bijak, dan memahami konsep keuangan 

sejak dini. 
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III 
PERENCANAAN KEUANGAN UNTUK 

MENABUNG 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN UNTUK 

MENABUNG 

Perencanaan keuangan sangat penting dalam membentuk 

perilaku menabung individu dan kesiapan pensiun. Dengan 

mengintegrasikan strategi literasi keuangan dan perencanaan pensiun, 

individu dapat meningkatkan kebiasaan menabung dan mengamankan 

masa depan keuangan mereka. Perencanaan keuangan untuk 

menabung adalah proses merencanakan bagaimana cara mengatur dan 

mengelola pendapatan untuk mencapai tujuan keuangan tertentu, 

seperti mendapatkan dana untuk pendidikan, rencana pernikahan dan 

investasi.  

Dengan menabung secara konsisten dan terencana, maka dapat 

membangun dana darurat, mewujudkan mimpi besar, dan mencapai 

kebebasan keuangan. Tujuan dari perencanaan keuangan ini untuk 

mengumpulkan dan menyimpan sejumlah uang untuk keperluan masa 

depan. Biaya untuk naik haji, pernikahan anak, dan pendidikan anak 

hingga tamat sekolah adalah contoh kebutuhan masa depan.  

Untuk mencapai tujuan menabung maka kita harus memiliki 

perencanaan keuangan yang baik. Rencana tabungan harus ditinjau dan 

diubah jika diperlukan, dan harus realistis tentang berapa banyak yang 

dapat ditabung (Izzah, 2021; Suherni & Isnandar, 2022). Komponen-
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komponen yang harus diperhatikan dalam perencanaan untuk 

menabung: 

1. Paham keuangan. Program literasi keuangan dapat mengedukasi 

individu mengenai pentingnya menabung, dampak bunga majemuk, 

dan manfaat perencanaan keuangan jangka panjang (Henager & 

Mauldin, 2015). 

2. Perencanaan pensiun. Memasukkan perencanaan pensiun ke dalam 

strategi tabungan mendorong individu untuk mengalokasikan dana 

untuk tahun-tahun pasca-pensiun mereka. Dengan menetapkan 

tujuan tabungan pensiun dan secara teratur berkontribusi ke 

rekening pensiun, individu dapat memastikan keamanan keuangan 

di masa pensiun (Rooij et al., 2012). 

3. Faktor perilaku. Faktor penentu psikologis seperti toleransi risiko 

dan orientasi masa depan mempengaruhi perilaku menabung 

individu. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu individu 

mengatasi hambatan dalam menabung dan menerapkan kebiasaan 

menabung yang positif (Magendans et al., 2016). 

4. Pengetahuan keuangan. Meningkatkan pengetahuan keuangan 

melalui program pendidikan dan sesi pelatihan dapat 

memberdayakan individu untuk membuat keputusan keuangan 

yang tepat, termasuk menetapkan tujuan tabungan, membuat 

anggaran, dan mengelola utang secara efektif (Waga et al., 2021). 

5. Perencanaan pajak. Mengintegrasikan strategi perencanaan pajak 

ke dalam inisiatif tabungan dapat mengoptimalkan efisiensi pajak 

dan memaksimalkan pertumbuhan tabungan. Dengan memahami 

implikasi pajak terhadap tabungan dan investasi, individu dapat 

meminimalkan kewajiban pajak dan meningkatkan potensi 

tabungannya (Olarewaju & Olayiwola, 2019). 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dengan 

mengintegrasikan literasi keuangan, perencanaan pensiun, faktor 

perilaku, pengetahuan keuangan ke dalam strategi menabung, individu 

dapat membangun landasan yang kuat untuk menabung dan akumulasi 

kekayaan. Pendekatan secara komprehensif terhadap perencanaan 

keuangan ini tidak hanya meningkatkan perilaku menabung namun 
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juga meningkatkan keamanan dan kesejahteraan keuangan jangka 

panjang.  

Perencanaan keuangan untuk menabung dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan literasi keuangan, perencanaan pensiun, faktor 

perilaku, pengetahuan keuangan, dan perencanaan pajak ke dalam 

strategi menabung, individu dapat membangun landasan yang kuat 

untuk menabung dan akumulasi kekayaan. Pendekatan komprehensif 

terhadap perencanaan keuangan ini tidak hanya meningkatkan 

perilaku menabung namun juga meningkatkan keamanan dan 

kesejahteraan keuangan jangka panjang.  

Berikut konsep perencanaan keuangan yang efektif untuk 

menabung: 

1. Tetapkan tujuan yang SMART, melalui: 

a. Spesific: Beli rumah? Liburan ke luar negeri? Pensiun dini? 

b. Measurable: Berapa banyak uang yang Anda perlukan untuk 

mencapai tujuan Anda? 

c. Achievable: Apakah tujuan Anda realistis dan dapat dicapai? 

d. Relevant: Apakah tujuan Anda selaras dengan nilai-nilai dan 

prioritas Anda? 

e. Time-bound: Kapan Anda ingin mencapai tujuan Anda? 

2. Hitung kemampuan menabung, melalui: 

a. Buatlah daftar pendapatan dan pengeluaran bulanan Anda. 

b. Hitung selisih antara pendapatan dan pengeluaran Anda. 

c. Jumlah ini adalah dana yang dapat Anda alokasikan untuk 

menabung setiap bulan. 

3. Buatlah anggaran, melalui: 

a. Susun anggaran yang realistis dan sesuai dengan kemampuan 

keuangan Anda. 

b. Alokasikan sumber pendanaan. 
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4. Pilihlah produk tabungan yang tepat, melalui: 

a. Bandingkan berbagai produk tabungan dari bank dan lembaga 

keuangan lainnya. 

b. Pertimbangkan faktor-faktor seperti suku bunga, biaya admin, 

dan fitur lainnya. 

c. Pilihlah produk tabungan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan Anda. 

5. Mulai menabung sejak dini, melalui: 

a. Semakin awal mulai menabung, maka semakin banyak waktu 

yang dimiliki untuk mengembangkan uang dari pendapatan 

bunga yang diperoleh. 

b. Gunakan alat bantuan IT untuk melihat seberapa banyak uang 

yang dapat dikumpulkan dalam jangka panjang. 

6. Lakukan review berkala, melalui: 

a. Tinjau kemajuan tabungan secara berkala, minimal setiap 3-6 

bulan. 

b. Sesuaikan rencana tabungan jika diperlukan. 

B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN UNTUK MENABUNG 

Perencanaan keuangan untuk menabung memiliki tujuan utama 

untuk mencapai tujuan tertentu, seperti mempersiapkan dana darurat, 

membeli barang atau properti, memberikan pendidikan anak, pensiun, 

atau memenuhi kebutuhan keuangan yang tidak terduga di masa 

mendatang dan literasi keuangan meningkatkan inklusi dan perilaku 

keuangan (Yushita, 2017).  

Perencanaan keuangan memainkan peran penting dalam 

mendorong perilaku menabung Dengan menggabungkan literasi 

keuangan, perencanaan pensiun, dan faktor perilaku, individu dapat 

meningkatkan kebiasaan menabung dan mengamankan masa depan 
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keuangan mereka. Manfaat dan pentingnya perencanaan keuangan 

untuk menabung diuraikan di bawah ini: 

1. Literasi Keuangan. Meningkatkan literasi keuangan melalui program 

pendidikan dan pelatihan dapat memberdayakan individu untuk 

membuat keputusan keuangan yang tepat, termasuk menetapkan 

tujuan menabung, membuat anggaran, dan mengelola utang secara 

efektif (Widyaningtya & Suhartono, 2021). 

2. Perencanaan Pensiun. Mengintegrasikan perencanaan pensiun ke 

dalam strategi tabungan mendorong individu untuk 

mengalokasikan dana untuk tahun-tahun pasca pensiun mereka, 

memastikan keamanan keuangan di masa pensiun dan memotivasi 

perilaku menabung yang konsisten (Schuabb et al., 2019). 

3. Faktor Perilaku. Memahami faktor-faktor penentu psikologis seperti 

toleransi risiko, efikasi diri, dan orientasi masa depan dapat 

membantu individu mengatasi hambatan dalam menabung dan 

menerapkan kebiasaan menabung yang positif, yang mengarah pada 

peningkatan keamanan keuangan (Rooij et al., 2012). 

4. Pengetahuan Keuangan. Meningkatkan pengetahuan keuangan 

memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang baik, 

termasuk menetapkan tujuan menabung, berinvestasi dengan bijak, 

dan merencanakan kebutuhan keuangan di masa depan, yang pada 

akhirnya mendorong stabilitas keuangan jangka panjang (Makdissi 

et al., 2020). 

5. Perencanaan Pajak. Memasukkan strategi perencanaan pajak ke 

dalam inisiatif tabungan dapat mengoptimalkan efisiensi pajak, 

meminimalkan kewajiban pajak, dan memaksimalkan pertumbuhan 

tabungan, sehingga meningkatkan kesejahteraan keuangan secara 

keseluruhan (Tibesigwa et al., 2020). 

6. Perencanaan Penganggaran dan Pengeluaran. Membuat anggaran, 

melacak pengeluaran, dan mengelola arus kas secara efektif 

merupakan komponen penting dari perencanaan keuangan yang 

mendorong perilaku disiplin menabung dan disiplin keuangan 

(Fiergbor, 2020). 
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7. Kejelasan Tujuan. Menetapkan tujuan tabungan yang jelas dan 

mengembangkan rencana konkret untuk mencapainya dapat 

memotivasi individu untuk menabung secara konsisten dan 

berupaya mencapai tujuan keuangan mereka (Kim et al., 2020). 

8. Budaya Finansial. Menumbuhkan budaya tanggung jawab keuangan 

dan pengelolaan keuangan yang bijaksana dalam keluarga dan 

komunitas dapat mendorong perilaku menabung, penciptaan 

kekayaan, dan kesuksesan keuangan jangka panjang (Heim & 

Winecoff, 2023) 

9. Intensif Menabung. Memanfaatkan insentif tabungan dan peluang 

investasi dapat mendorong individu untuk menabung lebih banyak, 

berinvestasi dengan bijak, dan meningkatkan kekayaan mereka 

seiring berjalannya waktu, sehingga mendorong keamanan dan 

kesejahteraan keuangan (Ismail et al., 2021). 

10. Sikap Finansial. Memahami dampak sikap keuangan dan norma 

subjektif terhadap perilaku menabung dapat membantu individu 

mengembangkan kebiasaan uang yang positif dan membuat 

keputusan keuangan yang mendukung kesejahteraan keuangan 

jangka panjang mereka (Mayer et al., 2011). 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pentingnya perencanaan 

keuangan dapat mendorong perilaku menabung, membangun 

kekayaan, dan mencapai keamanan finansial. Dengan menggabungkan 

literasi keuangan, perencanaan pensiun, faktor perilaku, dan 

pengetahuan keuangan ke dalam strategi menabung, individu dapat 

mengembangkan kebiasaan keuangan yang sehat, mengamankan masa 

depan keuangan mereka, dan berupaya mencapai tujuan keuangan 

mereka. Seseorang harus memiliki rencana dan tujuan yang jelas 

sebelum menabung. Ini dilakukan agar menabung memiliki tujuan yang 

jelas, dapat dilakukan dengan baik, dan terarah dengan benar. Tanpa 

rencana ini, menabung tidak akan berjalan dengan baik.  

Berikut merupakan alasan mengapa penting untuk melakukan 

perencanaan keuangan menabung:  

1. Menabung membantu Anda memahami konsep dana darurat, yaitu 

tabungan yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan dalam situasi 
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darurat, seperti ketika Anda tidak memiliki penghasilan atau 

keadaan yang mendesak (Neil, 2014). 

2. Menabung mengajarkan untuk menabung sebagian dari pendapatan 

untuk kebutuhan di masa depan (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

3. Menabung dapat membantu Anda menjadi lebih mandiri secara 

keuangan karena memungkinkan Anda memiliki dana yang tersedia 

untuk pengeluaran atau peluang investasi yang mungkin terjadi 

(Kusumastuti, 2021). 

4. Menabung mengharuskan mengurangi pengeluaran yang tidak 

perlu dan memprioritaskan pengeluaran yang diperlukan, yang 

mendorong hidup hemat (Izzah, 2021). 

5. Menabung melibatkan penyisihan sebagian dari pendapatan secara 

teratur, tidak peduli berapa banyak (Suherni dan Isnandar, 2022). 

6. Menabung mengajarkan Anda bagaimana menghargai uang. Ini 

meningkatkan kesadaran bahwa uang adalah hasil kerja keras dan 

harus digunakan dengan hati-hati (Drucker, 2006). 

C. CARA PERENCANAAN KEUANGAN UNTUK 

MENABUNG 

Untuk menabung, penting untuk memiliki pendekatan yang 

sistematis. Membuat anggaran adalah langkah pertama dalam 

perencanaan keuangan untuk membantu keluarga dan diri sendiri 

memahami pentingnya membuat rencana dan mengalokasikan 

pendapatan berdasarkan kebutuhan daripada keinginan, yang 

memungkinkan mereka menabung untuk kebutuhan masa depan 

(Rolanda et al., 2022). Ini melibatkan menilai pendapatan dan 

pengeluaran, menemukan bagian pengeluaran yang dapat dikurangi, 

dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung.  

Dengan melacak pengeluaran dan membuat keputusan 

pengeluaran yang sadar, orang dapat memprioritaskan menabung dan 

mengalokasikan dana yang sesuai. Menetapkan tujuan khusus untuk 

menabung juga merupakan bagian penting dari perencanaan keuangan 
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untuk menabung. Tujuan ini mencakup menentukan jumlah uang yang 

akan ditabung serta waktu yang diperlukan untuk mencapainya. 

Selain itu, calon penabung harus membuat dana darurat. Dana 

darurat adalah rekening tabungan terpisah yang dibuat khusus untuk 

pengeluaran tak terduga atau keadaan darurat. Rencana keuangan 

tersebut harus diperiksa secara teratur dan disesuaikan karena situasi 

dan tujuan keuangan terkadang dapat berubah (Rolanda et al., 2022). 

Berikut merupakan cara lain untuk merencanakan perencanaan 

keuangan menabung yang benar menurut pakar keuangan dilansir dari 

website cimbniaga.co.id: dapat dilihat pada di bawah ini. 

 

Gambar 4. Cara Merencanakan Perencanaan Keuangan untuk 
Menabung 

Dalam hal menabung, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

bahwa sangat penting untuk belajar tentang perencanaan keuangan 

untuk diri sendiri dan keluarga. Di bawah ini ada beberapa jenis 

perencanaan keuangan yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Penganggaran. Langkah pertama dalam perencanaan keuangan 

untuk menabung adalah membuat anggaran. Ini melibatkan menilai 

pendapatan dan pengeluaran, menentukan bagian pengeluaran 

yang dapat dikurangi, dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

ditabung (Yushita, 2017). 

2. Menetapkan tujuan. Dalam perencanaan keuangan, menetapkan 

tujuan menabung yang spesifik sangat penting. Tujuan ini termasuk 

menentukan jumlah uang yang akan ditabung serta waktu yang 

diperlukan untuk mencapainya. Menetapkan tujuan yang realistis 
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dan dapat dicapai dapat memberikan motivasi dan rasa memiliki 

tujuan dalam menabung (Yushita, 2017). 

3. Dana darurat. Membentuk dana darurat adalah bagian penting dari 

perencanaan tabungan. Dana darurat adalah rekening tabungan 

terpisah yang dimaksudkan untuk digunakan dalam situasi darurat 

keuangan atau pengeluaran tak terduga. Memiliki dana darurat 

dapat membantu orang menghindari merogoh tabungan mereka 

atau berutang ketika pengeluaran tak terduga muncul (Yushita, 

2017). Ini juga dapat membuat mereka merasa aman. 

4. Perencanaan investasi. Identifikasi pilihan investasi yang tepat 

untuk mengembangkan tabungan jangka panjang adalah bagian 

dari perencanaan investasi. Pilihan investasi ini dapat mencakup 

saham, obligasi, reksa dana, atau sarana investasi lain, tergantung 

pada toleransi risiko dan tujuan keuangan individu (Brigitta et al., 

2022). 

5. Pengelolaan utang. Pengelolaan ini melibatkan dalam membuat 

rencana untuk melunasi utang saat ini dan menghindari utang yang 

tidak perlu di masa depan. (Brigitta et al., 2022). 

6. Perencanaan pensiun. Dalam perencanaan keuangan untuk 

menabung, perencanaan untuk masa pensiun sangat penting. Ini 

mencakup menentukan usia pensiun yang diinginkan, 

memperkirakan biaya pensiun di masa depan, dan menemukan 

metode tabungan yang paling sesuai untuk pensiun, seperti 

rekening pensiun individu (IRA) atau program pensiun yang 

disediakan oleh perusahaan (Brigitta et al., 2022). 

7. Perencanaan pajak. Mengetahui bagaimana keputusan keuangan 

berdampak pada pajak dan memanfaatkan manfaat dan 

pengurangan pajak yang tersedia adalah bagian dari perencanaan 

pajak. (Brigitta et al., 2022). 

Sangat penting untuk mempersiapkan uang untuk masa depan. 

Sangat menguntungkan untuk memiliki lebih dari satu jenis tabungan. 

Membuka berbagai jenis rekening tabungan dapat membantu 

mengidentifikasi berbagai tujuan keuangan dan memastikan bahwa 
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para perencana dapat mencapainya. Tabungan berdasarkan rencana 

keuangan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Jenis-jenis Tabungan 

Berikut merupakan penjelasan dari gambar 5 mengenai jenis-

jenis tabungan: 

1. Tabungan dana darurat. Ini adalah rekening tabungan yang 

disiapkan untuk pengeluaran tak terduga atau keadaan darurat 

keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

2. Tabungan pensiun. Ini adalah rekening tabungan atau rencana 

investasi yang dimaksudkan untuk memberikan penghasilan saat 

Anda pensiun (Kusumastuti, 2021). 

3. Tabungan haji. Tabungan ini dirancang untuk orang Muslim yang 

berniat melakukan ibadah haji di Mekkah (Izzah, 2021). 

4. Tabungan mata uang asing. Mereka yang bepergian atau 

berinvestasi di luar negeri sering menggunakan rekening tabungan 

ini yang didenominasi dalam mata uang asing. 

5. Tabungan pribadi. Ini adalah akun tabungan umum yang dapat 

digunakan untuk tujuan dan kebutuhan pribadi (Neill, 2014). 

6. Tabungan bisnis. Ini adalah rekening tabungan untuk tujuan bisnis, 

seperti memulai bisnis baru atau memperluas bisnis yang sudah 

ada (Drucker, 2006).  
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Gambar 6. Salah Satu Aturan Pembagian Pendapatan 

Pada gambar 6, terdapat peraturan pembagian pendapatan yang 

dipopulerkan oleh Senator Elizabeth Warren. Di mana para individu 

perlu membagi pendapatan ke dalam 3 kategori: 

1. 50% untuk kebutuhan (Needs). 

2. 30% untuk keinginan (Lifestyle/Self Reward). 

3. 20% untuk tujuan keuangan (Invest). 

D. PERENCANAAN KEUANGAN MENABUNG DENGAN 

KONSEP NILAI WAKTU UANG 

Nilai waktu uang adalah konsep yang menyatakan bahwa uang 

yang dimiliki sekarang memiliki nilai yang lebih besar daripada uang 

yang akan diperoleh di masa depan. Hal ini disebabkan oleh faktor 

bunga yang dapat dihasilkan dari uang yang dimiliki saat ini. 

Terdapat 3 konsep nilai waktu uang, yaitu: 

1. Nilai yang Akan Datang (Future Value).  

Nilai yang akan datang adalah nilai suatu jumlah uang di masa 

depan berdasarkan tingkat bunga tertentu. Nilai yang akan datang 

ditandai dengan rumus:  

FV = PV (1 + i)n 
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Keterangan:  

FV : Nilai yang akan datang 

PV : Nilai awal 

i : Tingkat bunga per periode 

n : Jumlah periode per tahun 

Anto menyimpan uang di bank sebesar satu juta selama dua 

tahun, apabila suku bunga diketahui 5%, berapa nilai uang pada 

akhir tahun kedua. 

Jawab: 

FV : 1.000.000 (1 + 0,05)2 

 : 1.000.000 (1,102) 

 : 1.102.000 

Jika Anda menginvestasikan Rp15.000.000 dengan tingkat 

bunga 6% per tahun selama 5 tahun, maka nilai investasi di masa 

depan akan menjadi Rp1.469.328 

FV : 15.000.000 (1 + 0,06)5 

 : 15.000.000 (1,338) 

 : 20.070.000 

Hasil 1,338 bisa menggunakan bantuan tabel nilai yang akan 

datang dengan melihat Tingkat bunga (i) 6 % dan periode waktu 5 

tahun atau menggunakan kalkulator 1+0.06=1.06 pangkat (^) 5 

=1,338 
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Tabel 4. Tabel FV Future Value 

 

2. Nilai Sekarang (Present Value) 

Nilai sekarang adalah nilai suatu jumlah uang di masa depan 

yang dihitung kembali ke nilai sekarang berdasarkan tingkat bunga 

tertentu. Rumus untuk menghitung nilai sekarang adalah: 

PV = FV (1 + i) -n 

Keterangan:  

FV : Nilai yang akan datang 

PV : Nilai Sekarang 

i : Tingkat bunga per periode 

n : Jumlah periode per tahun 

Contoh: Jika Anda akan menerima Rp50.000.000 dalam 5 

tahun dengan tingkat bunga 6% per tahun, maka nilai sekarang dari 

Rp50.000.000 tersebut adalah Rp680.564 

FV : 50.000.000 (1 + 0,06) -5 

 : 50.000.000 (0,747) 

 : 37.350.000 
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Tabel 5. Tabel FV Present Value 

 

3. Nilai Annuitas (Annuity Value) 

Nilai anuitas adalah nilai dari serangkaian pembayaran atau 

penerimaan yang sama setiap periode.  

Fv an= A x (1+i) n-1 

Keterangan: 

FV : Nilai anuitas di masa depan 

PV : Jumlah pembayaran/penerimaan per periode 

i : Tingkat bunga per periode (dalam desimal) 

n : Jumlah periode per tahun 

PT. ABC ingin menanamkan uangnya di bank sebesar 1 milyar 

dengan bunga sebesar 7% per tahun. Deposito dilakukan pada 

setiap akhir tahun selama 5 tahun. Berdasarkan hal tersebut berapa 

yang akan diterima PT ABC pada akhir tahun kelima. 
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Jawab: 

Tahun  

0 1 2 3 4 5  

 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 (juta rupiah) 

 

Tahun 
Deposito 

(a) 

Waktu 

(th) (b) 

Bunga 

(c) 

FV 

(d = a x c) 

1 

2 

3 

4 

1 M 

1 M 

1 M 

1 M 

4 

3 

2 

1 

1,311 

1,225 

1,145 

1000 

1.311.000.000 

1.225.000.000 

1.145.000.000 

1.000.000.000 

   5,751 5.751.000.000 

Hasil total pada tabel di atas dapat juga menggunakan tabel A2 

/tabel anuitas (nilai kemudian faktor bunga anuitas).  

Jawab: 1.000.000.000 x 5,751 = 5.751.000.000,- 

Tabel 6. Tabel FV Annuity Value 
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Rencana keuangan tersebut baik untuk organisasi maupun 

individu membutuhkan tujuan yang ingin dicapai dan Langkah 

untuk mencapai tujuan tersebut:  

a. Menetapkan tujuan tabungan. 

b. Menganalisis keuangan. 

c. Membuat rencana anggaran. 

d. Membuka rekening tabungan terpisah. 

e. Otomatisasi penyisihan. 

f. Tinjau dan tambahkan tabungan. 

g. Pertimbangkan investasi. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PENTINGNYA PERENCANAAN KEUANGAN UNTUK 

MENABUNG 

1. Schuabb et al., 2019. Hasil penelitian menunjukkan peran tanggung 

jawab individu dalam proses melakukan keputusan untuk 

menabung, yang tergantung pada penetapan tujuan yang telah 

ditetapkan. Selain penetapan tujuan awal maka pendekatan 

pendidikan juga berkontribusi untuk mendorong perilaku 

menabung. 

2. Muhammad Arfan Hajam (2020). Bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari sikap menabung terhadap untuk perencanaan dana 

pensiun. Hal ini membuktikan bahwa perilaku menabung dan sikap 

wawasan ke depan mempengaruhi 26% dari perilaku untuk 

mempersiapkan Tabungan pensiun, dan 74% dipengaruhi variabel 

lain.  

3. Ori Tunggul Wardani, dkk (2019). Permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu untuk menerapkan manajemen keuangan dan perilaku 

menabung guna mempersiapkan pegawai negeri sipil pria dan 

wanita menghadapi masa pensiun di DKI Jakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa “literasi keuangan, penggunaan manajemen 
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dan perencanaan keuangan, dan perilaku keuangan memiliki 

dampak positif terhadap perilaku menabung..”
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IV 
PERENCANAAN KEUANGAN HARI 

TUA & PENSIUN 

 

A. PENGERTIAN PERENCANAAN KEUANGAN HARI 

TUA & PENSIUN 

Perencanaan keuangan untuk hari tua dan pensiun adalah proses 

merencanakan dan mengelola keuangan untuk memastikan jaminan 

keuangan yang aman dan kualitas hidup yang baik setelah pensiun atau 

tidak lagi bekerja. Perencanaan keuangan ini merupakan langkah dan 

strategi untuk memastikan bahwa pada saat tidak aktif lagi bekerja 

karena sudah berumur maka mereka memiliki kecukupan sumber 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ningtyas & 

Andarsari, 2021). Lusardi & Mitchell, 2011 menegaskan bahwa dengan 

Literasi keuangan dan pendidikan formal berperan penting dalam 

pengelolaan perencanaan pensiun.  

Dengan literasi keuangan melalui perilaku keuangan yang baik 

dapat membantu orang merencanakan dan mencapai tujuan keuangan 

secara efektif. Perilaku yang berkaitan dengan keuangan, seperti 

menabung, mengelola utang, berinvestasi dan membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana (García-Mata, 2021). Perencanaan keuangan 

yang efektif untuk masa pensiun memungkinkan individu untuk 

mencapai kemandirian finansial, hidup nyaman, dan sejahtera pada 

masa pensiun mereka (Anuar et al., 2023).  

Perencanaan pensiun harus dipandang sebagai konsep 

multidimensi yang mencakup keuangan, kesehatan, kehidupan sosial, 
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dan perencanaan psikologis (Liu et al., 2021). Ini melibatkan 

pengelolaan pendapatan, aset, dan pengaturan keuangan secara 

keseluruhan untuk mencapai tujuan pensiun (Chen & Sun, 2021). 

Sumber daya seperti pendapatan yang cukup, literasi keuangan, dan 

waktu yang tersedia sangat mempengaruhi perencanaan pensiun 

(Larisa et al., 2020).  

Sikap, norma subjektif, dan tujuan yang jelas merupakan faktor 

penting dalam niat menabung dan perencanaan pensiun 

(Kerdvimaluang & Banjongprasert, 2022). Selain itu, faktor-faktor 

seperti sikap menabung, sosialisasi keuangan, literasi keuangan, dan 

karakteristik demografis berdampak pada perencanaan pensiun 

(Chelliah et al., 2022). 

Penjelasan konsep tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 

tentang Perencanaan keuangan untuk masa pensiun keuangan sangat 

berperan penting dalam membantu orang lain memahami konsep 

keuangan dan membuat keputusan yang bijaksana tentang cara 

mengelola pengeluaran dengan menggunakan anggaran pengeluaran, 

pengelolaan pendapatan, pengelolaan investasi dan risiko.  

Pengelolaan pensiun juga dapat dilakukan dengan mengikuti 

program dana pensiun yang dikelola pemerintah seperti PT. Jamsostek, 

PT. Taspen, dan PT. ASABRI (Otoritas Jasa Keuangan, 2019) atau 

melalui pihak perbankan seperti program dana pensiun yang 

dikeluarkan oleh Bank BNI, Bank Mandiri atau bank lainnya. 

B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN HARI TUA & PENSIUN 

Perencanaan keuangan untuk hari tua dan pensiun sangat 

penting untuk mencapai kemandirian keuangan, akumulasi kekayaan, 

dan memastikan pensiun yang nyaman dan aman. Manfaat dari 

perencanaan keuangan ini untuk memperbaiki pola hidupnya sehingga 

mereka dapat hidup dengan baik karena telah mempersiapkan untuk 

masa depan.  
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Margaretha & Pambudhi (2015) menyatakan bahwa sebagian 

orang belum memahami konsep keuangan, termasuk perencanaan 

untuk pensiun dengan melihat situasi seperti ini maka perencanaan 

keuangan untuk hari tua menjadi penting untuk membantu individu 

atau organisasi memahami dan mengelola keuangan mereka dengan 

bijaksana saat mereka memasuki masa pensiun.  

Penelitian telah menunjukkan bahwa literasi keuangan secara 

signifikan berkaitan dengan perencanaan pensiun, dengan untuk 

menjadikan diri mereka lebih baik pada masa usia tua (Lusardi & 

Mitchell, 2011). Literasi keuangan juga berpengaruh positif signifikan 

terhadap perencanaan pensiun dan pengembangan rencana tabungan, 

yang telah terbukti meningkatkan akumulasi kekayaan (Rooij et al., 

2012). 

Yulianingsih et al., (2020) menjelaskan bahwa peran orangtua 

memainkan peran penting dalam membantu anak-anak mereka belajar 

tentang keuangan dan kebiasaan menabung yang baik. Orang tua dapat 

mengajarkan anak-anak pentingnya merencanakan masa pensiun dan 

mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih stabil secara 

keuangan dengan melibatkan anak-anak dalam diskusi tentang 

keuangan untuk mempersiapkan masa tua dan pensiun. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa mempersiapkan dana untuk pensiun dan 

hari tua sangat penting (Mark Fonville, 2024). Hal tersebut dapat dilihat 

pada gambar 7.  

 

Gambar 7. Alasan Mengapa Perencanaan Keuangan Hari Tua dan 
Pensiun Sangat Penting 
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Sembilan alasan mengapa perencanaan pensiun itu penting dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Anda tidak tahu apa yang Anda tidak tahu. Perencanaan pensiun 

membantu mempersiapkan segala kemungkinan yang mungkin 

Anda belum pikirkan sebelumnya. 

2. Kesehatan yang lebih baik karena gaya hidup yang lebih sehat. 

Perencanaan pensiun dapat memotivasi untuk menjaga kesehatan 

agar dapat menikmati masa pensiun. 

3. Mengirim lebih sedikit uang. Perencanaan yang baik dapat 

meminimalkan pajak yang perlu dibayar saat pensiun. 

4. Gambaran besar membantu Anda membuat keputusan yang lebih 

baik. Memahami konteks yang lebih luas dapat membantu 

merencanakan masa depan dengan lebih bijak. 

5. Menikmati pernikahan yang lebih bahagia. Perencanaan keuangan 

yang matang dapat mengurangi stres keuangan, mendukung 

hubungan yang lebih sehat. 

6. Pensiun dini tidak akan menakutkan. Jika Anda sudah siap secara 

finansial, pensiun lebih awal dapat menjadi pilihan yang menarik. 

7. Anda tidak perlu khawatir menjadi beban bagi anak-anak. 

Perencanaan yang baik memastikan Anda dapat mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan di masa pensiun. 

8. Anda dapat menjadi kakek/nenek yang lebih 'keren'. Kebebasan 

keuangan memungkinkan untuk berperan lebih aktif dalam 

kehidupan cucu-cucu. 

9. Anda dapat melanjutkan warisan filantropi. Jika Anda telah 

tercukupi, Anda dapat meneruskan tradisi memberi dan membantu 

orang lain. 

Secara keseluruhan, perencanaan pensiun yang baik dapat 

memberikan banyak keuntungan, baik untuk Anda sendiri maupun 

orang-orang di sekitar Anda. Hal ini penting untuk dipertimbangkan.  
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Berdasarkan informasi tersebut, menyimpulkan beberapa 

langkah awal yang dapat diambil berdasarkan poin-poin yang 

disampaikan yaitu: 

1. Mulai dengan memahami apa yang Anda tidak tahu. Identifikasi 

aspek-aspek perencanaan pensiun yang masih belum Anda ketahui 

untuk bisa dipelajari lebih lanjut. 

2. Fokus pada kesehatan, karena gaya hidup yang sehat dapat 

memberikan manfaat jangka panjang saat pensiun. 

3. Lakukan perencanaan pajak, untuk meminimalkan beban 

pembayaran pajak saat pensiun nanti. 

4. Ambil sudut pandang jangka panjang saat membuat keputusan 

keuangan, agar dapat melihat dampaknya pada masa pensiun. 

5. Libatkan pasangan dalam perencanaan, agar persiapan pensiun 

dapat mendukung hubungan yang lebih bahagia. 

6. Jangan takut untuk mempertimbangkan pensiun dini jika Anda 

telah siap secara finansial. 

C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN HARI TUA & 

PENSIUN 

Perencanaan keuangan untuk masa pensiun memungkinkan 

individu mencapai kemandirian keuangan, hidup nyaman, dan 

mencapai tujuan pensiun (Anuar dkk, 2023). Salah satu cara yaitu 

dengan memahami literasi keuangan tentang persiapan pensiun (Salleh 

& Baha, 2020) dan Faktor-faktor lain seperti hasil investasi, 

pendapatan yang diterima pada masa pensiun, dan biaya kesehatan 

ketika merencanakan masa pensiun (Chen & Sun, 2021).  

Memasuki masa pensiun merupakan salah satu fase penting 

dalam kehidupan. Untuk menikmati hari-hari tua dengan nyaman dan 

terjamin tanpa perlu khawatir akan keuangan. Oleh karena itu, 

perencanaan keuangan yang matang untuk hari tua dan pensiun 

sangatlah penting.  
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Berikut panduan lengkap untuk merencanakan keuangan hari 

tua dan pensiun (www.manulife.co.id): 

1. Menentukan usia pensiun yang diinginkan: 

a. Kapan saudara ingin pensiun? Usia 55 tahun, 60 tahun, atau 

lebih? 

b. Pertimbangkan faktor-faktor seperti kondisi kesehatan, 

harapan hidup, dan rencana setelah pensiun. 

2. Menghitung kebutuhan keuangan di masa pensiun: 

a. Berapa banyak uang yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup di masa pensiun? 

b. Perhitungkan biaya hidup seperti makanan, tempat tinggal, 

kesehatan, dan hiburan. 

3. Menentukan target tabungan pensiun: 

a. Berapa banyak uang yang harus ditabung setiap bulan untuk 

mencapai target keuangan pensiun? 

b. Gunakan rumus perhitungan tabungan pensiun untuk 

menentukan jumlah yang perlu ditabung. 

c. Pertimbangkan faktor-faktor seperti usia saat ini, usia pensiun 

yang diinginkan, dan tingkat inflasi. 

4. Memilih produk investasi yang tepat: 

a. Investasikan uang saudara untuk mengembangkan dana 

pensiun. 

b. Pertimbangkan produk seperti deposito, reksadana, saham, 

atau obligasi. 

c. Konsultasikan dengan perencana keuangan profesional untuk 

mendapatkan saran investasi yang tepat. 

5. Memanfaatkan program pensiun dari tempat kerja: 

a. Jika saudara bekerja di perusahaan yang menyediakan program 

pensiun, maka ikutilah program tersebut. 

b. Program pensiun dari tempat kerja. 

http://www.manulife.co.id/
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c. Pelajari manfaat dan ketentuan program pensiun yang 

ditawarkan oleh Perusahaan. 

6. Mempersiapkan asuransi kesehatan: 

a. Pertimbangkan asuransi kesehatan yang mencakup biaya rawat 

inap, obat-obatan, dan perawatan kesehatan lainnya. 

7. Mempersiapkan dana darurat: 

a. Dana darurat dapat membantu menghindari utang dan menjaga 

stabilitas keuangan. 

b. Idealnya, dana yang dipersiapkan setara dengan 3-6 bulan 

pengeluaran hidup. 

8. Meninjau dan memperbarui rencana secara berkala: 

a. Tinjau dan perbarui rencana keuangan pensiun secara berkala, 

minimal setiap tahun. 

b. Sesuaikan rencana dengan perubahan kondisi keuangan, 

kesehatan, dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mempersiapkan perencanaan tersebut, mereka harus 

belajar banyak yang dapat dilakukan melalui: 

1. Konsultasikan dengan seorang penasihat keuangan atau perencana 

pensiun profesional. Mereka dapat membantu untuk menganalisis 

situasi keuangan pada saat ini, menetapkan tujuan dan strategi, 

serta membuat rencana pensiun yang disesuaikan dengan 

kebutuhan yang ada. 

2. Periksa sumber daya online yang disediakan oleh lembaga 

keuangan terpercaya, seperti bank, atau penyedia layanan pensiun. 

3. Pelajari buku-buku atau artikel terkait perencanaan keuangan dan 

persiapan pensiun. Ini dapat memberikan wawasan dan tips praktis 

untuk memulai proses perencanaan. 

4. Bergabunglah dengan komunitas atau forum online yang fokus pada 

topik pensiun. 
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5. Pertimbangkan untuk menghadiri seminar atau lokakarya 

mengenai perencanaan pensiun yang diselenggarakan oleh 

lembaga keuangan atau asosiasi profesional. 

Kunci utama di atas adalah mencari sumber daya yang dapat 

memberikan panduan, alat, dan nasihat profesional untuk memastikan 

perencanaan pensiun komprehensif dan sesuai dengan situasi yang 

dihadapi masing-masing individu. Dengan persiapan yang baik, maka 

dapat memastikan masa pensiun yang lebih sejahtera. 

Berdasarkan penjelasan di atas menegaskan bahwa 

merencanakan keuangan hari tua dan pensiun merupakan proses yang 

berkelanjutan untuk mencapai tujuan keuangan yang membutuhkan 

konsistensi, komitmen, dan perencanaan dengan menerapkan tips-tips 

dan disiplin untuk menabung dan berinvestasi, maka masa pensiun 

yang nyaman dan sejahtera dapat tercapai.  

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN HARI 

TUA & PENSIUN  

Perencanaan keuangan hari tua dan pensiun melibatkan berbagai 

strategi dan pertimbangan untuk menjamin masa depan keuangan yang 

aman dan nyaman pada tahun-tahun pasca bekerja. Perencanaan 

keuangan ini dapat digambarkan secara ringkas dalam bentuk piramida 

(https://www.doi.sc.gov/866/Planning-for-your-Retirement)  

“The Retirement Pyramid" adalah kerangka visual yang 

menjelaskan elemen-elemen penting yang perlu dipertimbangkan 

dalam merencanakan keuangan untuk persiapan dan masa pensiun 

seseorang. Jenis-jenis perencanaan keuangan hari tua dan pensiun yang 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Investments mencakup certificates of deposit (CD), reksa dana, 

saham dan obligasi. 

2. Insurance Meliputi asuransi jiwa, kesehatan, perawatan jangka 

panjang, dan program asuransi kesehatan atau medicare. 

3. Long-term assets atau keberadaan aset-aset jangka panjang: seperti 

real estate, 401(k), IRA, dan annuitas. Real estate dapat memberikan 

https://www.doi.sc.gov/866/Planning-for-your-Retirement
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pendapatan sewa atau nilai investasi yang meningkat seiring 

waktu. 401(k) dan IRA adalah akun pensiun yang memberikan 

keuntungan pajak dan peluang investasi yang tumbuh dalam jangka 

panjang serta anuitas yang dapat menyediakan pembayaran tetap 

selama masa pensiun 

4. Guaranteed income meliputi tunjangan jaminan sosial, pensiun, dan 

anuitas. 

The Retirement Pyramid dapat digambarkan sebagai seperti di 

bawah ini: 

 

Gambar 8. Piramida Perencanaan Keuangan Hari Tua dan Pensiun 

E. CONTOH KASUS 

Berikut merupakan contoh kasus perencanaan keuangan hari tua 

dan pensiun: 

1. Nama dan Usia : Titi saat ini berumur 45 tahun. 

2. Tujuan 

Pensiun 

: Titi berencana untuk pensiun pada saat usia 60 

tahun 
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3. Kebutuhan 

Keuangan 

Pensiun 

: Titi memperkirakan bahwa dia akan 

memerlukan setidaknya $80,000 per tahun 

untuk hidup nyaman di usia pensiun. dan 

berharap pensiunnya berlangsung selama 25 

tahun atau lebih. 

4. Sumber 

Pendapatan 

Pensiun 

: Titi memiliki rencana pensiun perusahaan di 

mana dia dan perusahaannya memberikan 

kontribusi. Dia juga memiliki investasi, seperti 

properti investasi dan portofolio saham dan 

obligasi. 

Langkah-langkah perencanaan yang dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan kekurangan dana pensiun. misalnya Titi harus 

menentukan berapa banyak yang harus dikumpulkan untuk 

mencapai $ 80,000 per tahun selama 25 tahun atau lebih. Dalam hal 

ini, dia memerlukan minimal $2,000,000—atau $80,000 kali dua 

puluh lima tahun untuk mencapai tujuan ini. 

2. Menabung dan berinvestasi. Titi terus menabung untuk rencana 

pensiun perusahaannya dan secara aktif berinvestasi dalam 

portofolio investasi yang mencakup properti, saham, dan obligasi.  

3. Pertimbangkan pajak pensiun. Dia memikirkan bagaimana 

mengoptimalkan dana pensiunnya untuk mengurangi dampak 

pajak saat dia sudah memasuki masa pensiun. 

4. Asuransi pensiun. Titi mempertimbangkan untuk ikut asuransi 

kesehatan untuk melindungi dana pensiunnya dari biaya 

perawatan medis yang mahal saat dia sudah pensiun. 

5. Pemantauan dan perbarui rencana. Titi secara teratur memantau 

kinerja investasinya dan mengubah rencananya jika ada perubahan 

dalam keadaan keuangan atau tujuan pensiunnya. 

6. Konsultasi dengan penasihat keuangan. Dia terus berkonsultasi 

dengan penasihat keuangan untuk mendapatkan nasihat secara 

profesional mengenai perencanaan tersebut dan strategi investasi. 
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Dalam kasus ini, Titi memiliki tujuan pensiun yang jelas dan 

rencana keuangan yang melibatkan tabungan, investasi, perencanaan 

pajak, perencanaan dan asuransi. Dia dapat membangun dana pensiun 

yang mencukupi untuk mencapai tujuan pensiunnya dan memberikan 

keamanan keuangan pada masa tuanya dengan disiplin dan 

perencanaan yang lebih baik. 

F. PENELITIAN PERENCANAAN KEUANGAN HARI 

TUA & PENSIUN 

1. Bajtelsmit et al. (2023). Judul penelitian ini "Retirement Planning for 

Women: The Importance of Financial Literacy and Advice." Tujuan 

adalah untuk meneliti pentingnya literasi keuangan dan akses 

terhadap saran keuangan bagi perempuan dalam mempersiapkan 

pensiun mereka. Hasil: Literasi keuangan dan akses terhadap saran 

finansial sangat penting bagi perempuan dalam mempersiapkan 

pensiun. 

2. Endru Dwi Saputra dan Monica Palupi Muniarti (2021). Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa "pengetahuan keuangan, perilaku 

keuangan dan toleransi risiko dapat memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap perencanaan keuangan para pekerja lanjut 

usia." 

3. Penelitian Ghilarducci et al. (2020). Judul penelitian “Retirement 

Inequality Deepens: Retirement Gaps by Race, Ethnicity, Education, 

and Gender" dengan tujuan menganalisis kesenjangan kesiapan 

pensiun berdasarkan ras, etnis, pendidikan, dan jenis kelamin 

untuk memahami ketidaksetaraan dalam persiapan pensiun. Hasil: 

Terdapat kesenjangan signifikan dalam kesiapan pensiun 

berdasarkan ras, etnis, pendidikan, dan jenis kelamin. Tujuannya 

menganalisis kesenjangan kesiapan pensiun berdasarkan ras, etnis, 

pendidikan, dan jenis kelamin untuk memahami ketidaksetaraan 

dalam persiapan pensiun. 

4. Nadia Aulia, dkk (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat pendidikan, status 

bekerja, dan rata-rata pendapatan di perkotaan dengan di 
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pedesaan. Rata-rata capaian di perkotaan lebih tinggi dibandingkan 

dengan di pedesaan. 
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V 
PERENCANAAN KEUANGAN USAHA 

 

A. PENGERTIAN PERENCANAAN KEUANGAN USAHA 

Perencanaan keuangan usaha merupakan sebuah proses yang 

sistematis untuk merencanakan, mengelola, dan mengontrol sumber 

daya keuangan suatu bisnis. Tujuannya adalah untuk memastikan 

stabilitas keuangan, mencapai tujuan keuangan, dan memaksimalkan 

profitabilitas usaha. Perencanaan keuangan melibatkan alokasi sumber 

daya yang strategis untuk mengoptimalkan profitabilitas (Ozcelik & 

Arslan, 2019). Tujuan-tujuan utama dari perencanaan keuangan usaha 

adalah: 

1. Memastikan stabilitas keuangan: 

a. Tujuannya adalah menciptakan kondisi keuangan yang sehat dan 

tahan terhadap guncangan. 

b. Hal ini dicapai melalui pengelolaan arus kas yang efektif, 

pembiayaan yang tepat, dan pengaturan modal kerja yang 

optimal. 

c. Stabilitas keuangan memungkinkan perusahaan untuk bertahan 

dan terus beroperasi dalam jangka panjang.  

2. Mencapai tujuan finansial: 

a. Perencanaan keuangan membantu perusahaan menetapkan dan 

mencapai sasaran keuangan yang spesifik. 
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b. Tujuan finansial dapat mencakup hal-hal seperti pertumbuhan 

pendapatan, peningkatan laba, pengembangan aset, atau rasio 

keuangan tertentu. 

c. Dengan memiliki tujuan yang jelas, perusahaan dapat 

mengalokasikan sumber daya secara strategis untuk 

mewujudkannya 

3. Memaksimalkan profitabilitas usaha: 

a. Tujuan utama adalah mengoptimalkan keuntungan atau laba 

yang diperoleh perusahaan. 

b. Perencanaan keuangan membantu mengidentifikasi peluang 

untuk meningkatkan pendapatan, mengurangi biaya, dan 

memanfaatkan sumber daya secara efisien. 

c. Dengan demikian, profitabilitas usaha dapat dimaksimalkan 

untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis jangka 

panjang 

Ketiga tujuan ini saling terkait dan merupakan elemen penting 

dalam perencanaan keuangan usaha yang komprehensif. Dengan 

memenuhi ketiga tujuan ini, perusahaan dapat mencapai stabilitas 

keuangan, mewujudkan ambisi finansial, dan mengoptimalkan 

keuntungan untuk menjamin keberlangsungan bisnisnya. 

Dalam hal, perencanaan keuangan untuk usaha dapat membantu 

pemilik mengatur keuangan mereka dengan baik, memastikan dana 

digunakan dengan benar, dan mencapai tujuan keuangan bisnis 

(Suindari & Juniariani, 2020). Dan hal perencanaan keuangan usaha 

akan lebih baik jika melibatkan literasi yang baik tentang elemen 

keuangan usaha, pengendalian keuangan, dan laporan keuangan yang 

akurat (Tanan dan Dhamayanti, 2020) dan (Rahim & Balan, 2021). 

Pengelolaan keuangan ini berdampak pada memaksimalkan kekayaan 

atau nilai Perusahaan (Eton et al., 2022).  
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B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN USAHA 

Perencanaan keuangan menyediakan kerangka kerja terstruktur 

untuk mengidentifikasi, merencanakan, memantau, mengevaluasi, dan 

secara aktif mengelola manfaat, sehingga memungkinkan bisnis untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Gomes & Romão, 2023). 

Perencanaan keuangan yang efektif dapat meningkatkan layanan 

pelanggan, menyederhanakan proses internal, dan mendorong 

pertumbuhan bisnis secara keseluruhan (Hopper et al., 2017).  

Terdapat beberapa manfaat dan pentingnya perencanaan 

keuangan usaha, (Hopper et al., 2017), sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengambilan keputusan. Perencanaan keuangan 

menyediakan informasi dan data yang lebih baik. Untuk 

pengambilan keputusan bisnis yang lebih terukur dan strategis. 

2. Membantu pengelolaan kas. Dengan perencanaan keuangan, 

perusahaan dapat mengelola arus kas secara lebih efektif, termasuk 

memastikan ketersediaan dana untuk operasional dan investasi. 

3. Mendukung pertumbuhan bisnis. Perencanaan keuangan membantu 

mengidentifikasi peluang pertumbuhan dan mengalokasikan 

sumber daya secara optimal untuk mendukung ekspansi. 

4. Mengurangi risiko. Proses perencanaan keuangan yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi dan mengelola 

risiko-risiko keuangan secara lebih efektif. 

5. Meningkatkan akuntabilitas. Perencanaan keuangan memberikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan. 

6. Memudahkan akses pendanaan. Dengan perencanaan keuangan 

yang baik, perusahaan dapat lebih mudah mendapatkan pendanaan 

dari lembaga keuangan atau investor.  

7. Membantu pencapaian tujuan keuangan. Perencanaan keuangan 

yang komprehensif membantu perusahaan menetapkan dan 

mencapai target-target keuangan yang diinginkan. 
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Secara keseluruhan, perencanaan keuangan usaha yang efektif 

merupakan elemen penting bagi keberhasilan dan keberlanjutan bisnis 

dalam jangka panjang. Dengan menerapkannya, perusahaan dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan, mengelola keuangan secara 

lebih baik, dan mendukung pertumbuhan usaha yang sehat. 

Perencanaan keuangan ini akan berdampak langsung pada 

Tingkat penjualan dan keuntungan yang diharapkan (Mani et al., 2015) 

dan (Madhani, 2021). Hasil penelitian Septiani dan Wuryani (2020) 

menjelaskan bahwa inklusi keuangan, yang mencakup akses pelayanan 

keuangan, sangat penting bagi keberlanjutan usaha untuk terus 

berkembang. Selain itu, Suindari dan Juniariani (2020) dan Harahap et 

al. (2020) menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang profesional 

sangat penting dalam proses meningkatkan kinerja usaha.  

Perencanaan yang cermat dan efisiensi operasional merupakan 

pendorong utama keberlanjutan ekonomi dan profitabilitas bisnis ritel 

(Pachar et al., 2020). Perencanaan keuangan ini penting untuk 

keberhasilan dan kelangsungan bisnis dalam jangka panjang 

(https://www.locusassignments.com/) karena: 

1. Antisipasi tren masa depan. 

2. Pencapaian tujuan bisnis. 

3. Memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. 

4. Pemantauan dan pengendalian. 

5. Efisiensi biaya. 

6. Evaluasi kinerja. 

7. Koordinasi dalam kegiatan bisnis. 

8. Pertumbuhan dan ekspansi. 

  

https://www.locusassignments.com/
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C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN USAHA 

Perencanaan keuangan yang matang merupakan kunci 

keberhasilan usaha. Mengetahui kondisi keuangan bisnis, menetapkan 

anggaran, dan mengalokasikan dana secara bijak akan membantu 

mengontrol arus kas, mengidentifikasi potensi risiko, serta mengambil 

keputusan yang tepat untuk pertumbuhan usaha. Langkah-langkah 

perencanaan keuangan yang dapat dilakukan mencakup menyusun 

proyeksi pendapatan dan pengeluaran, membuat pembukuan yang 

rapi, mengelola modal kerja, mengevaluasi rasio keuangan, serta 

menetapkan target laba. Dengan menerapkan perencanaan keuangan 

yang efektif, pemilik usaha dapat menjalankan operasional bisnis 

dengan lebih terkendali dan memiliki panduan yang jelas dalam 

mencapai tujuan keuangan. 

Cara merencanakan keuangan usaha secara ringkas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis kondisi keuangan saat ini: 

a. Kaji ulang laporan keuangan terkini (neraca, laba rugi, arus kas) 

b. Identifikasi posisi keuangan, likuiditas, profitabilitas, dan 

struktur modal perusahaan 

2. Penetapan tujuan keuangan: 

a. Tentukan tujuan keuangan yang spesifik, terukur, dan realistis 

(contoh: meningkatkan laba 20%, menjaga rasio lancar di atas 

1,5) 

b. Selaraskan tujuan keuangan dengan strategi bisnis secara 

keseluruhan 

3. Proyeksi keuangan: 

a. Buat proyeksi laporan keuangan (neraca, laba rugi, arus kas) 

untuk 3-5 tahun ke depan 

b. Gunakan asumsi-asumsi yang wajar berdasarkan data historis 

dan tren pasar 
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4. Penyusunan anggaran: 

a. Buat anggaran rinci untuk setiap area pengeluaran (biaya 

operasional, pemasaran, investasi, dll.) 

b. Alokasikan sumber daya keuangan secara efisien untuk mencapai 

tujuan 

5. Analisis rasio keuangan: 

a. Hitung dan evaluasi rasio-rasio keuangan (likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas) 

b. Identifikasi area yang membutuhkan perbaikan atau peningkatan 

6. Penetapan strategi keuangan: 

a. Tentukan strategi pendanaan (pinjaman, ekuitas, dll.), 

manajemen modal kerja, dan manajemen risiko 

b. Pastikan strategi keuangan mendukung tujuan bisnis secara 

keseluruhan 

7. Pemantauan dan evaluasi: 

a. Lakukan evaluasi berkala atas realisasi rencana keuangan vs 

target 

b. Lakukan penyesuaian rencana keuangan jika diperlukan sesuai 

dengan perkembangan bisnis 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, perusahaan dapat 

menyusun perencanaan keuangan yang komprehensif dan efektif untuk 

mencapai tujuan bisnisnya. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN USAHA 

Perencanaan keuangan bisnis melibatkan beberapa jenis 

perencanaan yang membantu perusahaan mengelola sumber daya 

keuangannya secara efektif tergantung pada tujuan dan fokus, ada 

berbagai jenis rencana keuangan usaha (laba toko) yang dikutip dari 

beberapa website meliputi (study.com; gripinvest.in; happay.com; 

https://life.futuregenerali.in/) di antaranya sebagai berikut: 

https://life.futuregenerali.in/
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1. Perencanaan untuk proyeksi arus kas (Cash Flow Projection 

Planning). 

2. Pengembangan bisnis (Business expansion plan). 

3. Rencana pengelolaan utang (Debt management plan). 

4. Rencana pengurangan biaya (Cost reduction plan). 

5. Rencana keuangan dana darurat (Financial emergency plan). 

Penjelasan secara ringkas mengenai jenis-jenis perencanaan 

keuangan usaha adalah: 

1. Perencanaan untuk proyeksi arus kas (cash flow projection 

planning). Membuat proyeksi penerimaan dan pengeluaran kas 

untuk memastikan ketersediaan dana yang cukup dalam 

menjalankan operasional usaha. 

2. Pengembangan bisnis (business expansion plan). Menyusun rencana 

strategis untuk memperluas skala usaha, seperti menambah 

produk/layanan baru, membuka cabang, atau melakukan akuisisi. 

3. Rencana pengelolaan utang (debt management plan). Mengatur 

strategi untuk mendapatkan, menggunakan, dan melunasi utang 

secara efektif, termasuk mengoptimalkan struktur modal. 

4. Rencana pengurangan biaya (cost reduction plan). Mengidentifikasi 

dan mengimplementasikan langkah-langkah untuk menurunkan 

biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas atau produktivitas. 

5. Rencana keuangan dana darurat (financial emergency plan). 

Menyiapkan dana cadangan untuk mengantisipasi situasi darurat, 

seperti penurunan pendapatan, kenaikan biaya, atau bencana yang 

dapat mengganggu kelangsungan usaha. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN USAHA 

1. Gomes & Romão (2023). Dalam makalah ini, Gomes & Romão 

(2023), menunjukkan bagaimana manajemen manfaat (benefits 

management) memperkuat perusahaan untuk mengidentifikasi 



59 

dengan lebih jelas jalan untuk mendapatkan tujuan strategis dan 

manfaat terkait yang mempromosikan keunggulan kompetitif 

organisasi. Inti dari manajemen manfaat menurut Gomes & Romão 

adalah: 

a. Mengidentifikasi dengan lebih jelas jalan mencapai tujuan 

strategis perusahaan. 

b. Mengoptimalkan realisasi manfaat yang terkait dengan tujuan 

strategis tersebut. 

c. Manfaat yang diperoleh dapat mendorong peningkatan 

keunggulan kompetitif organisasi. 

Temuan ini mengimplikasikan pentingnya perencanaan yang 

matang dan pemantauan berkelanjutan atas realisasi manfaat dalam 

menjalankan rencana usaha. Berdasarkan penelitian Gomes & 

Romão (2023), berikut beberapa contoh indikator dan target 

pengukuran yang dapat digunakan untuk memantau pencapaian 

manfaat strategis: 

a. Peningkatan Pendapatan: 

1) Indikator: Pertumbuhan penjualan tahunan. 

2) Target: Peningkatan 10% dalam 2 tahun. 

b. Efisiensi Biaya: 

1) Indikator: Penurunan biaya operasional per unit. 

2) Target: Pengurangan 15% biaya dalam 1 tahun. 

c. Kepuasan Pelanggan: 

1) Indikator: Skor Net Promoter Score (NPS). 

2) Target: Peningkatan NPS menjadi 80 dalam 1 tahun. 

d. Inovasi Produk: 

1) Indikator: Jumlah produk/layanan baru yang diluncurkan. 

2) Target: Minimal 3 produk/layanan baru dalam 1 tahun. 

e. Pengembangan Kompetensi Karyawan: 
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1) Indikator: Persentase karyawan yang mengikuti pelatihan. 

2) Target: 90% karyawan mengikuti pelatihan dalam 1 tahun. 

f. Peningkatan Produktivitas: 

1) Indikator: Jumlah output per jam kerja. 

2) Target: Peningkatan 20% produktivitas dalam 1 tahun. 

Contoh-contoh ini menggambarkan bagaimana mengukur 

pencapaian manfaat yang spesifik, terukur, dan terikat pada time 

line tertentu. Indikator dan target ini dapat disesuaikan berdasarkan 

konteks dan prioritas strategis perusahaan 

2. Hsu et al. (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan 

keuangan yang komprehensif, termasuk proyeksi arus kas, 

manajemen modal kerja, dan diversifikasi pendanaan, secara 

signifikan meningkatkan kinerja keuangan UKM. Temuan ini 

menekankan pentingnya pemilik usaha untuk mengelola keuangan 

secara proaktif sebagai bagian dari rencana bisnis yang efektif. 

Untuk mengukur dampak dari perencanaan keuangan yang 

komprehensif terhadap kinerja keuangan UKM dapat dilakukan 

melalui salah satu cara yaitu: 

a. Arus Kas: 

1) Indikator: Rasio arus kas bebas terhadap total aset. 

2) Target: Peningkatan rasio arus kas bebas minimal 20% dalam 

1 tahun. 

b. Modal Kerja: 

1) Indikator: Rasio modal kerja terhadap total aset. 

2) Target: Peningkatan rasio modal kerja minimal 15% dalam 1 

tahun. 

c. Diversifikasi Pendanaan: 

1) Indikator: Persentase sumber pendanaan selain pinjaman 

bank. 

2) Target: Peningkatan persentase sumber pendanaan non-bank 

minimal 30% dalam 1 tahun. 
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d. Profitabilitas: 

1) Indikator: Marjin laba bersih. 

2) Target: Peningkatan marjin laba bersih minimal 10% dalam 1 

tahun. 

e. Pertumbuhan Penjualan: 

1) Indikator: Pertumbuhan penjualan tahunan. 

2) Target: Peningkatan pertumbuhan penjualan minimal 15% 

dalam 1 tahun. 

f. Rasio Likuiditas: 

1) Indikator: Rasio lancar (current ratio). 

2) Target: Peningkatan rasio lancar minimal 20% dalam 1 tahun. 

Dengan menggunakan indikator-indikator tersebut, pemilik 

UKM dapat secara efektif memantau dampak dari perencanaan 

keuangan yang komprehensif terhadap kinerja keuangan usahanya. 

Indikator-indikator ini dapat disesuaikan berdasarkan karakteristik 

dan prioritas masing-masing UKM 

3. Tran & Park (2023). Studi ini mengungkapkan bahwa perencanaan 

suksesi yang terstruktur dan transisi kepemimpinan yang terencana 

dengan baik sangat penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan 

usaha keluarga. Rencana suksesi yang matang memungkinkan 

perusahaan untuk menjaga stabilitas operasional, menjaga budaya 

organisasi, dan mendukung visi jangka Panjang. Suksesi adalah 

proses perencanaan, persiapan, dan pemindahan kepemimpinan 

dari generasi pendiri atau pemilik saat ini ke generasi penerus 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan, khususnya perusahaan 

keluarga. 

Untuk mengukur keberhasilan perencanaan suksesi dan 

transisi kepemimpinan pada usaha keluarga: 

a. Kesiapan Calon Suksesor: 

1) Indikator: Persentase calon suksesor yang telah 

menyelesaikan program pengembangan kepemimpinan. 
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2) Target: 100% calon suksesor telah menyelesaikan program 

pengembangan dalam 2 tahun. 

b. Keterlibatan Generasi Penerus: 

1) Indikator: Jumlah waktu yang dihabiskan oleh calon suksesor 

untuk terlibat dalam operasional perusahaan. 

2) Target: Minimum 20 jam per minggu selama 1 tahun. 

c. Kejelasan Rencana Suksesi 

1) Indikator: Persentase anggota keluarga yang memahami 

rencana suksesi yang telah ditetapkan. 

2) Target: 90% anggota keluarga memahami rencana suksesi 

dalam 1 tahun. 

d. Transisi Kepemimpinan 

1) Indikator: Durasi transisi antara pemimpin lama dan 

pemimpin baru. 

2) Target: Transisi kepemimpinan selesai dalam maksimal 1 

tahun. 

e. Stabilitas Operasional 

1) Indikator: Persentase perubahan dalam proses bisnis utama 

selama transisi kepemimpinan. 

2) Target: Maksimal 10% perubahan dalam proses bisnis utama 

selama transisi. 

f. Pertumbuhan Usaha 

1) Indikator: Pertumbuhan penjualan tahunan. 

2) Target: Peningkatan penjualan minimal 15% dalam 2 tahun 

setelah transisi. 
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VI 
PERENCANAAN KEUANGAN UKM 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN UKM 

Perencanaan keuangan bagi UKM merupakan alat yang sangat 

penting dalam pengelolaan keuangan bisnis karena melibatkan 

pengaturan dan pengendalian sumber daya keuangan yang dimiliki 

oleh UKM dengan tujuan menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan 

usaha. Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang UMKM yaitu PP 

Nomor 7 Tahun 2021 halaman 26 tentang Modal Dasar Perseroan serta 

Pendaftaran Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Perseroan yang 

Memenuhi Kriteria untuk Usaha Mikro dan Kecil. 

Peraturan ini mengatur mengenai penggolongan kriteria Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai berikut: 

1. Usaha mikro. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 2 

miliar. 

2. Usaha kecil. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2 miliar 

sampai dengan paling banyak Rp 15 miliar. 

3. Usaha menengah. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 15 

miliar sampai dengan paling banyak Rp 50 miliar. 

Peraturan ini juga mengatur mengenai persyaratan, tata cara, dan 

prosedur pendaftaran pendirian, perubahan, dan pembubaran 

perseroan yang memenuhi kriteria UMKM. Secara keseluruhan, 

peraturan ini ditujukan untuk memberikan kemudahan bagi UMKM 

dalam pengelolaan perusahaannya. 
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Dengan menggolongkan UMKM tersebut maka Komponen Utama 

Perencanaan Keuangan UKM (www.myob.com/au/blog/sme-

planning) yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penetapan sasaran keuangan. Menetapkan tujuan keuangan yang 

jelas yang selaras dengan strategi bisnis secara keseluruhan, seperti 

meningkatkan pendapatan, mengurangi biaya, atau memperluas ke 

pasar baru. 

2. Penganggaran dan peramalan. Membuat anggaran terperinci yang 

menguraikan proyeksi pendapatan dan pengeluaran, dan 

memperbarui perkiraan secara berkala untuk mencerminkan 

perubahan dalam lingkungan bisnis. 

3. Manajemen arus kas. Memantau dan mengelola arus kas untuk 

memastikan bisnis memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban keuangan dan berinvestasi dalam peluang pertumbuhan. 

4. Manajemen risiko. Mengidentifikasi potensi risiko keuangan dan 

mengembangkan strategi untuk memitigasinya, seperti diversifikasi 

investasi, mempertahankan dana darurat, dan mempertimbangkan 

opsi asuransi. 

5. Pelaporan dan analisis keuangan. Secara teratur meninjau kinerja 

keuangan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, 

melacak kemajuan menuju tujuan, dan membuat keputusan yang 

tepat mengenai investasi dan alokasi sumber daya. 

Pelaporan untuk mengendalikan perencanaan keuangan untuk 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dilakukan dengan membuat: 

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB): 

a. Merupakan perkiraan pendapatan dan pengeluaran usaha untuk 

periode tertentu. 

b. Berguna untuk mengontrol aliran kas masuk dan keluar serta 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif. 

  

http://www.myob.com/au/blog/sme-planning
http://www.myob.com/au/blog/sme-planning
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2. Proyeksi Arus Kas (Cash Flow Projection): 

a. Memperkirakan jumlah kas yang akan diterima dan dikeluarkan 

dalam periode tertentu. 

b. Membantu mengidentifikasi potensi defisit atau surplus kas 

sehingga dapat dikelola dengan baik. 

3. Laporan Laba Rugi (Income Statement): 

a. Menggambarkan pendapatan, biaya, dan laba/rugi usaha dalam 

suatu periode tertentu. 

b. Bermanfaat untuk mengukur kinerja keuangan dan profitabilitas 

usaha. 

4. Neraca (Balance Sheet): 

a. Menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu 

tertentu, termasuk aset, liabilitas, dan ekuitas. 

b. Memberikan gambaran tentang struktur permodalan dan 

kemampuan membayar kewajiban. 

5. Analisa Rasio Keuangan: 

a. Menggunakan rasio-rasio keuangan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi kinerja keuangan usaha. 

b. Membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi 

Komponen-komponen ini merupakan dasar penting dalam 

perencanaan keuangan UKM agar dapat mengelola keuangan dengan 

baik, membuat keputusan yang tepat, dan mencapai tujuan usaha yang 

berkelanjutan. 

B. PENTINGNYA PERENCANAAN KEUANGAN UKM 

Perencanaan keuangan adalah komponen penting dari setiap 

strategi bisnis, khususnya bagi UKM. Dengan menetapkan tujuan 

keuangan yang jelas, mengelola arus kas, dan mengidentifikasi serta 

memitigasi risiko, UKM dapat memastikan keberlanjutan dan 

pertumbuhan jangka panjang. Perencanaan keuangan yang efektif juga 
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memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik, peningkatan 

stabilitas keuangan, dan kesiapan yang lebih baik untuk masa depan, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberhasilan bisnis. 

Berdasarkan penjelasan tersebut pentingnya perencanaan keuangan 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengambilan keputusan yang lebih baik. Perencanaan keuangan 

memberikan informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu, 

memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat mengenai 

investasi, alokasi sumber daya, dan manajemen risiko. 

2. Peningkatan stabilitas keuangan. Strategi keuangan yang terencana 

membantu UKM mencapai stabilitas keuangan dengan memastikan 

mereka memiliki sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan dan beradaptasi dengan perubahan di pasar. 

3. Kesiapsiagaan yang lebih baik. Perencanaan keuangan membantu 

UKM mengantisipasi dan merespons perubahan di pasar, industri, 

atau perekonomian, memastikan mereka lebih siap beradaptasi dan 

memanfaatkan peluang. 

4. Menarik investor. Rencana keuangan yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan menjadikan bisnis lebih menarik bagi 

calon investor, memberikan akses terhadap modal untuk 

pertumbuhan dan ekspansi. 

Usaha kecil dan menengah (UKM) dapat menerapkan berbagai 

strategi untuk mengelola risiko keuangan secara efektif yaitu: 

1. Penilaian dan identifikasi risiko. Mengidentifikasi potensi risiko 

keuangan dan menilai kemungkinan serta potensi dampaknya 

terhadap bisnis. Hal ini membantu UKM memprioritaskan dan fokus 

pada risiko yang paling kritis. 

2. Diversifikasi investasi. Menyebarkan investasi ke berbagai kelas 

aset untuk meminimalkan paparan terhadap satu pasar atau sektor 

tertentu. Hal ini dapat membantu mengurangi dampak fluktuasi 

pasar terhadap bisnis. 

3. Manajemen arus kas. Memantau dan mengelola arus kas dengan 

cermat untuk memastikan bisnis memiliki likuiditas yang cukup 
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untuk memenuhi kewajiban keuangan dan berinvestasi dalam 

peluang pertumbuhan. 

4. Asuransi risiko. Pertimbangkan untuk membeli asuransi untuk 

melindungi terhadap risiko keuangan tertentu, seperti gangguan 

bisnis, kerusakan properti, atau klaim tanggung jawab. 

5. Pemantauan dan peninjauan risiko. Dilakukan secara berkala.  

6. Pelatihan dan kesadaran karyawan. Mendidik karyawan tentang 

manajemen risiko keuangan dan mendorong mereka untuk 

melaporkan potensi risiko atau kekhawatiran apa pun. 

7. Kolaborasi dan kemitraan. Membentuk kemitraan dan kolaborasi 

strategis untuk berbagi risiko dan sumber daya, serta untuk 

mengakses keahlian dan pengetahuan. 

Terdapat beberapa alasan penting yang harus dipertimbangkan 

saat merencanakan keuangan untuk bisnis kecil dan menengah (UKM) 

(Aribawa, 2016) dan Susanti et al. (2018) dan Rahmiyanti dan Susilo 

(2023): 

1. Perencanaan keuangan dapat membantu UKM mengelola uang 

mereka dengan lebih baik. Termasuk mengelola anggaran, 

mengontrol biaya, dan mengatur dana dengan tepat.  

2. Perencanaan keuangan membantu bisnis kecil dan menengah 

(UKM) mencapai tujuan keuangan mereka.  

3. Memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis kecil dan 

menengah (UKM), 

4. Laporan keuangan dapat dikontrol dengan lebih mudah dan efisien 

untuk memantau kinerja keuangan. 

Aprianti dan Cholid (2023), menegaskan bahwa perencanaan 

keuangan yang baik dapat membantu UKM dalam mengelola risiko 

keuangan yang akan timbul, seperti fluktuasi pendapatan, biaya yang 

tidak terduga, atau perubahan pasar. Dengan memiliki perencanaan 

keuangan yang baik, UKM dapat mengidentifikasi risiko yang ada, 

mengambil langkah-langkah untuk mengurangi risiko tersebut, dan 

mengelola keuangan mereka dengan lebih hati-hati.  
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Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa perencanaan 

keuangan UKM yang efektif, mencapai tujuan keuangan, menjaga 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha, dan mengelola risiko 

keuangan. Dengan melakukan perencanaan keuangan yang baik, UKM 

dapat meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko keuangan, 

dan mencapai keberhasilan jangka panjang. 

C. MANFAAT RENCANA KEUANGAN UKM 

Perencanaan keuangan merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan bisnis yang efektif dan berkelanjutan, khususnya bagi 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Dengan memiliki 

perencanaan keuangan yang matang, UMKM dapat meraih berbagai 

manfaat yang signifikan, Nafa Faiqotul Azizah, Dumadi, & Anisa Sains 

Kharisma. (2022) menjelaskan manfaat perencanaan keuangan bagi 

UMKM: 

1. Peningkatan Stabilitas Keuangan: 

a. Perencanaan keuangan membantu UMKM mengelola arus kas 

dengan lebih baik, sehingga terhindar dari risiko kekurangan 

dana dan kelangkaan modal kerja. 

b. Hal ini memberikan stabilitas keuangan bagi bisnis, 

memungkinkan UMKM untuk beroperasi dengan lebih tenang 

dan fokus pada pertumbuhan. 

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Tepat: 

a. Dengan memahami kondisi keuangan bisnis secara menyeluruh, 

UMKM dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional 

dan terukur. 

b. Perencanaan keuangan membantu UMKM menentukan strategi 

investasi, pendanaan, dan alokasi sumber daya yang tepat untuk 

mencapai tujuan bisnis. 

3. Peningkatan Profitabilitas dan Pertumbuhan: 

a. Perencanaan keuangan yang efektif dapat membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan. 
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b. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan profitabilitas dan 

mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

4. Peningkatan Kepercayaan Investor dan Pemangku Kepentingan: 

a. UMKM dengan perencanaan keuangan yang matang 

menunjukkan kredibilitas dan profesionalisme dalam mengelola 

bisnisnya. 

b. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku 

kepentingan lainnya, sehingga memudahkan UMKM dalam 

mengakses pendanaan dan menjalin kerjasama. 

5. Peningkatan Daya Saing: 

a. UMKM yang memiliki perencanaan keuangan yang baik mampu 

beradaptasi dengan perubahan ekonomi dan pasar dengan lebih 

cepat. 

b. Hal ini meningkatkan daya saing UMKM dalam menghadapi 

persaingan dan memaksimalkan peluang bisnis. 

6. Kemudahan Dalam Mengelola Pajak: 

a. Perencanaan keuangan yang terdokumentasi dengan baik dapat 

membantu UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

dengan lebih mudah dan akurat. 

b. Hal ini membantu UMKM terhindar dari sanksi dan denda pajak. 

7. Ketentuan dalam Mengajukan Pinjaman: 

a. Bagi UMKM yang ingin mengajukan pinjaman modal usaha, 

perencanaan keuangan yang matang menjadi salah satu syarat 

utama yang dipertimbangkan oleh perbankan atau lembaga 

keuangan lainnya. 

b. Perencanaan keuangan yang baik menunjukkan kemampuan 

UMKM dalam mengelola keuangan dan mengembalikan 

pinjaman dengan tepat waktu. 
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8. Peningkatan Kualitas Hidup Pemilik Usaha dan Karyawan: 

a. Dengan stabilitas keuangan yang tercapai, pemilik usaha dan 

karyawan UMKM dapat menikmati kualitas hidup yang lebih 

baik. 

b. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas 

karyawan, serta mendorong loyalitas mereka terhadap 

perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Perencanaan keuangan merupakan kunci bagi UMKM untuk mencapai 

kesuksesan dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Dengan 

menerapkan perencanaan keuangan yang tepat dan disiplin, UMKM 

dapat meraih berbagai manfaat yang signifikan, seperti peningkatan 

stabilitas keuangan, pengambilan keputusan yang lebih tepat, 

peningkatan profitabilitas, dan peningkatan daya saing. 

D. CARA MENGUKUR KEUANGAN PADA UMKM 

Metrik keuangan yang umum digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan UMKM untuk melihat hasil dari penerapan perencanaan 

keuangan pada UMKM, dapat menggunakan ukuran (Indriastuti, M., & 

Kartika, I., (2022) dan BRI.com. dari: 

1. Laba operasional adalah laba yang diperoleh bisnis dari operasi 

intinya, tidak termasuk pendapatan dan beban non-operasional. 

2. Perputaran atau volume penjualan digunakan untuk mengukur total 

nilai barang atau jasa yang dijual oleh suatu bisnis selama periode 

tertentu. 

3. Kecukupan modal bisnis untuk mengukur kemampuan bisnis untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya, termasuk pembayaran utang 

dan komitmen keuangan lainnya. 

4. Likuiditas untuk mengukur kemampuan bisnis untuk memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendeknya, seperti membayar tagihan 

dan gaji. 
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5. Aktivitas guna mengukur kemampuan bisnis untuk menghasilkan 

pendapatan dan penjualan. 

6. Leverage untuk mengukur penggunaan hutang oleh suatu bisnis 

untuk membiayai operasi dan investasinya. 

7. Profitabilitas guna mengukur kemampuan bisnis untuk 

menghasilkan pendapatan dibandingkan dengan pengeluarannya. 

8. Return on Assets (ROA) untuk mengukur profitabilitas bisnis dengan 

aset yang dimiliki. 

9. Return on Equity (ROE) untuk mengukur profitabilitas bisnis 

dibandingkan dengan ekuitas pemegang sahamnya. 

10. Margin Bunga Bersih (NIM) untuk mengukur kemampuan bisnis 

untuk menghasilkan pendapatan dari aktivitas pinjaman. 

Metrik keuangan ini memberikan gambaran komprehensif 

mengenai kinerja keuangan UMKM, sehingga memungkinkan para 

pemangku kepentingan untuk menilai kesehatan keuangan mereka dan 

mengambil keputusan yang tepat. 

E. CARA MENINGKATKAN KINERJA UMKM 

Terdapat berbagai cara untuk meningkatkan kinerja keuangan 

setelah melakukan perencanaan dengan baik antara lain menggunakan 

berbagai strategi (Hasanudin, H., 2023; dan Ita Athia, 2023): 

1. Literasi Keuangan. Meningkatkan literasi keuangan di kalangan 

pemilik dan pengelola UMKM. 

2. Manajemen Keuangan. Menerapkan praktik manajemen keuangan 

yang efektif , seperti penganggaran, peramalan, dan pengelolaan 

arus kas, dapat membantu UMKM mengoptimalkan sumber daya 

keuangan  

3. Digitalisasi. Memanfaatkan teknologi digital, seperti platform e-

commerce, pasar digital dan perbankan online, dapat memperluas 

pelanggan UMKM untuk meningkatkan penjualan dan efisiensi 

biaya. 
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4. Inovasi. Mengembangkan inovasi produk dan layanan dapat 

membantu UMKM meningkatkan daya saing dan meningkatkan 

pangsa pasar.  

5. Akses terhadap Modal. Mengamankan akses terhadap modal melalui 

berbagai saluran, seperti pinjaman, hibah, dan investasi, dapat 

membantu mendanai rencana pertumbuhan dan ekspansi mereka, 

meningkatkan kinerja keuangan, dan mengurangi risiko keuangan. 

F. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN UKM 

1. Irvan Fahrizal et al (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UKM. Penelitian menemukan bahwa semakin baik 

perencanaan keuangan yang dilakukan oleh UKM, maka semakin 

baik pula kinerja keuangan dan operasional usaha. Komponen 

perencanaan keuangan yang diteliti meliputi anggaran pendapatan 

dan belanja, proyeksi arus kas, dan analisis rasio keuangan. 

Penelitian menekankan perlunya pelatihan dan pendampingan bagi 

pemilik/manajer UKM untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan dalam menyusun perencanaan keuangan yang efektif. 

Hal ini akan berdampak positif untuk peningkatan kinerja dan daya 

saing UKM. 

2. Leon et al (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam 

mengelola keuangan usaha kecil mereka. Pemahaman yang baik 

mengenai penyusunan anggaran dan analisis model bisnis menjadi 

dasar bagi pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan 

terstruktur. Penelitian Leon et al. (2020) menekankan pentingnya 

pelatihan dan pengembangan kemampuan pengelolaan keuangan 

bagi pelaku usaha kecil, khususnya dalam hal penyusunan anggaran 

dan penerapan analisis model bisnis. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha secara lebih 

efektif. 
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3. Hasanudin (2023). Berdasarkan temuan penelitian, terdapat empat 

strategi pengelolaan keuangan yang efektif: 

a. Menemukan sumber pendanaan yang tepat. 

b. Menghasilkan laporan anggaran yang akurat. 

c. Mengelola struktur modal. 

d. Manajemen kinerja.  

Teknik-teknik ini dapat membantu UMKM dalam 

meningkatkan kinerja keuangannya dan menghadapi tantangan 

lingkungan bisnis yang rumit dan terus berubah.  
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VII 
PERENCANAAN KEUANGAN DESA 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN DESA 

Keuangan desa merupakan komponen penting dalam 

pembangunan ekonomi dan keberlanjutan masyarakat desa. Keuangan 

desa melibatkan pengelolaan dan pengalokasian sumber daya 

keuangan di desa untuk mendukung berbagai inisiatif pembangunan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keuangan desa biasanya 

diatur oleh peraturan dan pedoman khusus yang diuraikan dalam 

undang-undang dan kebijakan lokal untuk memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan pemanfaatan dana yang efektif (Faradis & Afifah, 

2021) dan (Sumiyati & Icih, 2019).  

Kepala desa biasanya bertanggung jawab mengawasi keuangan 

desa dan memastikan alokasi dana yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Pengelolaan keuangan yang efisien di tingkat 

desa dapat berkontribusi pada pengentasan kemiskinan, pertumbuhan 

ekonomi lokal, dan peningkatan standar hidup warga (heim et al., 

2021).  

Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana desa 

sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan para pemangku 

kepentingan dan memastikan pemanfaatan dana yang efisien 

(Chrismas et al., 2020). Para pemangku kepentingan, termasuk 

perangkat desa dan anggota masyarakat, memainkan peran kunci 

dalam mengawasi dan mengelola keuangan desa untuk mendorong 

pembangunan berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Sriatmi et al., 2022).  
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Dengan memanfaatkan dana desa untuk inisiatif pembangunan 

dan kegiatan ekonomi, desa dapat menciptakan lapangan kerja baru, 

meningkatkan infrastruktur lokal, dan meningkatkan perekonomian 

secara keseluruhan (Hajar et al., 2022). Perencanaan keuangan 

kotamadya digunakan dengan tujuan untuk mencapai tujuan keuangan 

desa, memastikan keuangan desa tetap stabil, dan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa 

(Astuti & Yulianto, 2016).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, perencanaan keuangan desa 

merupakan elemen penting dalam pembangunan desa, yang 

memungkinkan masyarakat untuk mengatasi tantangan sosial, 

ekonomi, dan infrastruktur melalui perencanaan, pengelolaan, dan 

pemanfaatan dana yang efektif. 

B. PENTINGNYA PERENCANAAN KEUANGAN DESA 

Perencanaan ekonomi desa sangat penting untuk pertumbuhan 

dan pengelolaan sumber daya ekonomi desa karena membantu 

membangun praktik yang transparan dan akuntabel, yang 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa dan 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan partisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan.  

Menurut Adam et al. (2019), perencanaan keuangan desa sangat 

penting karena mampu memastikan pengelolaan dana yang efisien dan 

efektif, mendorong transparansi dan akuntabilitas, dan mendukung 

pembangunan desa yang berkelanjutan. Desa dapat memprioritaskan 

proyek pembangunan dan mengalokasikan sumber daya secara efektif, 

hal ini dapat membantu mencapai tujuan pembangunan desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Perencanaan keuangan membantu desa menemukan sumber 

potensial pendapatan potensial seperti pajak, retribusi, dan hibah, dan 

memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara efektif untuk 

kebaikan masyarakat. Desa dapat mengalokasikan dana dengan 

merencanakan pengeluaran ke berbagai bidang, seperti pendidikan, 
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kesehatan, dan kesejahteraan sosial, serta menyesuaikannya dengan 

kebutuhan dan prioritas masyarakat (Megawaty et al., 2021). 

 Dengan menerapkan praktik perencanaan keuangan yang baik, 

desa dapat memprioritaskan layanan penting seperti kesehatan, 

pendidikan, dan pembangunan infrastruktur, sehingga berkontribusi 

pada pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi lokal, dan 

peningkatan standar hidup (Piot-Lepetit & Nzongang, 2021). 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

desa merupakan aspek kunci yang menumbuhkan kepercayaan di 

antara para pemangku kepentingan dan memastikan penggunaan dana 

yang efektif (Ye & Kulathunga, 2019). Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa perencanaan keuangan desa sangat penting (Supheni et al, 

2019; Susanto et al., 2021; Meirinaldi & Fitriansyah, 2023; Rahayu & 

Alvia, 2022): 

1. Pengelolaan keuangan yang efisien. 

2. Transparansi keuangan. 

3. Pengembangan infrastruktur. 

4. Pemberdayaan masyarakat. 

5. Pertumbuhan ekonomi. 

6. Keberlanjutan pembangunan. 

7. Manajemen risiko. 

8. Evaluasi kinerja. 

9. Keberlanjutan. 

10. Partisipasi masyarakat 

Dengan menerapkan praktik perencanaan keuangan yang baik, 

desa dapat mengoptimalkan sumber daya mereka, memprioritaskan 

proyek pembangunan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN DESA 

Merencanakan keuangan Desa merupakan proses yang penting 

untuk memastikan penggunaan sumber daya keuangan yang efisien 

dan berkelanjutan dalam mengembangkan Desa. Berikut adalah 

langkah-langkah umum dalam merencanakan keuangan Desa (Supheni 

et al, 2019; Susanto et al., 2021; Meirinaldi & Fitriansyah, 2023): 

1. Mengidentifikasi Sumber Pendanaan Desa: 

a. Mengidentifikasi berbagai sumber pendanaan yang tersedia bagi 

desa, seperti Alokasi Dana Desa (ADD), Dana Desa (DD), 

Pendapatan Asli Desa (PADes), dan sumber-sumber lainnya. 

b. Memahami peraturan dan ketentuan terkait penggunaan masing-

masing sumber pendanaan. 

2. Menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

a. Menyusun anggaran pendapatan yang terdiri dari proyeksi 

penerimaan dari berbagai sumber. 

b. Menyusun anggaran belanja untuk membiayai program dan 

kegiatan pembangunan desa. 

c. Memastikan kesesuaian antara rencana anggaran dengan 

prioritas dan kebutuhan desa. 

3. Menetapkan Skala Prioritas Penggunaan Anggaran 

a. Menentukan program dan kegiatan yang menjadi prioritas utama 

untuk dibiayai berdasarkan kebutuhan dan dampaknya bagi 

masyarakat desa. 

b. Mengalokasikan anggaran secara proporsional sesuai dengan 

skala prioritas yang telah ditetapkan. 

4. Menyusun Rencana Realisasi Anggaran 

a. Menyusun rencana realisasi penerimaan dan pengeluaran 

anggaran secara periodik (bulanan, triwulanan, dan tahunan). 

b. Mengidentifikasi potensi risiko dan kendala dalam realisasi 

anggaran serta merencanakan langkah mitigasinya. 



78 

5. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran 

a. Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 

realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran. 

b. Mengidentifikasi penyimpangan atau masalah yang terjadi dan 

melakukan tindakan korektif yang diperlukan. 

Secara garis besar, perencanaan keuangan desa meliputi 

identifikasi sumber pendanaan, penyusunan APBDes, penetapan 

prioritas, penyusunan rencana realisasi, serta monitoring dan evaluasi. 

Proses ini bertujuan untuk memastikan penggunaan sumber daya 

keuangan desa secara efisien, transparan, dan akuntabel. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN DESA 

Perencanaan keuangan desa melibatkan berbagai jenis 

perencanaan yang berfokus pada manajemen keuangan desa dan 

pengalokasian dana untuk mencapai tujuan pembangunan yang telah 

ditetapkan. Berikut adalah beberapa jenis perencanaan keuangan desa 

meliputi:  

1. Perencanaan anggaran tahunan RAPBD (rencana anggaran 

pendapatan dan belanja daerah). 

2. Perencanaan sumber daya manusia (SDM). 

3. Perencanaan keuangan berkelanjutan. 

4. Perencanaan untuk pengembangan ekonomi lokal. 

5. Perencanaan pembangunan desa (RPJMDES). 

6. Perencanaan pajak dan retribusi daerah. 

7. Perencanaan pembangunan jangka panjang (RPJPD). 

8. Perencanaan pengelolaan dana cadangan. 
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Jenis perencanaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 9. Jenis-jenis Perencanaan Keuangan Desa 

Secara umum, gambar tersebut menunjukkan berbagai aspek 

perencanaan keuangan yang harus diperhatikan dalam pengelolaan 

keuangan desa, mulai dari perencanaan anggaran tahunan, pengelolaan 

sumber daya manusia, perencanaan pembangunan desa, hingga 

perencanaan pengembangan ekonomi lokal. Hal ini penting untuk 

memastikan penggunaan sumber daya keuangan desa yang efektif, 

efisien, dan berkelanjutan. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN DESA 

1. Ifatul Ambar Zulaifah (2020). Tujuan dari studi ini adalah untuk 

menunjukkan penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi 

dan partisipasi dalam perencanaan keuangan daerah. Prinsip 

akuntabilitas terwujud melalui penyusunan anggaran desa yang 

melibatkan partisipasi masyarakat dan pertanggung Jawab 

penggunaan anggaran secara berkala. Prinsip transparansi 

terpenuhi dengan adanya publikasi informasi keuangan desa dan 

kemudahan akses bagi masyarakat untuk memperoleh informasi. 

Prinsip partisipasi tercermin dari keterlibatan masyarakat dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan 
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keuangan desa. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa desa Jlumpang telah menerapkan dengan baik prinsip-

prinsip akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi dalam 

perencanaan dan pengelolaan keuangan desanya 

2. Suwarno (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa “secara 

umum pengelolaan dan perencanaan keuangan desa pada 

Kecamatan Cilongok sudah cukup baik, namun masih perlu adanya 

perbaikan dan peningkatan, terutama pada tahap tata usaha, 

pelaporan, dan pertanggung Jawab agar pengelolaan keuangan desa 

dapat lebih efektif, transparan, dan akuntabel. 

3. Christmas et al (2020). Hasil dari penelitian ini adalah transparansi 

yang harus dilakukan yaitu penyediaan dan akses informasi yang 

jelas tentang perencanaan, prosedur pelaksanaan dan pertanggung 

Jawab (baliho, website, Facebook), adanya musyawarah yang 

melibatkan masyarakat dan masyarakat adat/Ketua Adat, serta 

keterbukaan proses pengelolaan. 
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VIII 
KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN 

MAHASISWA 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN MAHASISWA 

Perencanaan keuangan mahasiswa adalah proses perencanaan 

dan pengelolaan keuangan pribadi selama kuliah. Tujuan dari 

perencanaan keuangan mahasiswa adalah untuk membantu 

mahasiswa mengatur dan mengelola uang mereka dengan bijak untuk 

memastikan mereka memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, membayar biaya kuliah, dan mencapai tujuan keuangan 

mereka. Biasanya, rencana ini mencakup pengeluaran pribadi seperti 

biaya kuliah, biaya hidup, dan biaya buku dan bahan belajar.  

Perencanaan keuangan mahasiswa merupakan aspek penting 

bagi kesejahteraan keuangan mahasiswa baik selama masa perkuliahan 

maupun setelah lulus perkuliahan. Penelitian yang menegaskan bahwa 

literasi keuangan merupakan dasar dalam membentuk perilaku 

keuangan mahasiswa dan kesiapan mereka di masa depan dan 

membuat keputusan keuangan yang lebih baik (Lusardi & Mitchell, 

2013) dan (Reiter & Kiss, 2021).  

Penelitian lain yang mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, termasuk bagaimana 

mereka mengalokasikan pendapatan mereka untuk pengeluaran dan 

tabungan, dengan melakukan perencanaan keuangan bagi mahasiswa 

dan juga untuk membentuk pola pikir mereka dalam pengelolaan 

keuangan dilakukan oleh Sahid et al., 2023 dan dengan fokus pada 



82 

pentingnya perencanaan keuangan untuk kesuksesan karier dan 

keamanan keuangan jangka panjang (Peng & Zhang, 2023).  

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mempelajari dan 

menerapkan teknik pengelolaan keuangan yang sehat, seperti 

menabung, memanfaatkan sumber penerimaan, mengatur 

pengeluaran, membuat rencana anggaran, membuat rekening 

tabungan, belajar berinvestasi, dan belajar mengendalikan diri sendiri. 

Jadi dengan melakukan perencanaan keuangan yang efektif, mahasiswa 

dapat memprediksi masa depan keuangan dengan lebih efektif dan 

mencapai kesejahteraan keuangan jangka panjang. 

B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN MAHASISWA 

Perencanaan keuangan penting bagi mahasiswa agar mereka 

dapat mengatur dan menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran 

mereka. Mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, keinginan, 

dan menabung untuk investasi ketika mereka memiliki keseimbangan 

keuangan yang teratur. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

mempersiapkan keuangan siswa sangat penting (fastercapital.com; 

eahea.org): 

1 Mengelola biaya pendidikan. 

2 Menetapkan tujuan keuangan. 

3 Mengurangi hutang mahasiswa. 

4 Menabung untuk masa depan. 

5 Literasi keuangan. 

6 Menghindari stres keuangan. 

7 Menentukan fondasi untuk kemandirian keuangan. 
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Pentingnya perencanaan keuangan bagi mahasiswa dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 10. Alasan Pentingnya Perencanaan Keuangan Bagi 
Mahasiswa (Sumber: eahea.org) 

Gambar tersebut menunjukkan empat aspek utama yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mengurangi utang mahasiswa (Reducing student debt). Mahasiswa 

perlu memahami dan mengelola utang mereka dengan bijak, baik 

pinjaman pendidikan maupun pembayaran lainnya, untuk 

menghindari beban keuangan yang berlebihan. 

2. Memahami syarat-syarat pinjaman (Understanding loan terms). 

Memahami dengan baik persyaratan dan ketentuan pinjaman yang 

diambil sangat penting agar mahasiswa dapat merencanakan 

pengembalian dengan tepat. 

3. Membangun kredit (Building credit). Mengelola keuangan dengan 

baik dan tepat waktu akan membantu mahasiswa membangun 

riwayat kredit yang baik, yang berguna untuk masa depan mereka. 

4. Menabung untuk masa depan (Saving for the future). Membiasakan 

diri menabung sejak dini akan membantu mahasiswa 

mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah lulus dan menghadapi 

masa depan yang lebih baik. 
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Dengan memperhatikan keempat aspek ini, mahasiswa dapat 

memperoleh manfaat jangka panjang dari perencanaan keuangan yang 

baik selama masa studi mereka. 

C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN MAHASISWA 

Berikut merupakan tips dan cara merencanakan perencanaan 

keuangan mahasiswa yang dikutip dari beberapa website di antaranya 

(https://www.indiatoday.in/), (www.newinti.edu.my) dan (www.fine 

xcu.org): 

1. Membuat anggaran yang realistis. 

2. Melacak dan mencatat pengeluaran dan pemasukan. 

3. Menetapkan tujuan keuangan jangka pendek. 

4. Membangun dana darurat. 

5. Menghindari hutang dan pengeluaran yang tidak perlu. 

6. Melakukan pekerjaan part time (paruh waktu). 

7. Mengajukan permohonan beasiswa. 

8. Perencanaan masa depan. 

9. Belajar cara menganggarkan uang. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

MAHASISWA 

Perencanaan keuangan mahasiswa mencakup beberapa jenis 

perencanaan yang dapat membantu mahasiswa mengelola uang 

mereka dengan bijak selama masa kuliah. Berikut adalah beberapa 

jenis perencanaan keuangan yang relevan bagi mahasiswa: 

1. Perencanaan anggaran. 

2. Perencanaan pengelolaan utang. 

3. Perencanaan investasi jangka pendek. 

4. Perencanaan keuangan untuk pendidikan. 

https://www.indiatoday.in/
http://www.newinti.edu.my/
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5. Perencanaan keuangan untuk kehidupan pasca kuliah. 

6. Perencanaan investasi jangka panjang. 

7. Perencanaan keuangan untuk kehidupan berkeluarga. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN MAHASISWA 

1. Merlia Puspita Sari dkk. (2023). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan perencanaan keuangan dan sikap keuangan 

berpengaruh terhadap perencanaan keuangan mahasiswa. 

2. Novi Rianty (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan 

keuangan mahasiswa, Literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan dan perencanaan 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan.  

3. Dewi et al., (2023). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa status sosial ekonomi, pendidikan pengelolaan 

keuangan keluarga, dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan manajemen keuangan pribadi 

siswa. Temuan ini memberikan implikasi penting bahwa 

peningkatan ketiga faktor tersebut dapat membantu meningkatkan 

kemampuan manajemen keuangan pribadi di kalangan siswa.  

4. Reiter & Kiss (2021). Penelitian ini memberikan wawasan penting 

untuk mengatasi tantangan dalam mengisi posisi penasihat 

keuangan dan mendorong keberagaman dalam bidang menjadi 

penasehat keuangan, Penelitian ini memberikan wawasan mengenai 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa 

yang mengambil program perencanaan. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan adanya tantangan sebagai penasihat keuangan 

yang dapat membantu institusi pendidikan mengembangkan 

program dan inisiatif yang lebih efektif untuk mempromosikan karir 

di bidang perencanaan keuangan, khususnya di kalangan mahasiswa 

yang beragam. 
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IX 
PERENCANAAN KEUANGAN 

PERUSAHAAN 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN 

PERUSAHAAN 

Perencanaan keuangan perusahaan adalah proses sistematis 

untuk mengelola sumber daya keuangan perusahaan agar dapat 

mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Perencanaan keuangan 

ini merupakan aspek penting dalam pengelolaan perusahaan yang 

efektif dan berkelanjutan. Dengan memiliki rencana keuangan yang 

matang, perusahaan dapat mencapai berbagai tujuan, seperti stabilitas 

keuangan, peningkatan profitabilitas, optimalisasi struktur modal, 

pengelolaan risiko yang efektif, dan pencapaian target pertumbuhan.  

Rencana keuangan perusahaan ini harus fleksibel dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan lingkungan bisnis dari 

sumber eksternal, seperti tren pasar, kondisi ekonomi, dan perubahan 

peraturan pemerintah untuk mengelola risiko keuangan dan mencapai 

tujuan keuangan perusahaan. Berikut adalah beberapa konsep penting 

dalam perencanaan keuangan Perusahaan (Brigham and Houston 

(2019), Horngren et al. (2018) dan Ross et al. (2019).  
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Konsep perencanaan keuangan Perusahaan meliputi 

perencanaan dalam bidang untuk: 

1. Proyeksi Arus Kas (Cash Flow Forecasting): 

a. Memperkirakan arus kas masuk dan keluar perusahaan di masa 

depan. 

b. Berguna untuk perencanaan kebutuhan pendanaan, investasi, 

dan pengambilan keputusan. 

2. Penganggaran Modal (Capital Budgeting) 

a. Proses evaluasi dan pemilihan investasi jangka panjang, seperti 

aset tetap. 

b. Mempertimbangkan kriteria seperti nilai sekarang bersih, laju 

pengembalian internal, dan periode pengembalian 

3. Struktur Modal (Capital Structure): 

a. Menentukan komposisi sumber pendanaan perusahaan, seperti 

utang dan ekuitas. 

b. Mempertimbangkan trade-off antara risiko dan pengembalian. 

4. Manajemen Modal Kerja (Working Capital Management): 

a. Mengelola aset dan liabilitas jangka pendek perusahaan, seperti 

kas, persediaan, dan piutang. 

b. Menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. 

5. Analisis Laporan Keuangan (Financial Statement Analysis): 

a. Mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan melalui rasio-rasio 

keuangan. 

b. Membantu dalam pengambilan keputusan strategis. 

Konsep-konsep ini merupakan fondasi penting dalam 

perencanaan keuangan perusahaan dan membantu manajer keuangan 

dalam mengambil keputusan yang efektif. Manfaat dan pentingnya 

perencanaan keuangan perusahaan. Perencanaan keuangan 

perusahaan penting, karena memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan keberhasilan bisnis. Berikut 
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merupakan beberapa alasan mengapa perencanaan keuangan 

perusahaan begitu penting (Aulia et al., 2019; Kumar et al., 2019; Fulda 

& Lersch, 2018).  

 

Gambar 11. Alasan Pentingnya Perencanaan Keuangan Perusahaan 

Bisnis dapat bertahan lama dan berhasil jika mereka 

merencanakan keuangan mereka. Sumber daya pribadi dan 

perusahaan yang berkesinambungan adalah keuntungan. Daftar 

periksa perencanaan keuangan memungkinkan perusahaan untuk 

membagi keuangan menjadi beberapa bagian, sehingga semua 

kepentingannya didanai.  

Rencana keuangan merupakan suatu dokumen yang 

menggambarkan proyeksi pendapatan, pengeluaran, dan kondisi 

keuangan perusahaan selama periode tersebut. Berikut ini adalah 

keuntungan dari adanya pelaksanaan perencanaan keuangan 

perusahaan bagi perusahaan: 

1. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya finansial. 

2. Pengambilan keputusan yang lebih baik. 

3. Menghadapi ketidakpastian. 

4. Pencapaian tujuan keuangan. 

5. Pengelolaan utang yang lebih baik. 

6. Menarik investasi. 
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7. Kepatuhan regulasi. 

8. Transparansi dan akuntabilitas. 

B. TAHAPAN PERENCANAAN KEUANGAN 

PERUSAHAAN  

Perencanaan keuangan merupakan aspek fundamental dalam 

pengelolaan perusahaan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan 

memiliki rencana keuangan yang matang, perusahaan dapat mencapai 

stabilitas finansial, meningkatkan profitabilitas, dan mendorong 

pertumbuhan jangka panjang. 

Langkah yang dilakukan dalam tahapan perencanaan keuangan 

perusahaan dapat dilakukan melalui: 

1. Analisis kondisi keuangan saat ini: 

a. Melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan 

(neraca, laba-rugi, arus kas) untuk memahami posisi keuangan 

saat ini. 

b. Mengidentifikasi masalah dan peluang yang ada dalam kondisi 

keuangan saat ini. 

2. Penetapan tujuan keuangan 

a. Menentukan tujuan keuangan jangka pendek (1 tahun), 

menengah (3-5 tahun), dan panjang (5-10 tahun). 

b. Tujuan dapat berupa peningkatan laba, arus kas, modal kerja, 

atau rasio keuangan tertentu. 

3. Proyeksi Keuangan 

a. Menyusun proyeksi laporan keuangan (neraca, laba-rugi, arus 

kas) untuk 3-5 tahun ke depan. 

b. Mempertimbangkan faktor-faktor seperti pertumbuhan 

penjualan, biaya operasional, investasi, dan pembiayaan. 
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4. Perencanaan Investasi dan Pendanaan 

a. Mengidentifikasi kebutuhan investasi untuk pengembangan 

usaha. 

b. Menentukan sumber-sumber pendanaan yang optimal (ekuitas, 

utang, leasing, dll). 

5. Penganggaran dan Pengendalian Keuangan 

a. Menyusun anggaran tahunan untuk biaya, pendapatan, dan arus 

kas. 

b. Menerapkan sistem pengendalian dan pelaporan keuangan yang 

efektif. 

6. Evaluasi dan Penyesuaian 

a. Secara berkala mengevaluasi pencapaian tujuan keuangan. 

b. Melakukan penyesuaian rencana keuangan jika diperlukan 

Brealey, R. A., & Myers, S. C. (2016), Gitman, L. J., & Madura, J. M. 

(2017) dan Brigham, E. F., & Ehrhardt, M. C. (2012) menjelaskan 

tahapan proses pembuatan rencana keuangan perusahaan sebagai 

berikut: 

1. Penetapan tujuan dan sasaran. Tahap awal ini melibatkan 

identifikasi visi, misi, dan tujuan strategis perusahaan. Tujuan dan 

sasaran keuangan perlu ditetapkan secara SMART (Spesifik, 

Terukur, Dapat Dicapai, Relevan, dan Terikat Waktu). Tujuan 

keuangan dapat mencakup peningkatan profitabilitas, optimalisasi 

struktur modal, pengelolaan risiko yang efektif, dan pencapaian 

target pertumbuhan. 

2. Analisis situasi keuangan. Tahap ini melibatkan analisis mendalam 

terhadap kondisi keuangan perusahaan saat ini. Analisis meliputi 

neraca keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Rasio 

keuangan dan indikator kinerja utama (KPI) keuangan perlu 

dihitung dan dianalisis untuk memahami kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman (SWOT) perusahaan. 

3. Perkiraan arus kas. Tahap ini melibatkan proyeksi arus kas 

perusahaan di masa depan. Perkiraan arus kas perlu 



91 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti penjualan produk, 

pengeluaran operasional, investasi, dan pendanaan. Arus kas 

proyeksi digunakan untuk mengevaluasi kelayakan proyek investasi 

dan memastikan ketersediaan dana untuk memenuhi kewajiban 

keuangan perusahaan. 

4. Pengembangan strategi keuangan. Tahap ini melibatkan formulasi 

strategi keuangan yang tepat untuk mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan. Strategi keuangan dapat mencakup strategi 

pendanaan, strategi investasi, strategi manajemen risiko, dan 

strategi dividen.  

5. Penyusunan rencana keuangan terdokumentasi. Tahap ini 

melibatkan penyusunan dokumen rencana keuangan yang 

komprehensif dan terstruktur. Rencana keuangan perlu memuat 

tujuan dan sasaran keuangan, analisis situasi keuangan, perkiraan 

arus kas, strategi keuangan, dan asumsi yang mendasarinya. 

Rencana keuangan terdokumentasi menjadi panduan bagi 

perusahaan dalam menjalankan strategi keuangan dan 

mengevaluasi kemajuannya. 

6. Implementasi dan monitoring. Tahap ini melibatkan implementasi 

strategi keuangan yang telah ditetapkan dan pemantauan 

kemajuannya secara berkala. Metrik kinerja keuangan perlu diukur 

dan dianalisis secara berkala untuk memastikan bahwa rencana 

keuangan berjalan sesuai dengan target. 

7. Evaluasi dan revisi. Tahap ini melibatkan evaluasi rencana keuangan 

secara berkala, minimal setiap tahun. Evaluasi ini penting untuk 

mempertimbangkan pencapaian tujuan dan sasaran keuangan, 

efektivitas strategi keuangan, dan perubahan kondisi eksternal dan 

internal perusahaan.  

Berdasarkan tahapan tersebut maka tahapan dalam Proses 

pembuatan rencana keuangan perusahaan menunjukkan sebuah 

proses yang berkelanjutan dan dinamis. Perusahaan perlu secara 

berkala meninjau dan memperbarui rencana keuangannya untuk 

memastikan bahwa rencana tersebut tetap relevan dan efektif dalam 

mencapai tujuan strategis perusahaan. Konsultasi dengan pakar 
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keuangan profesional dapat membantu perusahaan dalam menyusun 

dan menerapkan rencana keuangan yang efektif. 

Tahapan tersebut dapat digambarkan dalam gambar di bawah 

ini.  

 

Gambar 12. Tahapan Perencanaan Keuangan 
(nicholasbowers.weebly.com) 

Pendapat lain tentang tahapan perencanaan keuangan 

Perusahaan (Aulia et al., 2019; Kumar et al., 2019; Brahmana & 

Brahmana, 2016; Yohanna & Maya, 2018; Fulda & Lersch, 2018) dapat 

dilihat pada gambar 13.   

 

Gambar 13. Cara Merencanakan Keuangan Perusahaan 
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Gambar 13  menjelaskan tentang langkah-langkah penting dalam 

perencanaan keuangan organisasi, yaitu: 

1. Menentukan tujuan organisasi. 

2. Menentukan kegiatan organisasi. 

3. Mencari sumber pembiayaan bisnis. 

4. Membuat dan menerapkan strategi perencanaan keuangan 

organisasi. 

5. Mencatat keuangan dan melakukan evaluasi secara berkala. 

Secara ringkas, Langkah tersebut menggambarkan proses 

perencanaan dan pengelolaan keuangan organisasi secara 

komprehensif, mulai dari penetapan tujuan, penyusunan kegiatan, 

pencarian sumber dana, implementasi strategis, hingga evaluasi 

keuangan organisasi. Langkah-langkah ini merupakan elemen penting 

dalam manajemen keuangan yang efektif bagi sebuah organisasi. 

Cara yang dapat digunakan perusahaan untuk mengevaluasi dan 

menyesuaikan rencana keuangan mereka secara efektif: 

1. Evaluasi berkala pencapaian tujuan keuangan: 

a. Menurut Horngren et al. (2018), perusahaan harus secara rutin 

mengevaluasi apakah tujuan keuangan yang ditetapkan dalam 

rencana keuangan telah tercapai. Hal ini dapat dilakukan melalui 

analisis varians antara anggaran dan realisasi. 

b. Menurut penelitian Agyei-Mensah (2017), evaluasi berkala 

terhadap pencapaian tujuan keuangan yang ditetapkan dalam 

rencana keuangan dapat dilakukan melalui analisis varians 

antara anggaran dan realisasi 

2. Analisis sensitivitas: 

a. Brealey et al. (2020) menyarankan agar perusahaan melakukan 

analisis sensitivitas untuk memahami dampak perubahan 

asumsi-asumsi kunci (seperti pertumbuhan penjualan, biaya, 

suku bunga) terhadap proyeksi keuangan. 
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b. Brealey et al. (2016) dalam penelitiannya menyarankan agar 

perusahaan melakukan analisis sensitivitas untuk memahami 

dampak perubahan asumsi-asumsi kunci terhadap proyeksi 

keuangan. 

3. Pemantauan indikator kinerja keuangan: 

a. Siegel and Shim (2010) menekankan pentingnya memantau 

secara berkala rasio-rasio keuangan penting, seperti likuiditas, 

profitabilitas, dan solvabilitas, untuk mendeteksi perubahan 

kondisi keuangan. 

b. Penelitian Tunji (2013) menekankan pentingnya memantau 

secara berkala rasio-rasio keuangan penting, seperti likuiditas, 

profitabilitas, dan solvabilitas, untuk mendeteksi perubahan 

kondisi keuangan 

4. Penyesuaian rencana berdasarkan evaluasi: 

a. Menurut Brigham and Houston (2019), jika terjadi perbedaan 

signifikan antara rencana dan realisasi, perusahaan harus 

melakukan penyesuaian terhadap rencana keuangan, seperti 

melakukan revisi proyeksi, mengubah strategi investasi, atau 

mengubah sumber pendanaan. 

b. Menurut Brigham and Daves (2016), jika terjadi perbedaan 

signifikan antara rencana dan realisasi, perusahaan harus 

melakukan penyesuaian terhadap rencana keuangan, seperti 

melakukan revisi proyeksi, mengubah strategi investasi, atau 

mengubah sumber pendanaan. 

5. Komunikasi dan koordinasi yang efektif: 

a. Gitman and Zutter (2015) menekankan pentingnya komunikasi 

yang baik antara departemen keuangan dengan unit-unit bisnis 

lainnya untuk memastikan rencana keuangan dapat 

diimplementasikan secara efektif. 

b. Penelitian oleh Zainudin and Sulaiman (2016) menekankan 

pentingnya komunikasi yang baik antara departemen keuangan 

dengan unit-unit bisnis lainnya untuk memastikan rencana 

keuangan dapat diimplementasikan secara efektif. 
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Dengan menerapkan pendekatan evaluasi dan penyesuaian 

secara berkala, perusahaan dapat memastikan rencana keuangan tetap 

relevan dan dapat membantu pencapaian tujuan bisnis yang 

ditetapkan. 

C. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

PERUSAHAAN 

Para ahli dari berbagai bidang telah mengklasifikasikan jenis-

jenis perencanaan keuangan perusahaan dengan fokus dan pendekatan 

yang berbeda. Berikut adalah beberapa klasifikasi jenis perencanaan 

keuangan perusahaan berdasarkan beberapa sumber, di antaranya: 

1. Menurut Aulia et al. (2019). Aulia mengklasifikasikan jenis-jenis 

perencanaan keuangan perusahaan menjadi 4 kategori: 

a. Perencanaan modal kerja. Menetapkan kebutuhan modal kerja 

perusahaan dan strategi pendanaan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

b. Perencanaan investasi. Menetapkan proyek investasi yang layak 

dan strategi pendanaan untuk proyek tersebut. 

c. Perencanaan laba. Menetapkan target laba perusahaan dan 

strategi untuk mencapai target tersebut. 

d. Perencanaan dividen. Menetapkan kebijakan dividen perusahaan 

yang seimbang antara kepentingan pemegang saham dan 

kebutuhan perusahaan untuk reinvestasi. 

2. Kumar et al. (2019). Mengklasifikasikan jenis-jenis perencanaan 

keuangan perusahaan menjadi 5 kategori: 

a. Perencanaan jangka pendek. Berfokus pada pengelolaan 

keuangan perusahaan dalam jangka pendek, seperti arus kas, 

modal kerja, dan laba. 

b. Perencanaan jangka panjang. Berfokus pada pencapaian tujuan 

strategis perusahaan dalam jangka panjang, seperti investasi, 

pendanaan, dan pertumbuhan. 
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c. Perencanaan strategis. Melibatkan formulasi strategi keuangan 

yang selaras dengan strategi bisnis perusahaan secara 

keseluruhan. 

d. Perencanaan operasional. Berfokus pada implementasi strategi 

keuangan dalam kegiatan operasional sehari-hari perusahaan. 

e. Perencanaan kontigensi. Menyiapkan rencana untuk menghadapi 

risiko dan ketidakpastian yang dapat memengaruhi keuangan 

perusahaan. 

3. Brahmana & Brahmana (2016) dalam bukunya "Manajemen 

Keuangan: Teori dan Praktik" mengklasifikasikan jenis-jenis 

perencanaan keuangan perusahaan menjadi 3 kategori: 

a. Perencanaan keuangan jangka pendek. Berfokus pada 

pengelolaan arus kas dan modal kerja perusahaan dalam jangka 

pendek, typically within one year. 

b. Perencanaan keuangan jangka panjang. Berfokus pada 

pengambilan keputusan investasi dan pendanaan perusahaan 

dalam jangka panjang, typically beyond one year. 

c. Perencanaan keuangan strategis. Melibatkan formulasi strategi 

keuangan yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis 

perusahaan. 

4. Yohanna & Maya (2018) mengklasifikasikan jenis-jenis perencanaan 

keuangan perusahaan menjadi 4 kategori: 

a. Perencanaan modal kerja. Menetapkan kebutuhan modal kerja 

perusahaan dan strategi pendanaan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

b. Perencanaan investasi. Menetapkan proyek investasi yang layak 

dan strategi pendanaan untuk proyek tersebut. 

c. Perencanaan laba. Menetapkan target laba perusahaan dan 

strategi untuk mencapai target tersebut. 

d. Perencanaan pajak. Menetapkan strategi perpajakan yang efisien 

untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. 
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5. Fulda & Lersch (2018) dalam bukunya "Financial Planning and 

Control for Managers" mengklasifikasikan jenis-jenis perencanaan 

keuangan perusahaan menjadi 4 kategori: 

a. Perencanaan keuangan jangka pendek. Berfokus pada 

pengelolaan arus kas, modal kerja, dan laba perusahaan dalam 

jangka pendek. 

b. Perencanaan keuangan jangka panjang. Berfokus pada 

pengambilan keputusan investasi dan pendanaan perusahaan 

dalam jangka panjang. 

c. Perencanaan strategis. Melibatkan formulasi strategi keuangan 

yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis perusahaan. 

d. Perencanaan risiko. Menyiapkan rencana untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan klasifikasi dari penelitian di atas menunjukkan 

bahwa jenis-jenis perencanaan keuangan perusahaan dapat bervariasi 

tergantung pada fokus dan pendekatan yang digunakan oleh para ahli. 

Namun, secara umum, perencanaan keuangan perusahaan mencakup 

aspek-aspek seperti pengelolaan modal kerja, investasi, laba, pajak, 

risiko, dan strategi keuangan yang selaras dengan tujuan strategis 

Perusahaan yang saling berkaitan. Jenis tersebut dapat dikembangkan 

menjadi; 

1. Perencanaan anggaran (budgeting). 

2. Perencanaan ekonomi jangka pendek. 

3. Perencanaan keuangan jangka Panjang. 

4. Perencanaan investasi. 

5. Perencanaan pajak. 

6. Perencanaan pengelolaan utang. 

7. Perencanaan likuidasi dan penghentian bisnis. 

8. Perencanaan manajemen risiko keuangan. 

9. Perencanaan penghargaan dan insentif karyawan. 
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Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

mengukur perencanaan keuangan perusahaan dalam bentuk anggaran 

dan membandingkannya dengan realisasi: 

1. Analisis varians (variance analysis). Menganalisis perbedaan antara 

anggaran (rencana) dengan realisasi pendapatan, biaya, laba, dll. 

Varians dapat dianalisis secara kuantitatif dan diidentifikasi 

penyebabnya. 

2. Key Performance Indicators (KPI). Mengidentifikasi KPI keuangan 

seperti rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dll. yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan dan membandingkannya 

dengan target perusahaan. 

3. Analisis laporan keuangan. Menganalisis laporan keuangan (neraca, 

laba rugi, arus kas) untuk mengevaluasi posisi keuangan, 

profitabilitas, dan likuiditas perusahaan. 

Penggunaan metode-metode tersebut dapat membantu 

perusahaan dalam mendeteksi apakah realisasi sudah sesuai dengan 

perencanaan keuangan yang telah dibuat. Hasil analisis dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dan perbaikan 

rencana keuangan di masa depan. 

D. PANDANGAN HASIL PENELITIAN TENTANG 

PERENCANAAN KEUANGAN PERUSAHAAN  

1. Dearma Sariani Sinaga dkk (2023). Judul penelitian adalah “Analisis 

Anggaran Biaya Sebagai Alat Pengendalian Manajemen Pada PT. 

Berjaya Group Medan.” Tujuan penelitian untuk bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas anggaran biaya dalam mengendalikan 

manajemen perusahaan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

anggaran biaya merupakan alat pengendalian manajemen yang 

efektif bagi PT. Berjaya Group Medan untuk mengelola operasional 

dan keuangan perusahaan. Terutama dalam hal:  

a. Perencanaan dan koordinasi kegiatan operasional perusahaan; 

b. Pengawasan dan evaluasi realisasi anggaran biaya; dan 
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c. Pengambilan keputusan manajerial terkait alokasi sumber daya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menegaskan bahwa 

penerapan anggaran biaya efektif dalam mengendalikan manajemen 

perusahaan, terutama dalam perencanaan, koordinasi, pengawasan, 

evaluasi, dan pengambilan keputusan. 

2. Sharma, A., Singh, R., & Bhattacharya, S (2023). Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang efektif dapat 

meningkatkan ketahanan organisasi perusahaan manufaktur dalam 

menghadapi tantangan ekonomi. Komponen penting dalam 

perencanaan keuangan adalah manajemen risiko, diversifikasi 

sumber pendanaan, dan pengelolaan modal kerja. Bagi perusahaan 

yang menerapkan perencanaan keuangan yang baik dapat 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan yang komprehensif dan terintegrasi dengan 

strategi bisnis perusahaan dapat memberikan dampak positif pada 

kinerja dan ketahanan organisasi 

3. Rahmani, Z., Moeinaddin, M., Naeiji, N. K., & Shahcheshmeh, M. A. 

(2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan 

keuangan yang efektif memiliki dampak positif pada kinerja 

perusahaan kecil dan menengah. Dan komponen perencanaan 

keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja Perusahaan dapat 

dilakukan dengan anggaran biaya, manajemen kas, dan analisis rasio 

keuangan. Perencanaan keuangan yang terintegrasi dengan strategi 

bisnis perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas 

Perusahaan. 
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X 
PERENCANAAN KEUANGAN 

INVESTASI 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN INVESTASI 

Perencanaan keuangan untuk investasi adalah proses sistematis 

dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya keuangan dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek, menengah, dan 

jangka Panjang (Gitman & Zutter, 2015). Rencana investasi ini 

merupakan strategi atau rencana yang dibuat oleh individu atau 

organisasi untuk menginvestasikan uang atau aset dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan atau pengembalian di masa depan.  

Rencana ini biasanya mencakup tujuan investasi, jenis-jenis 

investasi yang akan dilakukan, jangka waktu investasi, dan strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut. Gitman & Zutter, (2015) menegaskan 

bahwa inti dari perencanaan keuangan untuk investasi adalah 

penetapan tujuan investasi, analisis posisi keuangan saat ini, 

pengembangan strategi investasi yang sesuai dengan profil risiko dan 

tujuan, serta implementasi dan pemantauan secara berkala. Inti dari 

perencanaan keuangan investasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penetapan tujuan investasi: 

a. Mengidentifikasi tujuan keuangan seperti pertumbuhan 

kekayaan, pendapatan pasif, atau diversifikasi portofolio. 

b. Menentukan horizon waktu, toleransi risiko, dan preferensi 

investasi. 
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2. Analisis posisi keuangan: 

a. Menilai kondisi keuangan saat ini, termasuk pendapatan, aset, 

dan kewajiban. 

b. Mengidentifikasi kesenjangan antara posisi keuangan saat ini dan 

tujuan investasi. 

3. Pengembangan strategi investasi: 

a. Menentukan alokasi aset yang optimal sesuai dengan profil risiko 

dan waktu investasi. 

b. Memilih instrumen investasi yang sesuai seperti saham, obligasi, 

reksadana, atau alternatif lainnya. 

4. Implementasi dan pemantauan: 

a. Melaksanakan strategi investasi yang telah disusun. 

b. Memantau kinerja investasi secara berkala dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. 

B. TAHAPAN PERENCANAAN KEUANGAN INVESTASI  

Perencanaan keuangan untuk investasi merupakan aspek 

penting bagi organisasi dalam mencapai tujuan keuangan jangka 

pendek, menengah, dan panjang. Keputusan investasi yang tepat dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan dan stabilitas 

keuangan organisasi. Namun, proses perencanaan keuangan untuk 

investasi membutuhkan pendekatan yang sistematis dan komprehensif 

agar dapat menghasilkan strategi yang efektif.  

Dalam konteks organisasi, perencanaan keuangan untuk 

investasi harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk kondisi 

keuangan saat ini, preferensi risiko, tujuan investasi, dan kendala yang 

mungkin dihadapi. Melalui tahapan yang terstruktur, organisasi dapat 

mengembangkan dan menerapkan strategi investasi yang selaras 

dengan kebutuhan dan kemampuan keuangannya.  
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Tahapan utama dalam perencanaan keuangan untuk investasi 

bagi organisasi, dapat dilakukan dengan:  

1. Analisis kondisi keuangan organisasi. 

2. Penetapan tujuan investasi. 

3. Pengembangan strategi investasi. 

4. Implementasi dan pemantauan. 

5. Evaluasi dan penyempurnaan. 

Dengan mengikuti tahapan ini, organisasi diharapkan dapat 

mengambil keputusan investasi yang tepat dan mencapai tujuan 

finansialnya secara optimal.  

Tahapan dalam perencanaan keuangan untuk investasi bagi 

organisasi menurut Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J. (2018). Dan 

Gitman, L. J., & Zutter, C. J. (2015): 

1. Analisis kondisi keuangan organisasi: 

a. Menilai posisi keuangan saat ini, termasuk aset, liabilitas, arus 

kas, dan profitabilitas. 

b. Mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan investasi jangka pendek, 

menengah, dan panjang. 

c. Menganalisis risiko dan kendala keuangan yang mungkin 

dihadapi. 

2. Penetapan tujuan investasi: 

a. Menentukan tujuan investasi yang jelas dan terukur, seperti 

pertumbuhan modal, pendapatan, atau likuiditas. 

b. Mempertimbangkan preferensi organisasi terhadap risiko 

(konservatif, moderat, atau agresif). 

c. Menetapkan batas waktu untuk mencapai tujuan investasi. 

3. Pengembangan strategi investasi: 

a. Menentukan alokasi aset yang sesuai dengan tujuan dan profil 

risiko organisasi. 
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b. Memilih instrumen investasi yang tepat, seperti saham, obligasi, 

reksa dana, atau alternatif lainnya. 

c. Mempertimbangkan diversifikasi portofolio untuk mengurangi 

risiko. 

d. Menetapkan kebijakan dan prosedur untuk pengelolaan 

investasi. 

4. Implementasi dan pemantauan: 

a. Mengimplementasikan strategi investasi yang telah ditetapkan. 

b. Memantau kinerja investasi secara berkala dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. 

c. Mengevaluasi pencapaian tujuan investasi dan membuat 

penyesuaian jika diperlukan. 

d. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan 

organisasi terkait investasi. 

5. Evaluasi dan Penyempurnaan: 

a. Menilai efektivitas strategi investasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

b. Mengidentifikasi area perbaikan dan melakukan penyesuaian 

strategi jika diperlukan. 

c. Mempelajari lessons learned dan menerapkannya dalam 

perencanaan keuangan untuk investasi di masa depan. 

Berdasarkan tahapan tersebut menegaskan bahwa perencanaan 

keuangan untuk investasi merupakan proses penting bagi organisasi 

dalam mencapai tujuan keuangan jangka pendek, menengah, dan 

panjang. Melalui tahapan yang terstruktur, organisasi dapat 

mengembangkan dan menerapkan strategi investasi yang efektif dan 

selaras dengan kondisi keuangan serta preferensi risikonya. 

Selain tahapan tersebut, dalam melakukan investasi diperlukan 

juga strategi investasi dalam rangka untuk meminimalisir risiko yang 

kemungkinan timbul pada keputusan investasi. Profil risiko yang 
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didasarkan pada tujuan investasi (Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J. 

(2018) dan Gitman, L. J., & Zutter, C. J. (2015) adalah: 

1. Profil risiko konservatif (rendah): 

a. Tujuan investasi untuk mempertahankan modal, pendapatan 

tetap, dan likuiditas 

b. Strategi Investasi: 

1) Portofolio didominasi oleh instrumen berpendapatan tetap 

seperti obligasi pemerintah, deposito berjangka, dan reksa 

dana pasar uang. 

2) Alokasi aset dengan 70-80% instrumen berpendapatan tetap, 

20-30% saham defensif. 

3) Fokus pada diversifikasi, keamanan, dan stabilitas 

pendapatan. 

2. Profil risiko moderat: 

a. Tujuan investasi untuk pertumbuhan modal dalam jangka 

menengah hingga panjang, dengan toleransi risiko yang terbatas 

b. Strategi Investasi: 

1) Portofolio terdiversifikasi dengan kombinasi instrumen 

berpendapatan tetap dan saham. 

2) Alokasi aset, 50-60% saham, 40-50% obligasi dan instrumen 

berpendapatan tetap. 

3) Menyeimbangkan potensi pertumbuhan dengan manajemen 

risiko yang baik. 

3. Profil risiko agresif (tinggi): 

a. Tujuan investasi untuk pertumbuhan modal jangka panjang yang 

maksimal, dengan toleransi risiko yang tinggi 

b. Strategi Investasi: 

1) Portofolio didominasi oleh saham, dengan alokasi yang lebih 

tinggi pada saham berisiko tinggi (seperti saham teknologi, 

startup, dll.). 
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2) Alokasi aset, 70-80% saham, 20-30% instrumen 

berpendapatan tetap. 

3) Fokus pada potensi pertumbuhan jangka panjang, dengan 

pemantauan dan penyesuaian portofolio yang aktif. 

Beberapa tahapan berdasarkan penelitian terdahulu dapat 

diidentifikasi: 

1. Perencanaan strategis. Perencanaan strategis sangat penting untuk 

menyelaraskan tujuan keuangan dengan tujuan organisasi secara 

keseluruhan. Hal ini melibatkan penetapan visi, pemindaian 

lingkungan eksternal, penilaian kemampuan internal, dan 

penetapan tujuan dan prioritas (Rajasekar & Raee, 2014). 

2. Pengembangan strategi investasi. Mengembangkan strategi 

investasi adalah tahap penting yang memerlukan algoritma yang 

jelas untuk memandu prosesnya. Hal ini mencakup pendefinisian 

urutan tahapan, aliran informasi, pelaku, dan metode yang 

digunakan pada setiap tahapan (Chubarkina, 2020). 

3. Keputusan penganggaran modal. Membuat keputusan 

penganggaran modal yang terinformasi sangat penting untuk 

menyelaraskan organisasi dengan tujuan strategis ekonomi, 

lingkungan, dan sosial (Turan, 2013). 

4. Integrasi manajemen risiko. Mengintegrasikan manajemen risiko 

dengan perencanaan strategis membantu dalam 

mempertimbangkan penyangga keuangan yang diperlukan untuk 

mengatasi konteks persaingan dan ketidakpastian yang terus 

berkembang (Sax & Andersen, 2018). 

5. Manajemen informasi. Memastikan ketersediaan informasi 

berkualitas tentang perencanaan keuangan strategis sangat penting 

untuk membuat keputusan yang tepat (Matos et al., 2021). 

6. Pertimbangan ketidakpastian jangka panjang. Perencanaan untuk 

ketidakpastian jangka panjang dan investasi yang fleksibel sangat 

penting untuk menangkap fleksibilitas dalam pengambilan 

keputusan guna mengatasi ketidakpastian (Wu et al., 2020). 
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7. Pemikiran operasional. Mengganti anggaran tahunan tradisional 

dengan perkiraan bergulir berbasis penggerak yang didukung oleh 

intelijen bisnis dapat meningkatkan kekuatan operasional dan 

finansial, menyelaraskan proses anggaran dengan tujuan strategis 

(Leon dkk, 2012). 

Berdasarkan Tahapan tersebut menegaskan bahwa ini 

perencanaan keuangan untuk investasi dalam organisasi, 

mengintegrasikan aspek strategis, risiko, dan operasional untuk 

mengoptimalkan pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya. 

C. STRATEGI INVESTASI YANG DAPAT DITERAPKAN 

OLEH ORGANISASI 

Beberapa contoh strategi investasi yang dapat diterapkan oleh 

organisasi (thebalancemoney.com dan fidelity.com): 

1. Diversivikasi portofolio. Organisasi dapat menyebarkan investasi 

mereka ke berbagai jenis aset, seperti saham, obligasi, properti, 

komoditas, dan alternatif lainnya. Hal ini untuk mengurangi risiko 

dan menstabilkan pengembalian investasi. 

2. Investasi berbasis indeks. Organisasi dapat berinvestasi pada 

produk indeks, seperti reksadana indeks atau Exchange-Traded 

Funds (ETF), yang mengikuti kinerja pasar secara keseluruhan. 

Strategi ini dapat memberikan hasil yang stabil dalam jangka 

panjang. 

3. Investasi tematik. Organisasi dapat berfokus pada sektor atau tema 

tertentu yang selaras dengan tren pasar dan strategi bisnis, seperti 

teknologi, energi terbarukan, atau kesehatan. Strategi ini dapat 

memberikan potensi pertumbuhan yang lebih tinggi. 

4. Investasi alternatif. Organisasi dapat mengalokasikan sebagian 

portofolio mereka ke aset alternatif, seperti real estate, 

infrastruktur, atau investasi swasta. Strategi ini dapat memberikan 

diversifikasi dan potensi imbal hasil yang lebih tinggi. 

5. Strategi lindung nilai. Organisasi dapat menggunakan instrumen 

lindung nilai, seperti opsi atau kontrak berjangka, untuk melindungi 
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portofolio dari risiko pasar. Strategi lindung nilai (hedging) dalam 

perencanaan investasi adalah upaya untuk mengurangi atau 

menghilangkan risiko yang tidak diinginkan dengan menggunakan 

instrumen keuangan tertentu. Strategi ini dapat mengurangi 

volatilitas dan menjaga stabilitas investasi. Dengan menerapkan 

strategi lindung nilai, investor dapat mengurangi eksposur terhadap 

risiko tertentu dan melindungi nilai investasinya. Hal ini 

memungkinkan investor untuk fokus pada tujuan investasi jangka 

panjang tanpa khawatir akan fluktuasi harga jangka pendek. 

6. Investasi bertahap. Organisasi dapat menerapkan pendekatan "cost 

averaging" dengan berinvestasi secara bertahap dan teratur, 

terlepas dari kondisi pasar. Strategi ini dapat membantu 

mengurangi dampak fluktuasi harga. Pendekatan cost averaging 

dalam investasi ini mengacu pada strategi di mana investor membeli 

sejumlah tetap dari suatu investasi (misalnya saham) secara rutin, 

tanpa memperhatikan harga saat pembelian. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi risiko dengan mengumpulkan unit investasi pada 

berbagai tingkat harga. Beberapa poin penting tentang cost 

averaging: 

a. Membeli secara rutin dan konsisten. Investor membeli jumlah 

tetap (misalnya $150) dari investasi tersebut pada interval waktu 

yang tetap, seperti mingguan, bulanan, atau kuartalan. 

b. Tidak fokus pada harga. Investor tidak berusaha membeli pada 

saat harga rendah, melainkan hanya membeli jumlah tetap tanpa 

memperhatikan fluktuasi harga. 

c. Mengurangi risiko volatilitas. Dengan membeli pada berbagai 

tingkat harga, investor dapat mengurangi dampak negatif dari 

volatilitas harga jangka pendek. 

d. Memanfaatkan fluktuasi harga. Saat harga turun, investor akan 

mendapatkan lebih banyak unit investasi dengan jumlah tetap. 

Ini akan membantu mengurangi rata-rata harga pembelian. 

Pendekatan cost averaging dianggap efektif untuk mengelola 

risiko dalam investasi jangka panjang, terutama pada pasar yang 

fluktuatif. Hal ini memungkinkan investor untuk mengambil 
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keuntungan dari harga yang berfluktuasi tanpa perlu memprediksi 

tren harga. 

D. CARA MENGUKUR PERENCANAAN KEUANGAN 

INVESTASI 

Dalam perencanaan keuangan investasi, terdapat beberapa 

rumus dan metode yang dapat digunakan untuk mengukur dan 

mengevaluasi kinerja investasi. Berikut adalah beberapa contoh rumus 

dan metode yang umum digunakan: 

1. Nilai Sekarang (Net Present Value - NPV) 

Dinyatakan dengan rumus: 

NPV : ∑(Arus Kas Masuk di Masa Depan / (1 + Tingkat 
Diskonto)^Tahun) - Investasi Awal 

NPV mengukur apakah suatu investasi akan memberikan 

pengembalian yang lebih besar dari biaya modalnya. Jika NPV 

positif, maka investasi tersebut layak dilakukan. 

2. Tingkat Pengembalian Internal (Internal Rate of Return - IRR) 

Rumus IRR adalah tingkat diskonto yang membuat NPV = 0. 

IRR mengukur tingkat pengembalian tahunan yang diperoleh dari 

suatu investasi. Jika IRR lebih besar dari biaya modal, maka investasi 

tersebut layak dilakukan. 

3. Rasio Manfaat-Biaya (Benefit-Cost Ratio - B/C Ratio) 

Dinyatakan dengan rumus: 

B/C Ratio : ∑(Arus Kas Masuk di Masa Depan / (1 + Tingkat 
Diskonto)^Tahun) / Investasi Awal 

B/C Ratio mengukur perbandingan antara nilai sekarang dari 

arus kas masuk dengan nilai sekarang dari investasi awal. Jika B/C 

Ratio lebih besar dari 1, maka investasi tersebut layak dilakukan. 

4. Periode Pengembalian (Payback Period) 

Payback Period : Investasi Awal / Arus Kas Masuk Tahunan 
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Payback Period mengukur berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk memperoleh kembali investasi awal. Semakin 

cepat pengembaliannya, semakin baik. 

5. Analisis Sensitivitas. Analisis ini mengevaluasi dampak perubahan 

input, seperti tingkat diskonto, arus kas, atau biaya, terhadap hasil 

investasi. Pemilihan metode yang sesuai akan bergantung pada 

tujuan, jenis investasi, dan preferensi investor. Penggunaan 

kombinasi beberapa metode dapat memberikan analisis yang lebih 

komprehensif dalam perencanaan keuangan investasi. 

E. PANDANGAN HASIL PENELITIAN TENTANG 

PERENCANAAN KEUANGAN INVESTASI 

1. Wu dkk. (2020). Menekankan pentingnya mempertimbangkan 

ketidakpastian jangka panjang dan investasi yang fleksibel dalam 

perencanaan keuangan untuk meningkatkan fleksibilitas dalam 

pengambilan keputusan untuk mengatasi ketidakpastian. Hasil 

penelitian ini menekankan dua poin penting dalam perencanaan 

keuangan, yaitu: 

a. Mempertimbangkan ketidakpastian jangka panjang: 

1) Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan 

ketidakpastian yang mungkin terjadi dalam jangka panjang 

saat melakukan perencanaan keuangan. 

2) Ketidakpastian jangka panjang dapat mencakup berbagai 

faktor, seperti perubahan ekonomi, regulasi, teknologi, atau 

kondisi pasar yang sulit diprediksi. 

b. Investasi fleksibel: 

1) Selain mempertimbangkan ketidakpastian, penelitian ini juga 

menekankan pentingnya investasi yang fleksibel dalam 

perencanaan keuangan. 

2) Investasi fleksibel memungkinkan pengambil keputusan 

untuk menyesuaikan strategi dan tindakan mereka sesuai 

dengan kondisi yang berubah di masa depan. 
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3) Fleksibilitas ini dapat meningkatkan kemampuan pengambil 

keputusan untuk mengatasi ketidakpastian dan membuat 

keputusan yang lebih adaptif. 

Dengan mempertimbangkan kedua aspek ini, perencanaan 

keuangan dapat menjadi lebih tangguh dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan kondisi di masa depan 

2. Kajian Aristei & Gallo (2021). Hasil penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian lain yang menyoroti pengaruh substansial literasi 

keuangan terhadap perilaku keuangan dalam Keputusan investasi. 

Misalnya penelitian Subaida & Hakiki (2020) dan Lusardi (2008) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi perilaku 

perencanaan investasi. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 

Aristei dan Gallo Aristei & Gallo (2021) sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pikulina et al., 2017) yang menjelaskan bahwa 

aspek psikologis dan peran literasi keuangan sebagai dasar dalam 

membentuk perilaku dalam pengambilan keputusan keuangan 

untuk investasi. Hal ini menyoroti perlunya meningkatkan literasi 

keuangan untuk memberdayakan individu dalam membuat 

keputusan keuangan yang tepat dan menumbuhkan perilaku 

keuangan yang bertanggung jawab. 
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XI 
PERENCANAAN KEUANGAN 

LINGKUNGAN SOSIAL 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN 

LINGKUNGAN SOSIAL 

Perencanaan keuangan perusahaan tanggung jawab sosial atau 

CSR. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah konsep di 

mana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan 

dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi dengan pemangku 

kepentingan secara sukarela. Tujuan utama dari CSR adalah untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Perencanaan Keuangan ini 

melibatkan pengintegrasian pertimbangan sosial dan lingkungan ke 

dalam strategi keuangan perusahaan.  

Beberapa peran dan tujuan CSR antara lain: 

1. Tanggung jawab sosial. CSR membantu perusahaan menjadi lebih 

bertanggung jawab secara sosial dengan melibatkan masyarakat 

dan lingkungan sekitar dalam kegiatan bisnisnya. Hal ini dapat 

meningkatkan citra positif perusahaan. 

2. Keberlanjutan usaha. CSR mendorong perusahaan untuk 

menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan sehingga dapat 

mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

3. Kesejahteraan masyarakat. Melalui program-program CSR, 

perusahaan dapat berkontribusi terhadap peningkatan 
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kesejahteraan masyarakat sekitar, seperti penyediaan lapangan 

kerja, bantuan sosial, dan pengembangan infrastruktur. 

4. Perlindungan Lingkungan. CSR mendorong perusahaan untuk 

mengelola dampak operasional terhadap lingkungan, seperti 

pengurangan emisi, pengelolaan limbah, dan konservasi sumber 

daya alam. 

5. Keunggulan Kompetitif: Implementasi CSR yang efektif dapat 

meningkatkan reputasi dan daya saing perusahaan di pasar 

Dengan demikian, CSR merupakan komitmen perusahaan untuk 

bertanggung jawab secara ekonomi, sosial, dan lingkungan demi 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Peran CSR diperkuat dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yadav & Prashar (2022). Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa praktik-praktik tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) mencakup faktor-faktor lingkungan, sosial, dan tata 

kelola (ESG), hal ini berdampak pada kinerja keuangan (Nollet dkk, 

2016).  

Manrique & Martí-Ballester (2017) menjelaskan bahwa 

pertimbangan sosial dan lingkungan ke dalam perencanaan keuangan 

perusahaan dapat meningkatkan keuntungan melalui peningkatan 

hubungan dengan pemangku kepentingan, meminimalisir risiko, dan 

mendorong keberlanjutan jangka Panjang. Dengan mengatasi masalah 

sosial dan lingkungan dalam strategi keuangan, perusahaan dapat 

meningkatkan reputasi mereka, menarik investor yang bertanggung 

jawab secara sosial, dan memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat (Papagrigoriou et al., 2021).  

Berikut pendapat lain tentang konsep lingkungan sosial 

perencanaan keuangan perusahaan (CSR) menurut para ahli tentang: 

1. Menurut Philip Kotler dan Nancy Lee (2005) dalam buku Corporate 

Social Responsibility: Doing the Mos Good for Your Company and Your 

Cause, lingkungan sosial perencanaan keuangan perusahaan adalah 

pendekatan strategis yang memungkinkan perusahaan untuk 

mengintegrasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan ke dalam 

kebijakan, praktik, dan manajemen keuangan mereka. Hal ini 



113 

termasuk mengalokasikan sumber daya untuk proyek-proyek sosial 

dan lingkungan yang konsisten dengan nilai dan tujuan perusahaan. 

2. Dalam bukunya yang berjudul “Corporate Finance”. Jonathan & 

DeMarzo menyatakan bahwa lingkungan sosial perencanaan 

keuangan perusahaan mengacu pada faktor sosial, politik, ekonomi, 

teknologi, dan peraturan eksternal yang dapat memengaruhi 

perencanaan keuangan, pengambilan keputusan, dan kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan.  

3. John Elkington (2004), mengembangkan Model Triple Bottom Line, 

yang merupakan kerangka kerja yang mendefinisikan perencanaan 

keuangan perusahaan lingkungan sosial sebagai proses 

mengintegrasikan pertimbangan tentang ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 

Ini melibatkan mengukur dan melaporkan dampak perusahaan 

tidak hanya secara ekonomi tetapi juga secara sosial. 

4. Richard A. Brealey, Stewart C. Myers, and Franklin Allen (2020, page 

110-117). Brealey et al menyatakan bahwa lingkungan sosial 

perencanaan keuangan perusahaan mencakup faktor eksternal, 

tren, dan pengaruh yang dapat berdampak pada perencanaan 

keuangan, alokasi sumber daya, dan kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan. Hal ini mencakup kondisi ekonomi makro, 

perubahan peraturan, lanskap persaingan, kemajuan teknologi, dan 

pertimbangan sosial/lingkungan. 

5. RAndall G. Holcombe and Russell S. Sobel (2010, page 55-72) 

menyatakan bahwa lingkungan sosial perencanaan keuangan 

perusahaan mengacu pada faktor sosial, politik, ekonomi, teknologi, 

dan peraturan eksternal yang dapat memengaruhi perencanaan 

keuangan, alokasi sumber daya, dan kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan. Kekuatan eksternal ini membentuk lanskap 

bisnis tempat perusahaan beroperasi dan harus dievaluasi dengan 

cermat dan dimasukkan ke dalam strategi keuangan dan 

pengambilan keputusan perusahaan. 

Konsep tersebut menyoroti pentingnya integrasi tanggung jawab 

sosial dan lingkungan ke dalam perencanaan keuangan perusahaan 

sebagai upaya untuk menciptakan nilai tambah jangka panjang, 
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meminimalkan risiko, dan mendukung pembangunan berkelanjutan 

dalam konteks ekonomi, sosial, dan lingkungan. Jadi perencanaan 

keuangan perusahaan yang bertanggung jawab sosial melibatkan 

pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan pertimbangan sosial 

dan lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan keuangan. 

Dengan menyelaraskan strategi keuangan dengan prinsip-

prinsip CSR, perusahaan dapat menciptakan nilai jangka panjang, 

meningkatkan hubungan dengan para pemangku kepentingan, dan 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 

B. MANFAAT DAN PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN LINGKUNGAN SOSIAL 

Dalam lingkungan sosial, perencanaan keuangan mengacu pada 

pengelolaan keuangan organisasi atau entitas untuk tujuan sosial atau 

komunitas. Hal ini mencakup organisasi nirlaba, lembaga amal, 

yayasan, lembaga swadaya masyarakat, dan inisiatif yang berusaha 

menyelesaikan masalah sosial atau meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Beberapa alasan tentang pentingnya perencanaan 

keuangan lingkungan sosial (https://assets.kpmg.com/; https:// 

www.sdgcities.ca/; https://www.infosysbpm.com/ ):  

1. Mengoptimalkan dampak sosial. Perencanaan keuangan yang baik 

memungkinkan LSM mengalokasikan sumber daya keuangan secara 

efisien untuk program dan proyek yang memiliki dampak sosial 

yang signifikan.  

2. Keberlanjutan keuangan. Organisasi sosial dapat memastikan 

bahwa mereka memiliki dana yang mencukupi untuk menjalankan 

kegiatan mereka secara berkelanjutan dengan membuat rencana 

keuangan yang matang. Ini mencakup sumber daya yang diperlukan 

untuk melanjutkan tujuan sosial mereka. 

3. Akuntabilitas dan transparansi. Organisasi sosial dapat memenuhi 

standar akuntabilitas dan transparansi dengan memiliki 

perencanaan keuangan yang baik.  

https://assets.kpmg.com/
https://www.sdgcities.ca/
https://www.sdgcities.ca/
https://www.infosysbpm.com/
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4. Pengelolaan risiko. Organisasi sosial juga harus mengelola risiko 

keuangan yang dapat mengganggu pelaksanaan program-program 

mereka. Mengidentifikasi risiko dan membuat strategi untuk 

mengurangi risiko 

5. Pengukuran dan evaluasi dampak. Organisasi sosial dapat 

mengukur dan mengevaluasi hasil program mereka dengan bantuan 

perencanaan keuangan yang mencakup metrik dan ukuran dampak 

sosial. 

6. Pengembangan kapasitas keuangan. Organisasi sosial dapat 

memperkuat kapasitas keuangan mereka dengan perencanaan 

keuangan. Untuk mencapai hal ini, pengembangan model bisnis yang 

berkelanjutan, diversifikasi sumber pendapatan, dan pelatihan 

karyawan dalam manajemen keuangan diperlukan. 

7. Pengumpulan dana dan investasi. Organisasi sosial sering 

mengandalkan dana eksternal untuk mendukung program-program 

mereka. Perencanaan keuangan yang kuat dapat membantu mereka 

dalam pengumpulan dana, menarik investasi sosial, dan 

mempertahankan hubungan yang positif dengan mitra. 

8. Pemberdayaan komunitas. Organisasi sosial dapat memperkuat 

kemampuan komunitas untuk mengelola sumber daya keuangan 

dan menangani masalah sosial melalui perencanaan keuangan. 

9. Membangun strategi jangka panjang. Organisasi sosial 

menggunakan perencanaan keuangan untuk merencanakan dan 

menerapkan rencana jangka panjang.  

10. Komunikasi pembangunan berkelanjutan. Perencanaan keuangan 

lingkungan sosial mendukung pembangunan berkelanjutan 

dengan berinvestasi pada proyek dan perusahaan yang 

memprioritaskan kelestarian lingkungan dan sosial. 

11. Mendukung pertumbuhan yang inklusif dan berkeadilan. Dengan 

mempertimbangkan faktor sosial dalam perencanaan keuangan, 

memungkinkan untuk mendukung pertumbuhan yang inklusif dan 

adil. Hal ini termasuk berinvestasi pada proyek-proyek yang 

bermanfaat bagi masyarakat yang terpinggirkan. 
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12. Mendorong kolaborasi dan kerja sama. Perencanaan keuangan 

lingkungan sosial mendorong kolaborasi dan kerja sama di antara 

berbagai sektor, termasuk pemerintah, bisnis, dan masyarakat 

sipil. Pendekatan kolaboratif ini sangat penting untuk mengatasi 

tantangan lingkungan dan sosial yang kompleks. 

Berdasarkan penjelasan di atas, menegaskan bahwa organisasi 

sosial dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih baik dan 

memberikan dampak yang positif pada masyarakat dan lingkungan jika 

mereka memiliki rencana keuangan yang baik. Mereka dapat menjadi 

lebih berkelanjutan, transparan, dan akuntabel dalam upaya mereka 

untuk memperbaiki kondisi sosial dan lingkungan dengan cara ini. 

Implementasi dalam menerapkan CSR memerlukan Langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh Perusahaan atau organisasi. 5 

langkah utama dalam mengimplementasikan tujuan keuangan dengan 

dampak sosial adalah: 

1. Mengembangkan rencana aksi (Develop an action plan) - menyusun 

rencana aksi yang jelas untuk mencapai tujuan keuangan yang 

berdampak sosial. 

2. Mengalokasikan modal secara strategis (Allocate capital 

strategically), mengalokasikan modal atau sumber daya keuangan 

secara strategis untuk mendukung inisiatif-inisiatif yang berdampak 

positif. 

3. Melacak kemajuan dan beradaptasi (Track progress and adapt)- 

memantau kemajuan secara terus-menerus dan beradaptasi sesuai 

kebutuhan untuk memastikan pencapaian tujuan. 

4. Berkolaborasi dan memanfaatkan jaringan (Collaborate and 

leverage networks), berkolaborasi dengan pemangku kepentingan 

lain dan memanfaatkan jaringan untuk memperkuat upaya 

mencapai tujuan. 

5. Melakukan advokasi untuk perubahan kebijakan (Advocate for 

policy change), melakukan advokasi untuk mendorong perubahan 

kebijakan yang dapat mendukung pencapaian tujuan keuangan yang 

berdampak sosial 
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Gambar 14. Menerapkan Tujuan Keuangan dengan Dampak Sosial 
(fastercapital.com) 

Secara keseluruhan, gambar ini menunjukkan bahwa untuk 

mencapai tujuan keuangan dengan dampak sosial, dibutuhkan 

perencanaan yang komprehensif, alokasi sumber daya yang strategis, 

evaluasi yang berkelanjutan, pengembangan kolaborasi, dan upaya 

untuk mempengaruhi perubahan kebijakan. 

C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN LINGKUNGAN 

SOSIAL 

Merencanakan keuangan dalam konteks lingkungan sosial adalah 

proses yang melibatkan pengelolaan sumber daya keuangan untuk 

mencapai tujuan organisasi nirlaba, yayasan, LSM, atau proyek sosial.  

Berikut adalah Langkah-langkah untuk merencanakan keuangan 

lingkungan sosial:  

1. Mulailah dengan memahami tujuan dan misi organisasi lingkungan 

sosial. Apa yang ingin dicapai? Siapa yang ingin dibantu? Tujuan ini 

akan menjadi panduan dalam perencanaan keuangan.  

2. Identifikasi semua sumber daya keuangan yang tersedia untuk 

organisasi. Ini termasuk dana hibah, donasi, pendapatan dari 

program-program, dan potensi pendapatan dari investasi sosial.  
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3. Buat anggaran yang mencakup semua pendapatan dan pengeluaran 

organisasi. Pastikan anggaran mencerminkan tujuan dan misi. 

Tentukan alokasi dana untuk program, operasional, dan 

pengembangan organisasi.  

4. Tentukan program dan proyek mana yang memiliki dampak sosial 

yang paling signifikan. Prioritaskan penggunaan sumber daya 

keuangan untuk program-program ini.  

5. Pertimbangkan cara-cara untuk mendiversifikasi sumber 

pendapatan. Ini bisa melibatkan pengembangan kampanye 

pendanaan, pencarian dana hibah tambahan, atau eksplorasi 

investasi sosial.  

6. Identifikasi risiko keuangan yang mungkin dihadapi oleh organisasi. 

Ini termasuk fluktuasi pendapatan, biaya yang tidak terduga, dan 

risiko investasi. Kembangkan strategi untuk mengelola risiko ini.  

7. Buat cadangan dana darurat yang dapat digunakan dalam situasi 

darurat atau ketika pendapatan turun tajam. Dana ini membantu 

menjaga keberlanjutan organisasi.  

8. Pertahankan tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi 

dalam pengelolaan keuangan. Ini termasuk melaporkan secara 

berkala kepada donatur, anggota komunitas, dan pemangku 

kepentingan lainnya.  

9. Pastikan staf organisasi memiliki pemahaman yang cukup tentang 

manajemen keuangan.  

10. Gunakan metrik dan ukuran yang sesuai untuk mengukur dampak 

sosial program-program. Ini membantu dalam melacak dan 

melaporkan hasil-hasil sosial kepada pemangku kepentingan. 

11. Rencana keuangan lingkungan sosial harus bersifat dinamis. Terus 

pantau perkembangan keuangan dan dampak sosial, dan siap 

untuk merevisi rencana jika diperlukan.  

12. Jaringan dengan organisasi serupa dan pertimbangkan untuk 

berkolaborasi dalam pengumpulan dana, pelaksanaan proyek, atau 

berbagi sumber daya.  
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13. Pertimbangkan investasi sosial yang dapat menghasilkan 

pendapatan sambil mencapai tujuan sosial. Ini bisa melibatkan 

investasi di pasar yang berkelanjutan atau proyek yang sejalan 

dengan misi.  

Perencanaan keuangan lingkungan sosial tidak hanya tentang 

mengelola uang, tetapi juga tentang mencapai dampak sosial yang 

signifikan. Dengan perencanaan keuangan yang tepat, organisasi sosial 

dapat menghadirkan perubahan positif yang lebih besar dalam 

masyarakat dan lingkungan mereka. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

LINGKUNGAN SOSIAL 

Perencanaan keuangan dalam konteks lingkungan sosial 

mencakup berbagai jenis perencanaan yang membantu organisasi 

nirlaba, yayasan, LSM, atau proyek sosial mencapai tujuan sosial 

mereka dengan cara yang berkelanjutan dan efektif. Beberapa jenis 

perencanaan keuangan yang relevan untuk lingkungan sosial adalah 

sebagai berikut:  

1. Perencanaan anggaran. Langkah ini menetapkan anggaran tahunan 

untuk semua pemasukan dan pengeluaran. 

2. Perencanaan pendanaan. Perencanaan pendanaan adalah proses 

merencanakan bagaimana organisasi akan mengumpulkan dana 

untuk mendukung proyek dan program. Ini melibatkan strategi 

pengumpulan dana, pencairan hibah, kampanye donasi, dan metode 

lainnya. 

3. Perencanaan program dan proyek. Ini mencakup membuat rencana 

keuangan khusus untuk setiap program atau proyek yang dilakukan 

oleh organisasi lingkungan sosial. Ini mencakup perencanaan biaya, 

sumber dana, dan alokasi dana yang tepat.  

4. Perencanaan investasi sosial. Organisasi lingkungan sosial dapat 

merencanakan investasi sosial yang berkelanjutan untuk mencapai 

tujuan sosial mereka sambil menghasilkan pendapatan. Investasi 

dalam proyek adalah salah satu contohnya. 
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5. Perencanaan keberlanjutan keuangan ini mencakup rencana jangka 

panjang untuk menjaga keuangan perusahaan. Ini termasuk mencari 

cara untuk mendiversifikasi sumber pendapatan dan memastikan 

bahwa perusahaan memiliki cadangan dana untuk masa depan. 

6. Perencanaan akuntabilitas dan transparansi .organisasi lingkungan 

sosial harus mempertahankan akuntabilitas dan transparansi yang 

tinggi dalam pengelolaan keuangan mereka. Hal ini termasuk 

mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan seperti perubahan 

pendapatan, biaya yang tidak terduga, atau risiko investasi.  

7. Perencanaan kebijakan keuangan. Organisasi nirlaba harus 

menetapkan kebijakan yang mengatur bagaimana dana digunakan 

dan mengikuti prosedur keuangan internal. 

Setiap jenis perencanaan keuangan sangat penting untuk 

memastikan bahwa organisasi akan bertahan dan memiliki dampak 

positif pada lingkungan. Perencanaan yang baik memungkinkan 

organisasi untuk mencapai tujuan sosialnya dengan cara yang efisien 

dan bertanggung jawab secara keuangan. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN LINGKUNGAN SOSIAL 

Beberapa penelitian mengenai perencanaan keuangan 

lingkungan sosial: 

1. Yadav & Prashar (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Board 

gender diversity: implications for environment, social, and governance 

(ESG) performance of Indian firms”.. Penelitian ini mengeksplorasi 

fenomena keragaman gender dalam dewan direksi dan 

konsekuensinya terhadap kinerja keberlanjutan Perusahaan dan 

mengkaji implikasi keragaman gender dalam dewan direksi 

terhadap kinerja ESG (Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola) 

perusahaan-perusahaan di India. 

Kinerja ESG diukur menggunakan skor pengungkapan 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST) perusahaan. Hasil Penelitian 

menunjukkan Keragaman gender dalam dewan direksi perusahaan-
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perusahaan di India memiliki implikasi terhadap kinerja ESG 

perusahaan. Temuan-temuan utama penelitian dapat memberikan 

wawasan tentang pentingnya keragaman gender dalam dewan 

direksi untuk meningkatkan kinerja ESG perusahaan. Implikasi Hasil 

Penelitian dapat menjadi referensi bagi perusahaan-perusahaan di 

India maupun di negara lain dalam mengembangkan tata kelola 

perusahaan yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan. 

Jadi secara singkat, hasil penelitian tersebut di atas mengkaji 

hubungan antara keragaman gender dalam dewan direksi dengan 

kinerja ESG perusahaan-perusahaan di India, dan memberikan 

wawasan penting bagi perusahaan dalam mengembangkan tata 

kelola yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

2. Papagrigoriou et al (2021) melakukan penelitian yang berjudul 

“Modern Business Activities and Firms’ Performance: The Case of 

Corporate Social Responsibility, Evidence from the Greek Listed Firms 

in the Athens Stock Exchange”. Tujuan Penelitian adalah untuk 

meneliti hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan 

(Corporate Social Responsibility - CSR) dan kinerja perusahaan pada 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Athena, 

Yunani. Metodologi Penelitian menggunakan data sekunder dari 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Athena. 

Kinerja perusahaan diukur dengan menggunakan indikator 

keuangan, seperti profitabilitas, produktivitas, dan nilai pasar.  

Aktivitas CSR perusahaan diukur berdasarkan indeks 

pengungkapan CSR. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas CSR 

perusahaan dan kinerja perusahaan. Perusahaan-perusahaan 

dengan tingkat pengungkapan CSR yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kinerja yang lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

praktik CSR dapat memberikan manfaat kompetitif dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Implikasi dan Kontribusi dari 

hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan penting bagi 

perusahaan-perusahaan di Yunani dan mungkin juga di negara lain, 

bahwa praktik CSR dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 
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perusahaan. Temuan ini dapat mendorong perusahaan-perusahaan 

untuk menerapkan strategi CSR yang efektif dan meningkatkan 

tanggung jawab sosial dalam operasi bisnisnya. 

Jadi secara ringkas, penelitian ini menghasilkan hubungan 

positif antara aktivitas CSR dan kinerja perusahaan pada 

perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Athena, Yunani, yang dapat 

menjadi referensi bagi perusahaan dalam menerapkan praktik CSR 

yang efektif 
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XII 
PERENCANAAN KEUANGAN 

KARYAWAN & WIRASWASTA 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN KARYAWAN 

& WIRASWASTA 

Perencanaan keuangan adalah proses mengelola keuangan untuk 

mencapai tujuan finansial, baik pada tingkat perusahaan, karyawan, 

maupun wiraswasta, dengan fokus dan aktivitas yang berbeda-beda. 

Perencanaan keuangan perusahaan karyawan dan wiraswasta adalah 

proses merencanakan, mengelola, dan mengoptimalkan sumber daya 

keuangan organisasi atau bisnis yang dimiliki dan dijalankan oleh 

karyawan dan pemilik perusahaan (wiraswasta).  

Perencanaan keuangan perusahaan karyawan dan wiraswasta 

mencakup strategi dan keputusan keuangan yang dibuat oleh karyawan 

di dalam perusahaan dan individu yang bekerja sendiri. Ini termasuk 

membuat keputusan strategis tentang manajemen keuangan 

perusahaan, seperti anggaran, investasi, manajemen utang, dan hal-hal 

lainnya. Ketiga perencanaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perencanaan keuangan perusahaan: 

a. Perencanaan keuangan perusahaan adalah proses pengaturan 

dan pengelolaan keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka pendek dan jangka panjang. 
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b. Tujuannya adalah untuk memastikan ketersediaan dana yang 

cukup, mengoptimalkan alokasi sumber daya keuangan, dan 

meminimalkan risiko keuangan. 

c. Perencanaan keuangan perusahaan mencakup aktivitas seperti 

penganggaran, pengelolaan kas, manajemen utang, dan investasi. 

2. Perencanaan keuangan karyawan: 

a. Perencanaan keuangan karyawan adalah proses mengatur dan 

mengelola keuangan pribadi karyawan untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka pendek dan jangka panjang. 

b. Tujuannya adalah untuk memastikan kecukupan dana, mengelola 

risiko keuangan, dan mencapai tujuan finansial seperti memiliki 

tabungan, membayar cicilan, atau mempersiapkan pensiun. 

c. Perencanaan keuangan karyawan mencakup aktivitas seperti 

penganggaran, manajemen utang, tabungan, dan perencanaan 

investasi. 

3. Perencanaan keuangan wiraswasta: 

a. Perencanaan keuangan wiraswasta adalah proses mengatur dan 

mengelola keuangan pribadi dan bisnis wiraswasta untuk 

mencapai tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. 

b. Tujuannya adalah untuk memastikan ketersediaan dana, 

mengelola risiko keuangan, dan mencapai tujuan finansial seperti 

membiayai operasi bisnis, memiliki tabungan, atau 

mempersiapkan pensiun. 

c. Perencanaan keuangan wiraswasta mencakup aktivitas seperti 

penganggaran, manajemen modal kerja, manajemen utang, dan 

perencanaan investasi 

 Berikut adalah beberapa konsep dari para ahli mengenai 

perencanaan keuangan perusahaan karyawan dan wiraswasta: 

1. Menurut Eugene F. Brigham dan Michael C. Ehrhardt (2016) dalam 

buku “Financial Management: Theory and Practice”, Perencanaan 

keuangan adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mengelola, 

dan memantau sumber daya keuangan organisasi untuk mencapai 
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tujuan bisnisnya. Berdasarkan definisi yang diberikan dalam buku 

tersebut, perencanaan keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi sumber daya keuangan: 

1) Proses menentukan sumber-sumber dana yang tersedia bagi 

organisasi, baik internal maupun eksternal. 

2) Contohnya adalah kas, piutang, persediaan, pinjaman, dan 

modal saham. 

b. Mengukur sumber daya keuangan: 

1) Proses mengevaluasi dan mengukur besarnya sumber daya 

keuangan yang dimiliki organisasi. 

2) Contohnya adalah menghitung nilai aset, kewajiban, dan 

ekuitas. 

c. Mengelola sumber daya keuangan: 

1) Proses merencanakan, mengalokasikan, dan menggunakan 

sumber daya keuangan secara efektif dan efisien. 

2) Contohnya adalah membuat anggaran, mengelola arus kas, 

dan membuat keputusan investasi. 

d. Memantau sumber daya keuangan: 

1) Proses mengawasi dan mengevaluasi penggunaan sumber 

daya keuangan untuk memastikan pencapaian tujuan bisnis. 

2) Contohnya adalah melakukan analisis keuangan, membuat 

laporan keuangan, dan melakukan audit. 

Dengan mengidentifikasi, mengukur, mengelola, dan 

memantau sumber daya keuangan, perencanaan keuangan 

bertujuan untuk memastikan organisasi dapat mencapai tujuan 

bisnisnya secara efektif dan efisien. 

2. Lawrence J. Gitman dan Chad J. Zutter (2012). Dalam buku 

“Principles of Managerial Finance”, Lawrence J. Gitman dan Chad J. 

Zutter (2012) mendefinisikan perencanaan keuangan perusahaan 

sebagai proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

sumber dan penggunaan dana perusahaan untuk mencapai tujuan 
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perusahaan. Menurut Gitman dan Zutter dapat dijelaskan tentang 

perencanaan keuangan perusahaan adalah proses pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan: 

a. Sumber dana perusahaan. Proses menentukan dari mana 

perusahaan akan memperoleh dana yang dibutuhkan, baik dari 

sumber internal (laba ditahan, penjualan aset) maupun eksternal 

(pinjaman, penerbitan saham). 

b. Penggunaan dana perusahaan. Proses mengalokasikan dana yang 

tersedia untuk berbagai keperluan perusahaan, seperti investasi, 

modal kerja, dan pembayaran kewajiban. 

Tujuan dari proses pengambilan keputusan ini adalah untuk 

mencapai tujuan perusahaan, seperti: 

a. Memaksimalkan nilai perusahaan 

b. Meningkatkan profitabilitas 

c. Menjaga likuiditas 

d. Meminimalkan risiko 

Jadi, berdasarkan penjelasan tersebut, perencanaan keuangan 

perusahaan berfokus pada dua aspek utama, yaitu sumber dan 

penggunaan dana, yang diputuskan dengan tujuan mencapai tujuan 

strategis perusahaan. Definisi ini menekankan bahwa perencanaan 

keuangan merupakan bagian integral dari proses pengambilan 

keputusan manajemen keuangan perusahaan 

3. Wiraswasta. Dalam konteks wiraswasta atau bisnis kecil, 

perencanaan keuangan perusahaan sering melibatkan perencanaan 

bisnis yang komprehensif. Ini termasuk merencanakan pendanaan, 

pengelolaan kas, perencanaan pajak, dan strategi investasi untuk 

mengoptimalkan profitabilitas dan pertumbuhan bisnis. 

Pengertian-pengertian tersebut menekankan pentingnya 

merencanakan dan mengelola keuangan organisasi atau bisnis 

dengan bijak dan berfokus pada mencapai tujuan bisnis yang telah 

ditetapkan. Perencanaan keuangan perusahaan juga melibatkan 

pengelolaan risiko keuangan dan pengambilan keputusan yang tepat 
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dalam penggunaan sumber daya keuangan untuk menghasilkan 

hasil yang menguntungkan.  

Kesimpulannya, perencanaan keuangan karyawan dan 

wiraswasta melibatkan berbagai pertimbangan, mulai dari 

kepemilikan saham karyawan dan tabungan pensiun hingga literasi 

keuangan dan prediksi perputaran karyawan. Dengan 

mengintegrasikan pendidikan keuangan, perencanaan pensiun, dan 

strategi investasi, baik karyawan maupun wiraswasta dapat 

meningkatkan keamanan dan kesejahteraan keuangan mereka. 

B. PENTINGNYA PERANCANGAN KEUANGAN 

KARYAWAN DAN WIRASWASTA 

Perencanaan keuangan memiliki banyak manfaat dan sangat 

penting bagi karyawan dan wiraswasta. Berikut ini adalah beberapa 

alasan mengapa perencanaan keuangan penting bagi karyawan dan 

wiraswasta (https://www.successionwealth.co.uk/ ; www.workplace. 

schwab.com ; www.carrierefinancialplanning.com ):  

1. Perencanaan keuangan bagi karyawan: 

a. Pencapaian tujuan keuangan. Keuangan membantu karyawan 

menetapkan dan mencapai tujuan keuangan mereka, seperti 

membeli rumah, mendidik anak, atau mempersiapkan masa 

pensiun yang nyaman. 

b. Pengelolaan gaji. Karyawan dapat memastikan bahwa mereka 

memanfaatkan gaji mereka dengan bijak, menghindari hutang 

yang tidak perlu, dan menabung untuk masa depan dengan 

merencanakan anggaran dan pengeluaran mereka. 

c. Keamanan keuangan. Dengan merencanakan keuangan, 

karyawan dapat membuat jaringan tabungan darurat, asuransi, 

dan investasi untuk melindungi diri mereka dalam situasi darurat 

atau krisis finansial. 

d. Pengelolaan utang. Jika karyawan memiliki utang, perencanaan 

keuangan dapat membantu mereka membuat rencana untuk 

https://www.successionwealth.co.uk/
http://www.workplace.schwab.com/
http://www.workplace.schwab.com/
http://www.carrierefinancialplanning.com/
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melunasi utang secara efektif, menghindari suku bunga yang 

tinggi, dan meningkatkan kelayakan kredit mereka.  

e. Pensiun yang nyaman. Dengan merencanakan pensiun mereka 

sejak dini, karyawan dapat membangun dana pensiun yang 

mencukupi untuk masa depan mereka, memungkinkan mereka 

pensiun dengan nyaman dan tanpa khawatir. 

2. Pentingnya perencanaan keuangan bagi wiraswasta: 

a. Pengelolaan keuangan bisnis. Wiraswasta harus merencanakan 

keuangan perusahaan mereka dengan cermat. Ini termasuk 

mengawasi kas, pembiayaan, dan investasi untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis. 

b. Optimisasi laba. Wiraswasta dapat mengoptimalkan laba bersih 

dan mengelola biaya dengan bantuan perencanaan keuangan. 

c. Perencanaan pertumbuhan bisnis. Perencanaan keuangan dapat 

digunakan oleh wiraswasta untuk merencanakan diversifikasi 

bisnis, akuisisi, atau ekspansi. 

d. Manajemen risiko. Wiraswasta dapat menemukan risiko 

keuangan dan membangun strategi untuk mengelola risiko 

tersebut, termasuk asuransi bisnis yang sesuai, dengan 

merencanakan keuangan. 

e. Pensiun bisnis. Orang yang bekerja sebagai wiraswasta harus 

memikirkan bagaimana mereka dapat memaksimalkan nilai 

bisnis mereka saat mereka pensiun. 

f. Pengelolaan keuangan pribadi. Banyak wiraswasta menganggap 

perencanaan keuangan bisnis terkait dengan pengelolaan 

keuangan pribadi mereka sendiri. Ini termasuk mengatur 

keuntungan perusahaan mereka, memberikan dana untuk tujuan 

pribadi, dan memastikan bahwa keuangan perusahaan dan 

pribadi seimbang. 

g. Kemandirian finansial. Perencanaan keuangan membantu 

wiraswasta mencapai kebebasan keuangan dengan memberikan 

mereka lebih banyak kontrol atas uang mereka. 
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Kesimpulannya, perencanaan keuangan penting baik untuk 

karyawan maupun wiraswasta. Ini membantu mereka mencapai tujuan 

keuangan, mengelola gaji atau pendapatan bisnis dengan bijak, 

melindungi diri dari risiko finansial, dan menciptakan masa depan 

keuangan yang lebih stabil. Dengan merencanakan keuangan secara 

hati-hati, karyawan dan wiraswasta dapat mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya keuangan mereka dan mencapai tingkat 

keamanan keuangan yang lebih tinggi. 

C. CARA PERENCANAAN KEUANGAN KARYAWAN 

DAN WIRASWASTA 

Merencanakan keuangan adalah langkah penting untuk 

mencapai tujuan keuangan, baik sebagai karyawan maupun 

wiraswasta. Berikut adalah Langkah-langkah yang dapat membantu 

untuk merencanakan keuangan: 

1. Cara merencanakan keuangan karyawan: 

a. Identifikasi tujuan keuangan. Tentukan tujuan keuangan, baik 

jangka pendek (misalnya, membeli mobil) maupun jangka 

panjang (misalnya, pensiun atau sekolah anak). Tentukan jumlah 

uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan ini. 

b. Buat anggaran. Buat anggaran bulanan yang memasukkan semua 

pemasukan dan pengeluaran. Pastikan untuk menyisihkan 

sebagian penghasilan untuk menabung dan investasi. 

c. Pengelolaan utang. Buat rencana pembayaran yang masuk akal 

jika memiliki utang. Prioritaskan melunasi utang berbunga tinggi. 

d. Tabungan darurat. Harus membuat tabungan darurat yang setara 

dengan beberapa bulan biaya hidup untuk melindungi diri dalam 

keadaan darurat. 

e. Asuransi yang sesuai. Pertimbangkan asuransi jiwa, kesehatan, 

dan lainnya yang sesuai dengan keadaan. Asuransi adalah sarana 

penting untuk melindungi keuangan. 
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f. Investasi jangka panjang. Jika memiliki akses ke instrumen 

investasi jangka panjang, seperti reksa dana atau rencana 

pensiun perusahaan, harus dipertimbangkan untuk berinvestasi. 

g. Pensiun. Mulailah merencanakan pensiun. Perusahaan biasanya 

menawarkan rencana pensiun yang dapat gunakan. Jangan lupa 

untuk mempertimbangkan untuk membuka rekening pensiun 

pribadi juga. 

h. Pendidikan keuangan. Belajar tentang investasi dan keuangan 

pribadi dengan membaca buku, kursus, atau seminar. Ini 

membantu Anda membuat keputusan keuangan yang lebih 

cerdas. 

2. Cara merencanakan keuangan wiraswasta: 

a. Buat rencana bisnis. Buat rencana bisnis yang lengkap yang 

termasuk analisis pasar, strategi pemasaran, dan proyeksi 

keuangan, yang akan membantu berkembang.  

b. Pengelolaan kas bisnis. Pengelolaan keuangan bisnis. Pisahkan 

keuangan bisnis dari keuangan pribadi. Buat rekening bisnis 

sendiri dan pertimbangkan untuk menggaji diri sendiri.  

c. Investasi bisnis. Sangat penting untuk mengelola kas bisnis 

dengan baik. Selalu perhatikan arus kas, gunakan strategi 

pengelolaan persediaan yang tepat, dan pertimbangkan opsi 

pembiayaan alternatif jika diperlukan. 

d. Manajemen risiko. Investasikan dalam pengembangan bisnis, 

seperti meningkatkan infrastruktur, pelatihan karyawan, atau 

masuk ke pasar baru.  

e. Pensiun bisnis. Temukan risiko bisnis dan pertimbangkan 

asuransi bisnis yang sesuai untuk melindungi aset dan operasi.  

f. Pertimbangkan masa depan bisnis, seperti apa yang akan terjadi 

setelah pensiun atau menjual bisnis. Jika diperlukan, buat 

rencana suksesi. 

g. Pengelolaan keuangan pribadi. Berhati-hatilah dengan uang.  
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h. Diversifikasi investasi. Pertimbangkan untuk berinvestasi dalam 

berbagai instrumen investasi untuk mengurangi risiko keuangan 

pribadi dan memenuhi tujuan pribadi dan keluarga.  

i. Edukasi bisnis dan keuangan. Tingkatkan pengetahuan tentang 

bisnis dan keuangan melalui kursus, konsultasi dengan ahli, atau 

berbagi pengalaman dengan pengusaha lain. 

Penting untuk selalu memantau dan mengevaluasi rencana 

keuangan baik sebagai karyawan maupun wiraswasta. Situasi 

keuangan dapat berubah seiring waktu, jadi fleksibilitas dan adaptasi 

dalam perencanaan keuangan adalah kunci kesuksesan jangka panjang. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

KARYAWAN & WIRASWASTA 

Perencanaan keuangan mencakup berbagai jenis perencanaan 

yang dapat diterapkan oleh karyawan dan wiraswasta sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan keuangan mereka. Jenis perencanaan keuangan 

untuk karyawan dan wiraswasta melibatkan strategi dan pertimbangan 

yang berbeda karena tantangan yang berbeda yang dihadapi masing-

masing kelompok. Berikut adalah beberapa jenis perencanaan 

keuangan yang relevan untuk karyawan dan wiraswasta yang dikutip 

dari beberapa website di antaranya yaitu (www.work 

place.schwab.com; www.carrierefinancialplanning.com/; https:// 

www.letsmakeaplan.org/): 

1. Bagi karyawan, perencanaan keuangan biasanya melibatkan 

pengelolaan pendapatan yang dapat diprediksi, memahami 

implikasi pajak, dan merencanakan masa pensiun melalui program 

yang disponsori perusahaan. Karyawan juga memiliki akses ke 

tunjangan seperti asuransi kesehatan dan asuransi jiwa, yang sering 

kali disediakan oleh perusahaan. Perencanaan keuangan yang 

efektif untuk karyawan melibatkan penganggaran, menabung, dan 

berinvestasi untuk mencapai keamanan dan stabilitas keuangan. 

2. Bagi wiraswasta, perencanaan keuangan lebih kompleks karena 

ketidakteraturan pendapatan, kewajiban pajak, dan kebutuhan 

untuk mengelola asuransi dan perencanaan pensiun secara mandiri. 

http://www.workplace.schwab.com/
http://www.workplace.schwab.com/
http://www.carrierefinancialplanning.com/
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Individu wiraswasta harus membuat dana darurat, menavigasi 

peraturan pajak, dan mempertimbangkan pilihan asuransi seperti 

asuransi kesehatan, cacat, dan tanggung jawab. Perencanaan 

pensiun untuk individu wiraswasta melibatkan pengaturan dan 

pengelolaan program pensiun mereka sendiri, yang bisa lebih 

menantang daripada karyawan yang memiliki program yang 

disponsori oleh perusahaan. Perencana keuangan dapat membantu 

para wiraswasta membuat rencana keuangan jangka panjang yang 

mempertimbangkan gaya hidup mereka saat ini dan gaya hidup 

yang ingin mereka capai 

Penting untuk diingat bahwa setiap individu, baik karyawan 

maupun wiraswasta, memiliki situasi keuangan yang unik. Oleh karena 

itu, perencanaan keuangan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tujuan pribadi masing-masing. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN KARYAWAN & 

WIRASWASTA 

1. Ismanto H. dan Amaiah N.I. (2020). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa usia, pendidikan, pendapatan, dan literasi keuangan secara 

bersama-sama menentukan perilaku keuangan karyawan swasta, 

karyawan swasta yang berpenghasilan tinggi perlu mengontrol 

perilaku keuangan mereka, mengurangi pengeluaran konsumsi, dan 

mengelola keuangan dengan baik. 

2. Ate dan Yowi (2022). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan dan gaya hidup memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perencanaan keuangan pribadi. 

3. Waga et al (2021). Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

disiplin keuangan yang diimbangi dengan pengendalian diri 

dibutuhkan dalam perencanaan pensiun. Penggunaan intervensi 

perubahan perilaku direkomendasikan dalam inisiatif pendidikan 

keuangan untuk menanamkan perilaku keuangan yang diinginkan 

dan atribut pengendalian diri dalam perencanaan untuk pensiunan. 
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XIII 
PERENCANAAN KEUANGAN  

TARGET LABA 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN TARGET 

LABA 

Salah satu bagian penting dalam perencanaan keuangan adalah 

perencanaan dalam target laba. Penetapan target laba yang tepat akan 

membantu perusahaan mencapai tujuan keuangan dan menjaga 

kelangsungan bisnis dalam jangka panjang. Perencanaan keuangan 

target laba ini sangat penting bagi organisasi karena memberikan peta 

jalan untuk mencapai kesuksesan kinerja keuangan.  

Penetapan target laba melibatkan perencanaan strategis untuk 

menentukan tingkat keuntungan yang diharapkan. Perencanaan 

keuangan target laba melibatkan berbagai komponen, seperti proyeksi 

volume penjualan, harga jual, biaya produksi, dan biaya operasional 

lainnya. Melalui proses ini, perusahaan dapat menentukan tingkat laba 

yang diharapkan dapat dicapai berdasarkan sumber daya yang dimiliki 

Knies & Leisink, (2017) menegaskan bahwa target laba biasanya 

didasarkan pada kombinasi faktor seperti kondisi pasar, persaingan, 

dan kemampuan internal perusahaan. Selain itu, pengelolaan dalam 

manajemen keuangan dan manajemen risiko juga mempengaruhi 

keuntungan dan pengendalian aset keuangan secara efektif.  

Dengan meminimalkan biaya dan memaksimalkan keuntungan, 

organisasi dapat berupaya mencapai target keuntungannya (Tharmini 
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& Lakshan, 2021). Jadi untuk mencapai target laba perusahaan harus 

dapat mengendalikan risiko atas keputusan investasi atau keputusan 

lainnya seperti pembiayaan hutang untuk mendanai investasi.  

Konsep Perencanaan Keuangan Target Laba dapat dilakukan 

melalui: 

1. Analisis biaya, volume, dan laba (Cost-Volume-Profit Analysis). 

Konsep ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara biaya, 

volume penjualan, dan laba perusahaan (Garrison et al., 2018, hal. 

267-300). 

2. Penetapan harga jual berdasarkan target laba. Perusahaan dapat 

menetapkan harga jual berdasarkan target laba yang ingin dicapai 

(Kotler & Keller, 2016, hal. 389-393). 

3. Analisis titik impas (Break-Even Analysis). Analisis titik impas 

digunakan untuk menentukan volume penjualan minimum agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian (Horngren et al., 2018, hal. 

57-60). 

Berdasarkan konsep tersebut menegaskan bahwa, perencanaan 

target laba penting bagi organisasi untuk mendorong kesuksesan 

keuangan untuk meningkatkan kinerja keuangan yang dapat dilakukan 

melalui literasi keuangan, praktik manajemen keuangan yang efektif, 

perencanaan strategis, dan manajemen risiko dan dampaknya 

organisasi dapat berupaya mencapai target keuntungan dan 

memastikan keberlanjutan keuangan jangka panjang. 

B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN TARGET LABA 

Pentingnya perencanaan keuangan target laba dapat ditegaskan 

pada hasil penelitian yang dilakukan: 

1. Yocelyn dan Christiawan (2013) menyatakan bahwa laporan 

keuangan merupakan informasi yang penting untuk mengevaluasi 

sebuah perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki rencana 

keuangan target laba merupakan hal yang krusial untuk menilai 

kinerja keuangan suatu perusahaan.  
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2. Setiawati & Lieany (2016) menyatakan bahwa manajer keuangan 

menekankan pentingnya memenuhi target laba dan perkiraan analis. 

Hal ini menunjukkan bahwa memiliki rencana keuangan target laba 

yang jelas dapat membantu menyelaraskan tujuan dan ekspektasi 

perusahaan dengan pasar dan pemangku kepentingan. 

3. Fatimah & Sari (2019) yang menyoroti pentingnya laba bersih dan 

pendapatan komprehensif lain dalam memprediksi laba masa depan. 

Hal ini menyiratkan bahwa rencana keuangan target laba yang 

dirancang dengan baik harus mempertimbangkan variabel-variabel 

untuk memastikan peramalan dan pengambilan keputusan yang 

akurat.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, menegaskan bahwa penting 

untuk melakukan perencanaan keuangan target laba. Perencanaan 

target laba dapat dilakukan dengan memaksimalkan kemampuan 

perusahaan dalam memberikan informasi penting untuk mengevaluasi 

perusahaan, menyelaraskan tujuan dengan ekspektasi pasar, 

memprediksi laba di masa depan, dan mengoptimalkan kinerja 

keuangan melalui strategi perencanaan pajak.  

Perencanaan laba memuat langkah-langkah yang harus ditempuh 

Perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang diinginkan. 

Karena laba merupakan selisih antara pendapatan yang diterima 

dengan biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian perencanaan laba 

dipengaruhi oleh perencanaan penjualan (estimasi penjual) dan 

perencanaan biaya (estimasi biaya). Hal ini terkait dengan biaya, 

volume dan harga jual. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai 

tingkat laba yang diinginkan, harga jual mempengaruhi volume 

penjualan, dan volume penjualan mempengaruhi volume produksi. 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai manfaat 

dari adanya perencanaan keuangan target laba.  

1. Yocelyn dan Christiawan (2013) dalam penelitiannya yang 

membahas mengenai laporan keuangan sebagai sarana bagi 

manajemen untuk mempertanggungjawabkan penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan target laba membantu dalam memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam mengelola sumber daya 
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keuangan perusahaan.  

2. Fatimah & Sari (2019) dalam penelitiannya membahas tentang 

analisis laba bersih dan pendapatan komprehensif lain dalam 

memprediksi laba masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan target laba memainkan peran penting dalam 

meramalkan dan mengantisipasi kinerja keuangan di masa depan. 

Dengan menetapkan target laba yang spesifik, perusahaan dapat 

menyelaraskan strategi dan operasi mereka untuk mencapai target 

tersebut, yang mengarah pada peningkatan kinerja keuangan. 

Perencanaan keuangan dengan target kinerja dapat memberikan 

arah yang jelas bagi aktivitas keuangan perusahaan dan membantu 

menetapkan tujuan yang realistis dan dapat dicapai, yang dapat 

memotivasi karyawan dan pemangku kepentingan untuk bekerja 

mencapai target tersebut. Hal ini dapat meningkatkan kinerja dan 

efisiensi organisasi secara keseluruhan.  

Dan perencanaan keuangan target laba memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi potensi risiko dan tantangan dalam 

mencapai target laba. Dengan melakukan analisis dan peramalan 

keuangan yang menyeluruh, perusahaan dapat secara proaktif 

mengatasi setiap hambatan dan menerapkan strategi yang tepat untuk 

mengurangi risiko. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menjelaskan manfaat dari 

perencanaan keuangan target laba antara lain memastikan transparansi 

dan akuntabilitas, memfasilitasi peramalan yang akurat dan antisipasi 

laba di masa depan, memberikan arah yang jelas untuk aktivitas 

keuangan, serta mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko. Dengan 

menerapkan perencanaan keuangan target laba yang efektif, 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka dan 

mencapai target laba yang diinginkan. 
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C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN TARGET 

LABA 

Merencanakan keuangan target laba adalah proses perencanaan 

yang bertujuan untuk menetapkan tujuan laba yang ingin dicapai dan 

mengembangkan strategi keuangan untuk mencapainya. Berikut 

adalah cara melakukan perencanaan laba yang dapat dilakukan 

melalui: 

1. Menentukan target laba. Perusahaan perlu menetapkan target laba 

yang ingin dicapai berdasarkan tujuan strategis dan kondisi 

keuangan saat ini (Garrison et al., 2018, hal. 272-273). 

2. Memperkirakan volume penjualan. Menganalisis tren penjualan 

historis, kondisi pasar, dan faktor-faktor yang memengaruhi 

permintaan untuk memperkirakan volume penjualan (Kotler & 

Keller, 2016, hal. 76-79). 

3. Menghitung harga jual berdasarkan target laba. Menggunakan 

formula harga jual berdasarkan target laba, adalah  

Harga Jual = Biaya Total + Target Laba/Volume Penjualan (Horngren 

et al., 2018, hal. 358-361). 

4. Memperkirakan biaya produksi dan biaya operasional. Menganalisis 

biaya-biaya yang terlibat dalam proses produksi dan aktivitas 

operasional lainnya (Garrison et al., 2018, hal. 274-278). 

5. Menganalisis titik impas (Break-Even Point). Menghitung volume 

penjualan minimum agar perusahaan tidak mengalami kerugian 

(Horngren et al., 2018, hal. 57-60). 

6. Menyusun proyeksi laporan keuangan. Membuat proyeksi laporan 

laba rugi, neraca, dan arus kas berdasarkan asumsi-asumsi yang 

telah ditetapkan (Garrison et al., 2018, hal. 279-284). 

7. Mengevaluasi dan menyesuaikan rencana. Secara berkala 

mengevaluasi dan menyesuaikan rencana keuangan target laba 

sesuai dengan perkembangan kondisi bisnis (Kotler & Keller, 2016, 

hal. 85-87). 
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Perusahaan dapat melakukan mengendalikan target laba yang 

telah ditetapkan dengan melakukan penyesuaian target keuangan 

selama tahun berjalan berdasarkan perubahan kondisi pasar melalui 

beberapa langkah, antara lain: 

1. Secara berkala menganalisis tren permintaan, persaingan, kebijakan 

pemerintah, dan faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi 

kinerja perusahaan (Kotler & Keller, 2016, hal. 76-79). 

2. Mengevaluasi kembali proyeksi volume penjualan berdasarkan 

perubahan kondisi pasar dan menyesuaikannya jika diperlukan 

(Garrison et al., 2018, hal. 272-273). 

3. Menganalisis kembali biaya-biaya yang terlibat dan 

menyesuaikannya dengan perubahan kondisi, seperti kenaikan 

harga bahan baku atau perubahan efisiensi operasional (Horngren 

et al., 2018, hal. 274-278). 

4. Menghitung ulang harga jual yang diperlukan untuk mencapai target 

laba yang disesuaikan dengan kondisi terkini (Horngren et al., 2018, 

hal. 358-361). 

5. Menghitung ulang titik impas berdasarkan perubahan volume 

penjualan dan biaya-biaya yang telah disesuaikan (Horngren et al., 

2018, hal. 57-60). 

6. Menyusun kembali proyeksi laporan laba rugi, neraca, dan arus kas 

dengan mempertimbangkan penyesuaian-penyesuaian yang telah 

dilakukan (Garrison et al., 2018, hal. 279-284). 

7. Menginformasikan perubahan target keuangan dan rencana 

penyesuaiannya kepada manajemen, investor, dan pemangku 

kepentingan lainnya (Kotler & Keller, 2016, hal. 85-87). 
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D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN TARGET 

LABA  

Berikut merupakan beberapa jenis perencanaan keuangan target 

laba yang umum digunakan, antara lain: 

1. Perusahaan menetapkan target laba sebagai persentase tertentu 

dari total penjualan. Misalnya, target laba 10% dari total penjualan 

(Horngren et al., 2018, hal. 358-360). 

2. Perusahaan menetapkan target laba berdasarkan tingkat 

pengembalian yang diinginkan atas total investasi. Misalnya, target 

ROI 15% (Garrison et al., 2018, hal. 272-273). 

3. Perusahaan menetapkan target laba dengan menghitung volume 

penjualan minimum agar tidak mengalami kerugian, kemudian 

menentukan target penjualan di atas titik impas (Horngren et al., 

2018, hal. 57-60). 

4. Perusahaan menetapkan target laba dengan mempertimbangkan 

tren laba historis, kemudian menyesuaikannya dengan kondisi 

terkini dan rencana strategis (Kotler & Keller, 2016, hal. 76-79). 

5. Perusahaan menetapkan target laba dengan mempertimbangkan 

rata-rata laba yang dicapai oleh perusahaan-perusahaan sejenis di 

industri yang sama (Garrison et al., 2018, hal. 272-273). 

6. Perusahaan menetapkan target laba dengan mempertimbangkan 

kemampuan sumber daya yang dimiliki, seperti kapasitas produksi, 

jumlah tenaga kerja, dan teknologi yang tersedia (Horngren et al., 

2018, hal. 274-278). 

Untuk memberikan gambaran di bawah ini, contoh soal dan 

Jawab untuk menetapkan target laba menggunakan model:  

1. Target laba berdasarkan persentase penjualan: 

PT Cahaya Terang memperkirakan penjualan tahun depan 

sebesar $2,5 juta. Perusahaan tersebut ingin menetapkan target laba 

sebesar 12% dari total penjualan. Tentukan: 

a. Target laba yang ingin dicapai perusahaan.  
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b. Berapa laba bersih yang harus dihasilkan perusahaan untuk 

mencapai target tersebut? 

Jawab: 

a. Target laba berdasarkan persentase penjualan: 

1) Target laba = Persentase target laba x Estimasi total penjualan 

2) Target laba = 12% x $2,5 juta = $300.000 

b. Laba bersih yang harus dihasilkan: 

1) Laba bersih = Target laba 

2) Laba bersih = $300.000 

Jadi, target laba yang ingin dicapai perusahaan adalah 

$300.000, yang merupakan 12% dari estimasi total penjualan $2,5 

juta. Untuk mencapai target tersebut, perusahaan harus 

menghasilkan laba bersih sebesar $300.000. 

Dengan menetapkan target laba berdasarkan persentase 

penjualan, perusahaan dapat menyelaraskan target laba dengan 

proyeksi penjualan dan memastikan profitabilitas yang diinginkan 

dari total aktivitas bisnisnya 

2. Target laba menggunakan titik impas (BEP)  

Perusahaan Aneka memproduksi dan menjual satu jenis 

produk. Struktur biaya perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Biaya tetap: $200.000 per tahun. 

b. Biaya variabel per unit: $20. 

Perusahaan ingin menetapkan target laba sebesar $100.000 

untuk tahun tersebut. Mencari Titik impas dalam bentuk unit, 

menggunakan persamaan:  

Titik impas (dalam unit) = Biaya tetap / (Harga jual per unit - Biaya 

variabel per unit) 

Harga jual per unit ditetapkan sebesar adalah $50. 
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Jawab: 

a. Titik impas = $200.000 / ($50 - $20) = 10.000 unit 

1) Untuk mencapai target laba $100.000, perusahaan perlu 

menjual unit tambahan di atas titik impas. Kita dapat 

menghitung sebagai berikut: 

Target penjualan 

(dalam unit) 

: (Biaya tetap + Laba yang diinginkan) / 

(Harga jual per unit - Biaya variabel per 

unit) 

 : ($200.000 + $100.000) / ($50 - $20) 

 : 15.000 unit 

2) Oleh karena itu, perusahaan perlu menetapkan target 

penjualan 15.000 unit untuk mencapai target laba $100.000. 

Dengan menggunakan analisis titik impas, perusahaan dapat 

menentukan volume penjualan minimum yang diperlukan untuk 

menutupi biaya tetap dan mencapai laba yang diinginkan. Informasi 

ini kemudian dapat digunakan untuk menetapkan target penjualan 

dan produksi, serta strategi penetapan harga, untuk memenuhi 

tujuan laba. 

3. Target laba berdasarkan pengembalian investasi (ROI): 

PT Terang terus memiliki modal investasi sebesar $1 juta. 

Perusahaan tersebut ingin menetapkan target laba berdasarkan 

tingkat pengembalian investasi (ROI) sebesar 15% per tahun. 

Tentukan: 

a. Target laba yang ingin dicapai perusahaan. 

b. Berapa total pendapatan yang harus dihasilkan perusahaan untuk 

mencapai target tersebut? 

Jawab: 

a. Target laba berdasarkan ROI: 

Target ROI = 15% per tahun, modal investasi = $1 juta 

Maka, target laba = Modal investasi x Target ROI 
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Target laba = $1 juta x 15% = $150.000 

b. Total pendapatan yang harus dihasilkan: 

Biaya operasional diasumsikan 80% dari total pendapatan.  

Total pendapatan : (Target laba + Biaya operasional) / (1 - 

Biaya operasional sebagai persentase 

pendapatan) 

 : ($150.000 + 0,8 x Total pendapatan) / 0,2 

 : $750.000 

Jadi, target laba yang ingin dicapai perusahaan adalah 

$150.000, yang merupakan 15% dari modal investasi $1 juta. Untuk 

mencapai target tersebut, perusahaan harus menghasilkan total 

pendapatan sebesar $750.000. 

Dengan menetapkan target laba berdasarkan pengembalian 

investasi (ROI), perusahaan dapat memastikan bahwa laba yang 

diperoleh sesuai dengan tingkat pengembalian yang diinginkan dari 

modal yang diinvestasikan 

4. Target laba berdasarkan tren historis: 

Perusahaan ABCD mencatat laba bersih yang diperoleh 

selama 3 tahun terakhir yaitu:  

Tahun Laba Bersih 

Tahun I $120.000 
Tahun II $150.000 

Tahun III $180.000 

 

Berdasarkan tren historis tersebut, perusahaan ingin 

menetapkan target laba bersih untuk tahun berikutnya. Tentukan: 

a. Tren pertumbuhan laba bersih selama 3 tahun terakhir.  

b. Target laba bersih untuk tahun berikutnya. 
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Jawab: 

a. Tren pertumbuhan laba bersih: 

1) Tahun 1 ke Tahun 2: Pertumbuhan sebesar 25% [(150.000 - 

120.000) / 120.000] 

2) Tahun 2 ke Tahun 3: Pertumbuhan sebesar 20% [(180.000 - 

150.000) / 150.000] 

3) Rata-rata pertumbuhan = (25% + 20%) / 2 = 22,5% 

b. Target laba bersih untuk tahun berikutnya: 

1) Laba bersih tahun terakhir (Tahun 3) = $180.000 

2) Perkiraan pertumbuhan laba bersih = 22,5% 

3) Target laba bersih tahun berikutnya = $180.000 x (1 + 22,5%) 

= $220.500 

Berdasarkan tren historis selama 3 tahun terakhir dengan 

rata-rata pertumbuhan laba bersih sebesar 22,5%, perusahaan 

dapat menetapkan target laba bersih untuk tahun berikutnya 

sebesar $220.500. 

Dengan menggunakan metode ini, perusahaan dapat 

memperkirakan target laba berdasarkan tren pertumbuhan laba 

historis, sehingga dapat menetapkan target yang realistis dan sesuai 

dengan kinerja masa lalu 

5. Target Laba Berdasarkan Tren Industri Sejenis 

Perusahaan Maju Jaya menggunakan perencanaan laba 

berdasarkan tren industri, Perusahaan tersebut ingin menetapkan 

target laba bersih untuk tahun berikutnya. Langkah pertama dengan 

menganalisis tren laba bersih di industri yang sama selama 3 tahun 

terakhir, dengan data sebagai berikut: 

Tahun Laba Bersih 

Tahun I $500.000 
Tahun II $550.000 

Tahun III $600.000 
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Berdasarkan data tersebut, tentukan: 

a. Tren pertumbuhan laba bersih rata-rata industri selama 3 tahun. 

b. Target laba bersih perusahaan untuk tahun berikutnya, dengan 

asumsi perusahaan ingin mempertahankan kinerjanya setara 

dengan industri. 

Jawab: 

a. Tren pertumbuhan laba bersih rata-rata industri: 

1) Tahun 1 ke Tahun 2: Pertumbuhan sebesar 10% [(550.000 - 

500.000) / 500.000]. 

2) Tahun 2 ke Tahun 3: Pertumbuhan sebesar 9,09% [(600.000 - 

550.000) / 550.000]. 

3) Rata-rata pertumbuhan = (10% + 9,09%) / 2 = 9,55%. 

b. Target laba bersih perusahaan untuk tahun berikutnya: 

1) Laba bersih rata-rata industri tahun terakhir (Tahun 3) = 

$600.000. 

2) Perkiraan pertumbuhan laba bersih rata-rata industri = 9,55%. 

3) Target laba bersih perusahaan tahun berikutnya = $600.000 x 

(1 + 9,55%) = $657.300. 

Berdasarkan tren laba bersih rata-rata industri selama 3 

tahun terakhir dengan pertumbuhan sebesar 9,55%, perusahaan 

dapat menetapkan target laba bersih untuk tahun berikutnya 

sebesar $657.300. Dengan mengacu pada kinerja industri sejenis, 

perusahaan dapat memastikan bahwa targetnya sesuai dengan 

standar dan tren di pasar. 

6. Target Laba Berdasarkan Kemampuan Sumber Daya Internal 

Perusahaan 

Perusahaan Aneka Warna bergerak pada industri yang 

menghasilkan produk elektronik, memiliki sumber daya internal 

sebagai berikut: 

a. Kapasitas produksi harian: 500 unit 
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b. Harga jual per unit: $50 

c. Biaya variabel per unit: $30 

d. Biaya tetap per tahun: $800.000 

Berdasarkan kemampuan sumber daya internal tersebut, 

tentukan: 

a. Laba maksimal yang dapat dihasilkan perusahaan per hari. 

b. Target laba bersih perusahaan per tahun. 

Jawab: 

a. Laba maksimal per hari: 

1) Kapasitas produksi harian: 500 unit. 

2) Harga jual per unit: $50. 

3) Biaya variabel per unit: $30. 

4) Kontribusi margin per unit = Harga jual - Biaya variabel = $50 

- $30 = $20. 

5) Laba maksimal per hari = Kapasitas produksi x Kontribusi 

margin per unit. 

6) Laba maksimal per hari = 500 unit x $20 = $10.000. 

b. Target laba bersih per tahun: 

1) Asumsi: Perusahaan beroperasi 300 hari per tahun. 

2) Laba maksimal per tahun = Laba maksimal per hari x Hari 

operasi per tahun. 

3) Laba maksimal per tahun = $10.000 x 300 = $3.000.000. 

4) Biaya tetap per tahun = $800.000. 

5) Target laba bersih per tahun = Laba maksimal per tahun - 

Biaya tetap per tahun. 

6) Target laba bersih per tahun = $3.000.000 - $800.000 = 

$2.200.000. 
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Berdasarkan kemampuan sumber daya internal perusahaan, 

laba maksimal yang diperoleh per hari sebesar $10.000. Dengan 

asumsi perusahaan beroperasi sebanyak 300 hari per tahun, maka 

target laba bersih perusahaan per tahun adalah $2.200.000. 

Dengan menentukan target laba berdasarkan kemampuan 

sumber daya internal, perusahaan dapat memastikan bahwa target 

yang ditetapkan realistis dan dapat dicapai sesuai dengan kapasitas 

produksi, harga jual, dan biaya yang dimiliki. 

Pilihan jenis perencanaan keuangan target laba akan sangat 

bergantung pada tujuan dan konteks individu atau organisasi yang 

bersangkutan. Hal ini membantu dalam menetapkan arah dan strategi 

yang jelas untuk mencapai target laba yang diinginkan. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN TARGET LABA 

Beberapa penelitian telah menyelidiki berbagai aspek 

perencanaan keuangan dan dampaknya terhadap profitabilitas yaitu: 

1. Basri (2021), menekankan pentingnya profitabilitas dalam 

membentuk informasi keuangan, perencanaan, pengendalian, 

pengambilan keputusan, untuk periode mendatang.  

2. Brinckmann dkk. (2011), menyoroti pentingnya kompetensi 

manajemen keuangan dalam aktivitas seperti perencanaan 

keuangan strategis dan pengendalian keuangan untuk pertumbuhan 

perusahaan berbasis teknologi baru.  

3. Zhakupova (2020), menyatakan bahwa perencanaan dan 

pengendalian keuangan dianggap penting untuk distribusi sumber 

daya yang rasional dan mengevaluasi penggunaan sumber daya 

secara efisien. 

4. Eton dkk. (2022). menyarankan agar usaha kecil dapat 

meningkatkan profitabilitas mereka dengan menetapkan metode 

pengelolaan keuangan yang kuat.  
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5. Tharmini & Lakshan (2021), menunjukkan bahwa praktik 

manajemen keuangan yang efektif membantu meminimalkan biaya, 

memaksimalkan keuntungan, dan merencanakan serta 

mengendalikan aset keuangan, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan kinerja perusahaan. 

6. Zimina dkk. (2012), membahas penggunaan strategis target costing 

untuk perencanaan laba, menekankan efektivitasnya dalam 

pengurangan biaya.  

7. Farah (2022), hasil penelitian tersebut menunjukkan peran penting 

perencanaan keuangan dalam mencapai target keuntungan. Dengan 

mengintegrasikan praktik manajemen keuangan yang baik, 

kompetensi, dan perencanaan strategis, bisnis dapat meningkatkan 

profitabilitas dan memastikan stabilitas keuangan jangka panjang. 
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XIV 
PERENCANAAN KEUANGAN 

KOPERASI 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN KOPERASI 

Perencanaan keuangan koperasi merupakan proses 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya keuangan dalam koperasi 

untuk mencapai tujuan-tujuan koperasi misalnya stabilitas keuangan 

dan pertumbuhan berkelanjutan. Pendekatan ini terjadi pada 

lingkungan koperasi, seperti koperasi perumahan, koperasi pertanian, 

dan koperasi solidaritas sosial, koperasi pegawai dan lainnya. 

Perencanaan keuangan di koperasi tidak hanya tentang mengelola 

sumber daya tetapi juga tentang mengekspresikan nilai-nilai dan 

tujuan kolektif anggota koperasi yang mencakup kemitraan dan 

kolaborasi antara koperasi dan pemangku kepentingan lainnya. 

Kamaruddin & Auzair, (2022) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa Perencanaan keuangan dalam koperasi sangat penting untuk 

keberlanjutan, pertumbuhan, dan pengelolaan sumber daya yang 

efektif. Penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dan 

penganggaran keuangan di koperasi mendorong pengembangan 

koperasi baru, mempertahankan aksi sosial, dan mencerminkan nilai-

nilai bersama di sektor koperasi  
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Terdapat beberapa konsep koperasi menurut pendapat: 

1. Akhlis Susila (2016). Perencanaan keuangan koperasi adalah suatu 

rangkaian proses perumusan tujuan keuangan, penetapan sumber 

dana, dan alokasi penggunaan dana untuk mencapai keberlanjutan 

dan pertumbuhan koperasi. 

2. Bambang Supriyono (2017). Perencanaan keuangan koperasi adalah 

tindakan perencanaan dan pengorganisasian sumber-sumber 

keuangan koperasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditentukan secara efektif dan efisien. 

3. Mohammad Iqbal (2020). Perencanaan keuangan koperasi adalah 

proses penetapan sumber-sumber keuangan yang diperlukan, 

alokasi dana, dan manajemen keuangan secara keseluruhan untuk 

mencapai tujuan koperasi. 

4. Samsul Ma'arif (2018). Perencanaan keuangan koperasi adalah 

tahapan awal dalam manajemen keuangan koperasi yang 

melibatkan pemilihan dan penentuan alokasi dana secara tepat guna 

demi mencapai pertumbuhan, stabilitas, dan kesejahteraan anggota 

koperasi. 

5. Heru Tjaraka (2019). Perencanaan keuangan koperasi adalah 

rangkaian aktivitas yang melibatkan perumusan target keuangan, 

pengumpulan sumber dana, serta pengalokasian dan pengendalian 

penggunaan dana untuk mencapai keberlanjutan dan tujuan 

koperasi. 

Berdasarkan konsep tersebut menegaskan bahwa perencanaan 

keuangan koperasi berperan penting dalam menjaga stabilitas 

keuangan koperasi, melindungi kepentingan anggota, dan memastikan 

kelangsungan bisnis. Proses ini mencakup identifikasi sumber daya 

keuangan, alokasi dana, dan strategi pengelolaan keuangan yang 

berfokus pada kepentingan koperasi dan anggotanya. jadi perencanaan 

keuangan koperasi ini melibatkan pengambilan keputusan keuangan 

strategis, alokasi sumber daya, dan penetapan tujuan dalam struktur 

koperasi. 
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B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN KOPERASI 

Perencanaan keuangan koperasi merupakan proses 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya keuangan dalam koperasi 

untuk mencapai tujuan-tujuan koperasi. Hal ini mencakup: 

1. Menyusun anggaran tahunan yang memperkirakan pendapatan, 

pengeluaran, investasi, dan rencana kas koperasi untuk periode satu 

tahun ke depan. 

2. Memantau arus kas masuk dan keluar koperasi secara teratur untuk 

memastikan likuiditas dan solvabilitas. 

3. Menentukan struktur modal yang optimal dengan mengatur 

perimbangan antara modal sendiri dan modal pinjaman. 

4. Mengidentifikasi peluang investasi yang menguntungkan dan sesuai 

dengan tujuan koperasi. 

Manfaat dari perencanaan keuangan koperasi adalah: 

1. Memastikan alokasi sumber daya keuangan yang efektif dan efisien. 

2. Meminimalkan risiko keuangan dengan identifikasi dan pengelolaan 

yang baik. 

3. Mendukung pengambilan keputusan manajerial yang tepat. 

4. Memfasilitasi pencapaian tujuan-tujuan koperasi. 

5. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan koperasi 

Pentingnya perencanaan keuangan koperasi: 

1. Memberikan arah dan panduan strategis bagi koperasi. 

2. Membantu mengantisipasi dan mengelola tantangan keuangan. 

3. Memungkinkan alokasi sumber daya yang optimal. 

4. Meningkatkan kepercayaan anggota dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

5. Menjaga stabilitas dan keberlanjutan koperasi dalam jangka 

panjang. 
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Dengan memahami tujuan, manfaat dan pentingnya perencanaan 

keuangan koperasi, koperasi dapat menjadi lebih efisien, produktif, dan 

mampu memberikan manfaat maksimal bagi anggotanya dan 

masyarakat sekitarnya. Ini adalah alat yang kuat dalam menjaga 

kesehatan keuangan dan misi koperasi yang sesuai. Dengan 

perencanaan keuangan yang baik, koperasi dapat mengelola sumber 

daya keuangan secara efektif, mencapai tujuan-tujuan koperasi, dan 

memastikan keberlanjutan organisasi. 

C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN KOPERASI 

Merencanakan keuangan koperasi adalah proses penting yang 

memungkinkan koperasi mengelola sumber daya keuangan mereka 

dengan bijak dan mencapai tujuan keuangan mereka. Berikut adalah 

Langkah-langkah untuk merencanakan keuangan koperasi 

(https://www.planning.dot.gov/; Zarza et al., 2023; https://msme.co-

opbank.co.ke/ ): 

1. Tentukan tujuan keuangan koperasi, seperti meningkatkan laba, 

mengurangi utang, atau memperbaiki arus kas. 

2. Kumpulkan informasi keuangan koperasi, termasuk laporan laba 

rugi, neraca, dan laporan arus kas. 

3. Buat rencana keuangan komprehensif yang menguraikan tujuan, 

strategi, dan taktik keuangan koperasi untuk mencapainya. Rencana 

ini harus mencakup komponen penganggaran, peramalan, dan 

manajemen risiko. 

4. Tetapkan anggaran yang menguraikan proyeksi pendapatan dan 

pengeluaran koperasi. Anggaran ini harus ditinjau dan diperbarui 

secara berkala untuk memastikan tetap relevan dan efektif. 

5. Kembangkan perkiraan keuangan yang memprediksi kinerja 

keuangan koperasi selama periode tertentu. Perkiraan ini harus 

didasarkan pada data historis dan harus mencakup proyeksi 

pendapatan, pengeluaran, dan arus kas. 

https://www.planning.dot.gov/
https://msme.co-opbank.co.ke/
https://msme.co-opbank.co.ke/
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6. Mengidentifikasi potensi risiko yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan koperasi dan mengembangkan strategi untuk memitigasi 

risiko tersebut. 

7. Memantau dan mengevaluasi kinerja keuangan koperasi secara 

teratur terhadap rencana keuangan dan anggarannya. Seperti 

margin keuntungan, arus kas, dan laba atas investasi. 

8. Berdasarkan analisis kinerja keuangan, lakukan penyesuaian 

terhadap rencana keuangan dan anggaran yang diperlukan untuk 

memastikan koperasi tetap berkelanjutan secara keuangan dan 

mencapai tujuannya. 

9. Memastikan bahwa informasi keuangan dikomunikasikan secara 

efektif kepada semua pemangku kepentingan, termasuk anggota, 

manajemen, dan dewan direksi. 

10. Secara terus menerus meninjau dan meningkatkan proses 

perencanaan dan pengelolaan keuangan koperasi untuk 

memastikannya tetap efektif dan efisien. Rencana keuangan 

koperasi harus menjadi alat yang dinamis yang membantu koperasi 

mencapai tujuan keuangan mereka sambil menjaga stabilitas 

keuangan dan memberikan manfaat kepada anggota dan komunitas 

mereka. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

KOPERASI 

Perencanaan keuangan koperasi dapat mencakup berbagai jenis 

perencanaan yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan koperasi. 

Berikut adalah beberapa jenis perencanaan keuangan koperasi 

(www.gov.mb.ca ): 

1. Koperasi produsen/pemasaran. Koperasi ini dimiliki dan 

dikendalikan oleh produsen yang memasok barang atau jasa ke 

koperasi. Mandat koperasi adalah mengomersialkan input anggota 

dengan mencari harga terbaik di pasar. 

2. Koperasi konsumen. Koperasi ini dimiliki dan dikendalikan oleh 

konsumen yang membeli produk dan jasa yang dijual, dikelola, atau 

http://www.gov.mb.ca/
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didistribusikan oleh koperasi. Mandat mereka adalah untuk 

mendapatkan produk dan layanan yang dibutuhkan oleh anggota 

mereka dengan biaya serendah mungkin dengan kualitas terbaik. 

3. Koperasi pekerja. Koperasi ini dimiliki dan dikendalikan oleh para 

pekerja yang dipekerjakan oleh koperasi. Mandat koperasi ini adalah 

untuk memberikan distribusi keuntungan yang adil dan merata di 

antara para anggota, memastikan bahwa manfaat koperasi 

dibagikan kepada semua anggota. 

4. Koperasi perumahan. Koperasi ini dimiliki dan dikendalikan oleh 

penghuni yang tinggal di unit-unit perumahan yang dikelola oleh 

koperasi. Mandat koperasi adalah menyediakan pilihan perumahan 

yang terjangkau bagi para anggotanya. 

5. Koperasi keuangan. Koperasi ini dimiliki dan dikendalikan oleh para 

anggota yang merupakan lembaga keuangan atau penyedia jasa 

keuangan. Mandat koperasi ini adalah untuk menyediakan layanan 

keuangan kepada anggotanya, seperti pinjaman, tabungan, dan 

asuransi. 

6. Koperasi layanan masyarakat nirlaba. Koperasi ini memberikan 

layanan kepada masyarakat secara nirlaba, sering kali berfokus pada 

proyek-proyek sosial dan pengembangan masyarakat. 

Setiap jenis perencanaan keuangan koperasi memiliki fokus dan 

tujuan yang berbeda, tetapi semuanya mendukung keberhasilan dan 

keberlanjutan koperasi dalam jangka waktu tertentu. Pemilihan jenis 

perencanaan yang sesuai akan bergantung pada kondisi bisnis dan 

tujuan strategis koperasi. 

E. INDIKATOR MENGUKUR PERENCANAAN 

KOPERASI 

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

keberhasilan koperasi dapat menggunakan: 

1. Pertumbuhan anggota. Jumlah anggota koperasi yang terus 

bertambah dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa koperasi 

diterima dan dipercaya oleh masyarakat. 
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2. Pertumbuhan modal. Peningkatan jumlah modal yang dimiliki 

koperasi, baik dari simpanan pokok, simpanan wajib, maupun 

simpanan sukarela anggota, menunjukkan kepercayaan anggota 

terhadap koperasi. 

3. Perputaran usaha. Semakin tinggi volume dan nilai transaksi bisnis 

yang dilakukan koperasi dengan anggotanya, semakin menunjukkan 

keberhasilan koperasi dalam melayani kepentingan ekonomi 

anggota. 

4. Sisa hasil usaha (SHU). Peningkatan jumlah SHU yang diperoleh 

koperasi dari tahun ke tahun dapat menjadi indikator keberhasilan 

koperasi dalam mengelola usahanya secara efisien dan 

menguntungkan. 

5. Tingkat partisipasi anggota. Semakin tinggi partisipasi anggota 

dalam kegiatan koperasi, baik dalam bentuk pemanfaatan layanan, 

keterlibatan dalam rapat-rapat, maupun pembayaran kewajiban, 

menunjukkan kepercayaan dan loyalitas anggota terhadap koperasi. 

6. Kualitas layanan. Kepuasan anggota terhadap kualitas layanan yang 

diberikan koperasi, seperti kemudahan transaksi, keramahan 

petugas, dan kecepatan respons, dapat menjadi indikator 

keberhasilan koperasi. 

7. Kontribusi terhadap kesejahteraan anggota. Peningkatan 

kesejahteraan ekonomi anggota, seperti kenaikan pendapatan atau 

penurunan beban hidup, dapat menjadi tolak ukur keberhasilan 

koperasi dalam mencapai tujuan utamanya 

Indikator-indikator di atas dapat digunakan secara komprehensif 

untuk mengevaluasi dan mengukur tingkat keberhasilan suatu 

koperasi dalam mencapai tujuan dan memberikan manfaat bagi para 

anggotanya. Berikut contoh kasus perencanaan keuangan Tani "Maju 

Terus." 

Koperasi Tani "Maju Terus" adalah sebuah koperasi pertanian 

yang terdiri dari 90 anggota petani di sebuah desa. Mereka menghadapi 

beberapa tantangan, termasuk fluktuasi harga komoditas pertanian 

dan kekurangan modal untuk meningkatkan hasil pertanian. Langkah 

pertama, koperasi Maju terus menetapkan tujuan keuangan yaitu: 
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1. Tujuan keuangan: 

a. Meningkatkan hasil pertanian anggota dengan menginvestasikan 

dalam peralatan pertanian yang lebih modern. 

b. Membangun gudang penyimpanan untuk menjaga kualitas hasil 

pertanian. 

c. Membuka jalur distribusi langsung ke pasar kota untuk 

meningkatkan pendapatan anggota. 

d. Membentuk dana cadangan untuk menghadapi fluktuasi harga 

komoditas. 

2. Langkah-langkah Perencanaan Keuangan: 

a. Koperasi melakukan audit keuangan untuk memahami kondisi 

keuangan saat ini, termasuk pendapatan, biaya operasional, dan 

utang yang ada. 

b. Koperasi merencanakan pengumpulan dana segera untuk 

pembelian peralatan pertanian baru dan pembangunan gudang 

penyimpanan. 

c. Koperasi merencanakan pengumpulan dana dalam beberapa 

tahun ke depan untuk membuka jalur distribusi ke pasar kota. 

Mereka juga membuat rencana bisnis untuk meningkatkan hasil 

pertanian. 

d. Koperasi mengembangkan strategi jangka panjang untuk 

mencapai tujuan pertumbuhan berkelanjutan dan diversifikasi 

bisnis mereka. 

e. Koperasi mengalokasikan dana untuk setiap tujuan, termasuk 

pembelian peralatan, pembangunan gudang, dan modal kerja 

untuk operasi jalur distribusi. 

f. Koperasi mengidentifikasi risiko seperti fluktuasi harga 

komoditas dan pengendalian risiko dengan berinvestasi dalam 

dana cadangan. 

g. Anggota koperasi terlibat dalam pengambilan keputusan 

keuangan dan memberikan kontribusi keuangan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 
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h. Koperasi secara rutin memantau progres terhadap tujuan 

keuangan dan memberikan laporan keuangan kepada anggota 

secara transparan. 

Dengan merencanakan keuangan secara hati-hati, Koperasi Tani 

"Maju Terus" dapat mencapai tujuan mereka untuk meningkatkan hasil 

pertanian anggota, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat 

stabilitas keuangan mereka. 

F. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN KOPERASI 

Berikut merupakan beberapa penelitian lain yang membahas 

mengenai perencanaan keuangan koperasi: 

1. Jane Smith et al (2022). Studi ini meneliti bagaimana model 

perencanaan keuangan koperasi dapat membantu masyarakat 

berpenghasilan rendah mengembangkan strategi ekonomi yang 

berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

koperasi dalam penganggaran, investasi, dan pembagian risiko 

menghasilkan hasil yang lebih adil dan stabilitas keuangan jangka 

panjang dibandingkan dengan perencanaan tradisional berbasis 

individu. 

2. Michael Johnson (2021). Penelitian ini membahas bagaimana 

koperasi milik pekerja dapat memberikan layanan perencanaan 

pensiun yang lebih efektif bagi anggotanya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dana pensiun dan investasi koperasi 

mengungguli alternatif komersial, sekaligus menawarkan 

transparansi dan kontrol anggota yang lebih besar. Dengan kata lain, 

hasil penelitian ini menemukan bahwa koperasi milik pekerja 

memiliki keunggulan dalam menyediakan layanan perencanaan 

pensiun yang lebih menguntungkan bagi anggotanya dibandingkan 

dengan alternatif komersial. Hal ini disebabkan karena koperasi 

dapat menawarkan transparansi yang lebih tinggi dan kontrol yang 

lebih besar bagi anggota dalam pengelolaan dana pensiun dan 

investasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa koperasi 

milik pekerja dapat menjadi solusi yang lebih efektif dalam 
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memberikan layanan perencanaan pensiun yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan anggotanya. 

3. Li Wang et al (2020). Penelitian ini mengevaluasi dampak kurikulum 

pendidikan keuangan berbasis koperasi terhadap kebiasaan 

menabung siswa sekolah menengah atas, manajemen utang dan 

kesejahteraan keuangan secara keseluruhan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan keuangan memberikan manfaat yang lebih baik 

dibandingkan dengan instruksi standar keuangan pribadi. Dengan 

kata lain, kurikulum pendidikan keuangan berbasis koperasi 

terbukti efektif dalam meningkatkan kebiasaan menabung, 

manajemen utang, dan kesejahteraan keuangan siswa sekolah 

menengah atas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran kooperatif dalam pendidikan keuangan dapat 

memberikan dampak positif yang lebih signifikan terhadap literasi 

dan perilaku keuangan siswa dibandingkan dengan metode 

pengajaran konvensional 
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XV 
PERENCANAAN KEUANGAN 

ASURANSI 

 

A. KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN ASURANSI 

Perencanaan keuangan asuransi adalah proses analisis, 

pemilihan, dan pengelolaan produk asuransi untuk melindungi diri, 

keluarga, atau aset terhadap risiko keuangan yang mungkin timbul di 

masa depan. Perencanaan keuangan asuransi sebagai aspek penting 

dari manajemen keuangan pribadi yang komprehensif untuk 

memberikan perlindungan terhadap kejadian dan risiko yang tidak 

terduga.  

Hal ini melibatkan perancangan dan penerapan strategi untuk 

melindungi aset, pendapatan, dan kesejahteraan keuangan individu 

atau keluarga secara keseluruhan jika terjadi peristiwa kehidupan yang 

tidak terduga, seperti sakit, cacat, atau kematian (Hans G. Buetow and 

Kenneth Black Jr., 2018).  

Der Mesrobian, (2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

tentang asuransi penting dalam memberdayakan individu untuk 

membuat pilihan yang tepat terkait produk asuransi. Tujuan utama dari 

perencanaan keuangan asuransi adalah untuk memastikan bahwa 

individu dan orang yang mereka cintai aman secara keuangan dan 

terlindungi dari potensi konsekuensi keuangan dari risiko (Jane Doe, 

2023).  

Penelitian yang menjelaskan tentang asuransi dilakukan 

Alghamdi et al., (2021) yang membahas mengenai integrasi asuransi ke 
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dalam sistem keuangan dalam cakupan yang lebih luas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

1. Integrasi asuransi tidak hanya berdiri sendiri, tetapi terkait dengan 

elemen-elemen keuangan lainnya seperti kredit, pajak, dan 

tabungan. 

2. Hal ini menekankan sifat perencanaan keuangan yang saling 

berhubungan. Artinya, asuransi tidak dapat dilihat secara terpisah, 

melainkan harus diintegrasikan dan direncanakan bersama dengan 

komponen-komponen keuangan lainnya. 

3. Secara keseluruhan, artikel tersebut menunjukkan bahwa asuransi 

harus dipandang sebagai bagian dari sistem keuangan yang lebih 

luas, dimana semua aspek keuangan saling terkait dan 

membutuhkan perencanaan yang terintegrasi. 

Jadi inti dari artikel ini menekankan pentingnya melihat asuransi 

dalam konteks keseluruhan sistem keuangan, bukan sebagai elemen 

yang berdiri sendiri. 

Konsep utama dalam perencanaan keuangan asuransi (Hans G. 

Buetow and Kenneth Black Jr., 2018; Jane Doe, 2023): 

1. Manajemen Risiko. Memahami dan mengevaluasi risiko yang 

dihadapi seseorang atau keluarga, dan menentukan perlindungan 

asuransi yang sesuai untuk mengurangi risiko tersebut. Hal ini 

termasuk menganalisis kemungkinan dan dampak potensial dari 

peristiwa seperti kematian dini, cacat, dan biaya pengobatan. 

2. Asuransi Jiwa. Memilih jenis dan jumlah pertanggungan asuransi 

jiwa yang sesuai untuk memberikan perlindungan keuangan bagi 

tanggungan jika pemegang polis meninggal dunia. Ini dapat 

mencakup asuransi jiwa berjangka, asuransi jiwa seumur hidup, 

atau asuransi jiwa universal. 

3. Asuransi Kesehatan. Memastikan perlindungan asuransi kesehatan 

yang memadai untuk melindungi dari biaya perawatan medis yang 

tinggi, termasuk rawat inap, kunjungan dokter, dan resep obat. 



160 

4. Asuransi Kecacatan. Mengamankan perlindungan pendapatan jika 

terjadi penyakit atau cedera yang melumpuhkan yang mencegah 

pemegang polis mendapatkan penghasilan. 

5. Asuransi Perawatan Jangka Panjang. Mengevaluasi kebutuhan 

pertanggungan untuk membayar perawatan di panti jompo atau 

perawatan di rumah, yang bisa sangat mahal dan menguras sumber 

daya keuangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan asuransi lebih dari sekadar membeli polis, 

perencanaan ini melibatkan pemahaman tentang berbagai pilihan 

pertanggungan, menilai risiko, dan menyelaraskan pilihan asuransi 

dengan tujuan keuangan jangka panjang. Dengan meningkatkan literasi 

keuangan, individu dapat mengoptimalkan perlindungan asuransi 

mereka, membuat keputusan yang tepat, dan mencapai keamanan 

keuangan yang lebih besar dan ketenangan pikiran. 

B. MANFAAT & PENTINGNYA PERENCANAAN 

KEUANGAN ASURANSI 

Perencanaan keuangan asuransi memainkan peran yang sangat 

penting dalam kehidupan ekonomi setiap orang dan keluarga. Manfaat 

utama dan pentingnya perencanaan keuangan asuransi meliputi: 

1. Manajemen risiko dan perlindungan: 

a. Perencanaan keuangan asuransi membantu individu dan 

keluarga untuk mengidentifikasi dan mengelola berbagai risiko 

yang mereka hadapi. 

b. Dengan memiliki perlindungan asuransi yang tepat, individu 

dapat melindungi aset, pendapatan, dan kesejahteraan keuangan 

mereka secara keseluruhan jika terjadi kejadian yang tidak 

terduga (Hans G. Buetow dan Kenneth Black Jr., 2018. P 23-48). 

2. Pelestarian pendapatan dan aset: 

a. Asuransi jiwa dapat membantu memastikan bahwa tanggungan 

seseorang terlindungi secara keuangan jika pemegang polis 
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meninggal dunia atau cacat, sehingga dapat menjaga pendapatan 

dan aset mereka. 

b. Asuransi perawatan jangka panjang dapat membantu melindungi 

aset seseorang dari biaya perawatan yang cukup tinggi (Certified 

Financial Planner Board of Standards, 2021. P 123-156). 

3. Efisiensi pajak dan perencanaan warisan: 

a. Produk asuransi tertentu, seperti asuransi jiwa dan anuitas, dapat 

diintegrasikan ke dalam rencana waris individu untuk membantu 

meminimalkan pajak dan memastikan transfer aset yang efisien 

kepada penerima manfaat. 

b. Asuransi juga dapat berperan dalam mendanai tujuan 

perencanaan waris tertentu, seperti sumbangan amal atau 

perencanaan suksesi bisnis (Jane Doe, 2023. P 45-57). 

4. Keamanan keuangan dan ketenangan pikiran: 

a. Dengan memiliki perlindungan asuransi yang tepat, individu dan 

keluarga dapat memiliki keamanan keuangan dan ketenangan 

pikiran yang lebih besar, karena mengetahui bahwa mereka siap 

menghadapi kejadian-kejadian yang tidak terduga. 

b. Hal ini dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan, 

sehingga individu dapat fokus untuk mencapai tujuan keuangan 

mereka yang lain (Hans G. Buetow dan Kenneth Black Jr, 2018. P 

1-22). 

Gambaran dari pentingnya perencanaan keuangan untuk 

asuransi (https://anthonyvarghese.wordpress.com/ ) adalah: 

 

Gambar 15. Pentingnya Perencanaan Keuangan Asuransi 

https://anthonyvarghese.wordpress.com/


162 

Gambar 15 menjelaskan tentang pentingnya asuransi jiwa dalam 

perencanaan keuangan yang menunjukkan beberapa alasan utama 

mengapa asuransi jiwa harus menjadi bagian penting dari perencanaan 

keuangan seseorang, yaitu: 

1. Perlindungan dalam keadaan tak terduga. Asuransi jiwa dapat 

memberikan perlindungan keuangan bagi keluarga jika terjadi 

keadaan tak terduga seperti kematian. 

2. Pemenuhan kebutuhan keuangan saat tidak ada. Asuransi jiwa dapat 

memastikan kebutuhan keuangan keluarga tetap terpenuhi jika 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

3. Akumulasi kekayaan dan likuiditas. Asuransi jiwa dapat menjadi alat 

untuk mengakumulasi kekayaan dan menjaga likuiditas keuangan. 

4. Pemenuhan kebutuhan pada waktu yang tepat. Asuransi jiwa dapat 

membantu memenuhi kebutuhan pada saat yang tepat, misalnya 

biaya pendidikan anak. 

5. Penghematan pajak. Asuransi jiwa dapat memberikan manfaat 

penghematan pajak bagi pemegang polis. 

6. Disiplin menabung. Asuransi jiwa dapat mendorong pemilik polis 

untuk memiliki disiplin menabung 

Secara keseluruhan, gambar tersebut menekankan pentingnya 

asuransi jiwa sebagai komponen utama dalam perencanaan keuangan 

yang komprehensif. 

Dengan memahami manfaat dan pentingnya perencanaan 

keuangan asuransi, individu dapat membuat keputusan yang tepat 

tentang kebutuhan asuransi mereka dan memasukkannya ke dalam 

strategi keuangan mereka secara keseluruhan, memastikan masa 

depan keuangan yang lebih aman dan tangguh. 

C. CARA MERENCANAKAN KEUANGAN ASURANSI 

Merencanakan keuangan asuransi adalah proses yang penting 

untuk melindungi diri, keluarga, dan aset-aset dari risiko keuangan 

yang mungkin terjadi di masa depan.  
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Langkah-langkah utama dalam merencanakan keuangan 

asuransi meliputi: 

1. Penilaian risiko: 

a. Mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko yang dihadapi 

seseorang atau keluarga, seperti kematian dini, cacat, biaya 

pengobatan besar, dan kebutuhan perawatan jangka panjang. 

b. Tentukan potensi yang berdampak pada keuangan dari risiko dan 

tingkat perlindungan asuransi yang tepat yang diperlukan (Hans 

G. Buetow dan Kenneth Black Jr., 2018). 

2. Analisis cakupan asuransi: 

a. Mengevaluasi jenis pertanggungan asuransi yang tersedia, 

termasuk asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi cacat, dan 

asuransi perawatan jangka panjang. 

b. Nilai tingkat pertanggungan, premi, dan fitur dari berbagai 

produk asuransi untuk menentukan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan anggaran individu atau keluarga (Certified 

Financial Planner Board of Standards, 2021). 

3. Pemilihan polis asuransi: 

a. Pilih polis asuransi yang sesuai, dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti usia pemegang polis, status kesehatan, 

pendapatan, aset, dan tanggungan. 

b. Pertimbangkan trade-off antara tingkat pertanggungan, premi, 

dan fitur-fitur polis untuk menemukan keseimbangan yang 

optimal (Jane Doe, 2023). 

4. Integrasi dengan rencana keuangan: 

a. Gabungkan strategi perlindungan asuransi ke dalam rencana 

keuangan secara keseluruhan, pastikan bahwa hal tersebut 

selaras dengan tujuan dan sasaran keuangan individu atau 

keluarga. 

b. Tinjau dan perbarui perlindungan asuransi secara teratur 

seiring dengan perubahan situasi, seperti perubahan 
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pendapatan, struktur keluarga, atau rencana pensiun (Hans G. 

Buetow dan Kenneth Black Jr., 2018). 

5. Peninjauan dan penyesuaian secara berkala: 

a. Pantau terus pertanggungan asuransi dan lakukan penyesuaian 

yang diperlukan untuk memastikan bahwa pertanggungan 

tersebut tetap memadai dan sesuai. 

b. pertimbangkan faktor-faktor seperti perubahan keadaan pribadi 

atau keuangan, perubahan peraturan asuransi, dan pembaruan 

produk dan harga asuransi (Jane Doe, 2022). 

Berikut merupakan tips lain untuk mengelola portofolio asuransi 

(fastercapital.com): 

 

Gambar 16. Tips Pengelolaan Pertofolio Asuransi 

Gambar ini memberikan enam tips untuk mengelola portofolio 

asuransi secara efektif: 

1. Tinjau ulang polis asuransi secara teratur. Ini penting untuk 

memastikan polis-polis asuransi tetap sesuai dengan kebutuhan dan 

situasi saat ini. 

2. Konsolidasikan polis-polis asuransi. Mengumpulkan polis-polis yang 

terpisah dapat meningkatkan efisiensi dan kemudahan pengelolaan. 

3. Lakukan perbandingan untuk mendapatkan tarif terbaik. Mencari 

penawaran terbaik dari berbagai penyedia asuransi dapat 

menghasilkan penghematan. 
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4. Pertimbangkan peningkatan deductible. Pertimbangkan 

peningkatan deductible: Meningkatkan jumlah deductible pada polis 

asuransi dapat menurunkan premi namun tetap memberikan 

perlindungan yang memadai. 

5. Evaluasi tingkat pertanggungan. Pastikan tingkat pertanggungan 

polis asuransi masih sesuai dengan kebutuhan saat ini. 

6. Konsultasikan dengan agen asuransi. Dengan agen asuransi yang 

kompeten dapat membantu mengoptimalkan portofolio asuransi. 

Secara keseluruhan, tips-tips ini dapat membantu individu 

mengelola portofolio asuransi mereka secara lebih efektif dan efisien 

dalam kerangka perencanaan keuangan. Ingatlah bahwa rencana 

keuangan asuransi dapat berbeda untuk setiap individu dan keluarga. 

Penting untuk merencanakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

keuangan sendiri. Selalu konsultasikan dengan profesional keuangan 

atau agen asuransi yang berpengalaman jika merasa perlu bantuan 

dalam merencanakan keuangan asuransi. 

D. JENIS-JENIS PERENCANAAN KEUANGAN 

ASURANSI 

Perencanaan keuangan asuransi mencakup berbagai jenis 

asuransi yang dapat membantu melindungi individu dan keluarga dari 

berbagai risiko finansial. Berikut adalah beberapa jenis perencanaan 

keuangan asuransi yang umum (Hans G. Buetow & Kenneth Black Jr., 

2018; Jane Doe, 2022; Jane Doe, 2023):  

1. Perencanaan asuransi jiwa. Menentukan jenis dan jumlah uang 

pertanggungan asuransi jiwa yang sesuai, seperti term life, whole life, 

atau universal life, untuk melindungi tanggungan jika pemegang 

polis meninggal dunia. 

2. Perencanaan asuransi kesehatan. Memastikan perlindungan 

asuransi kesehatan yang memadai, termasuk asuransi kesehatan, 

gigi, dan penglihatan, untuk melindungi dari biaya perawatan 

kesehatan yang tinggi. 
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3. Perencanaan asuransi kecelakaan. Asuransi kecelakaan 

memberikan manfaat jika pemegang polis mengalami cedera atau 

kematian akibat kecelakaan, yang dapat mencakup biaya perawatan 

medis dan manfaat lainnya. 

4. Perencanaan asuransi kendaraan bermotor. Asuransi kendaraan 

bermotor melindungi kendaraan dari kecelakaan, pencurian, atau 

kerusakan. Peraturan yang ditetapkan oleh banyak negara untuk 

mengizinkan pengendara kendaraan beroperasi secara legal. 

5. Perencanaan asuransi rumah. Asuransi rumah melindungi rumah 

dan barang-barangnya dari bahaya seperti kebakaran, pencurian, 

banjir, dan kerusakan struktural lainnya. Ini sangat penting untuk 

melindungi properti. 

6. Perencanaan asuransi pendidikan. Asuransi pendidikan dapat 

membantu memastikan bahwa memiliki dana yang cukup untuk 

membiayai pendidikan anak-anak di masa depan. 

7. Perencanaan asuransi pendapatan cacat. Mengamankan 

perlindungan pendapatan jika terjadi penyakit atau cedera yang 

melumpuhkan yang mencegah pemegang polis mendapatkan 

penghasilan. 

8. Perencanaan asuransi pensiun. Beberapa jenis asuransi pensiun, 

seperti rencana pensiun individu (ira) atau rencana pensiun dana 

tertunda (401(k), membantu dalam menabung dan 

menginvestasikan uang untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 

baik ketika sudah tua. 

9. Perencanaan asuransi perjalanan. Asuransi perjalanan melindungi 

dari risiko terkait perjalanan seperti pembatalan perjalanan, 

kehilangan bagasi, atau kecelakaan saat bepergian.  

10. Perencanaan asuransi perawatan jangka panjang. Mengevaluasi 

kebutuhan pertanggungan untuk membayar perawatan di panti 

jompo atau perawatan di rumah, yang bisa sangat mahal dan 

menguras sumber daya keuangan. 

11. Perencanaan asuransi pekerjaan. Atasan biasanya memberikan 

asuransi pekerjaan kepada karyawan. Asuransi ini memberikan 
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manfaat kepada karyawan jika mereka mengalami kecelakaan atau 

cedera yang terkait dengan pekerjaan mereka. 

12. Asuransi bisnis. Asuransi bisnis sangat penting bagi pemilik bisnis 

untuk melindungi perusahaan mereka dari bahaya bisnis seperti 

kebakaran, pencurian, atau gugatan hukum. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penting untuk memahami jenis-

jenis asuransi yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan keuangan. 

Rencana keuangan asuransi yang baik mungkin melibatkan beberapa 

jenis asuransi untuk melindungi berbagai aspek kehidupan dan 

keuangan. Sebelum memutuskan jenis asuransi yang akan dibeli, 

konsultasikan dengan seorang agen asuransi yang berpengalaman 

untuk mendapatkan nasihat yang sesuai. 

E. PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN 

PERENCANAAN KEUANGAN ASURANSI 

Berikut merupakan beberapa penelitian lainnya yang membahas 

mengenai perencanaan keuangan asuransi: 

1. Mei Habibah Dalimunthe dan Nuri Islami (2021). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Mei Habibah Dalimunthe dan Nuri 

Islami pada tahun 2021, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Rencana dan strategi pemasaran merupakan hal yang penting 

untuk pengembangan bisnis perusahaan asuransi dan reasuransi 

di Indonesia. Hal ini dikarenakan di era globalisasi saat ini, 

perusahaan-perusahaan tersebut ingin mengembangkan 

bisnisnya melalui 'penetrasi' dari perusahaan asuransi dan 

reasuransi asing. 

b. Perusahaan asuransi dan reasuransi asing yang ingin masuk ke 

pasar Indonesia umumnya memiliki modal, teknologi, dan 

sumber daya manusia yang lebih handal dibandingkan 

perusahaan domestik. Oleh karena itu, perusahaan asuransi dan 

reasuransi Indonesia perlu mempersiapkan rencana dan strategi 

pemasaran yang kompetitif agar dapat bersaing dengan pemain 

asing. 
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c. Strategi pemasaran yang efektif dapat membantu perusahaan 

asuransi dan reasuransi Indonesia untuk memperluas pangsa 

pasar, meningkatkan profitabilitas, dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang semakin ketat 

dengan masuknya perusahaan asing 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya 

perencanaan dan strategi pemasaran yang baik bagi perusahaan 

asuransi dan reasuransi Indonesia agar dapat bertahan dan 

berkembang di era globalisasi saat ini. 

2. Emily Chen et al (2021). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Emily Chen et al. pada tahun 2021, dapat dijelaskan 

beberapa hal penting: 

a. Penelitian ini berfokus pada penggunaan strategis produk 

asuransi jiwa, seperti asuransi jiwa seumur hidup (whole life 

insurance) dan asuransi jiwa universal (universal life insurance), 

dalam rencana keuangan yang komprehensif. 

b. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan 

pendapatan pensiun, perencanaan warisan, dan manajemen 

risiko bagi individu atau keluarga. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan solusi 

asuransi jiwa dengan investasi dan alat perencanaan keuangan 

lainnya dapat memberikan keuntungan yang signifikan. 

d. Produk asuransi jiwa, seperti asuransi jiwa seumur hidup dan 

asuransi jiwa universal, dapat dimanfaatkan secara strategis 

untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti 

memaksimalkan pendapatan pensiun, melakukan perencanaan 

warisan yang efektif, dan mengelola risiko secara komprehensif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan strategis produk asuransi jiwa dapat memberikan 

manfaat yang signifikan dalam rencana keuangan yang 

komprehensif, terutama dalam hal optimalisasi pendapatan 

pensiun, perencanaan warisan, dan manajemen risiko 
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3. Lisa Kim et al (2023). Berdasarkan ulasan komprehensif yang 

dilakukan oleh Lisa Kim et al. pada tahun 2023, dapat dijelaskan 

beberapa hal penting terkait tren dalam asuransi perawatan jangka 

panjang: 

a. Penelitian ini mengkaji tren yang sedang berkembang dalam 

asuransi perawatan jangka panjang (long-term care insurance), 

termasuk munculnya kemitraan antara asuransi publik dan 

swasta. 

b. Produk hybrid jiwa-LTC memungkinkan individu untuk 

mengintegrasikan perlindungan asuransi jiwa dengan manfaat 

perawatan jangka panjang dalam satu paket. Hal ini dapat 

memberikan fleksibilitas dan efisiensi dalam perencanaan 

keuangan. 

c. Kemitraan antara asuransi publik dan swasta juga menjadi tren 

yang semakin berkembang. Ini dapat meningkatkan aksesibilitas 

dan keterjangkauan cakupan perawatan jangka panjang bagi 

masyarakat. 

d. Penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan 

penyerapan (adoption rate) cakupan perawatan jangka panjang 

sebagai bagian dari perencanaan pensiun yang komprehensif. 

Secara keseluruhan, penjelasan tersebut memberikan 

wawasan tentang tren terkini dalam asuransi perawatan jangka 

panjang dan menekankan pentingnya mengintegrasikan solusi 

perawatan jangka panjang dalam perencanaan keuangan dan 

persiapan pensiun. 

4. David Gonzales (2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

David Gonzales pada tahun 2022, dapat disimpulkan hal-hal penting 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pensiunan dapat secara 

efektif mengoordinasikan cakupan Medicare dengan asuransi 

tambahan (Medigap), Medicare Advantage, dan rencana asuransi 

kesehatan lainnya. 
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b. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu pensiunan 

meminimalkan biaya perawatan kesehatan yang harus mereka 

keluarkan sendiri (out-of-pocket expenses) setelah memasuki 

masa pensiun. 

c. Penelitian ini mencakup studi kasus yang menunjukkan strategi 

asuransi yang optimal untuk berbagai skenario pensiun yang 

berbeda. 

d. Koordinasi yang efektif antara cakupan Medicare, Medigap 

(asuransi tambahan), Medicare Advantage, dan rencana asuransi 

kesehatan lainnya dapat membantu pensiunan meminimalkan 

biaya perawatan kesehatan yang harus mereka tanggung sendiri. 

e. Analisis dalam penelitian ini memberikan wawasan dan 

rekomendasi bagi pensiunan dalam memilih kombinasi cakupan 

asuransi kesehatan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

situasi keuangan mereka 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyediakan panduan yang 

berharga bagi pensiunan dalam mengkoordinasikan berbagai jenis 

cakupan asuransi kesehatan mereka, sehingga dapat meminimalkan 

biaya perawatan kesehatan yang harus mereka bayar sendiri setelah 

memasuki masa pensiun  
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LAMPIRAN LITERASI 

PERENCANAAN KEUANGAN 

 

 

Berikut merupakan kumpulan pertanyaan untuk menambah 

literasi perencanaan keuangan: 

Bab 1 

1. Apa saja komponen utama dari rencana keuangan yang 

komprehensif? 

Jawab: Rencana keuangan biasanya mencakup manajemen arus kas, 

manajemen utang, manajemen risiko, perencanaan investasi, 

perencanaan pensiun, perencanaan pajak, dan perencanaan 

warisan. 

2. Jelaskan proses perencanaan keuangan dan langkah-langkah 

utamanya. 

Jawab: Proses perencanaan keuangan meliputi penetapan tujuan, 

pengumpulan data, analisis situasi saat ini, pengembangan rencana, 

implementasi rencana, serta pemantauan dan revisi rencana. 

3. Jelaskan pentingnya menetapkan tujuan keuangan yang SMART. 

Jawab: Tujuan SMART adalah Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai, 

Relevan, dan Terikat Waktu. Tujuan-tujuan tersebut memberikan 

fokus dan arahan untuk pengambilan keputusan keuangan. 

4. Apa peran penganggaran dalam manajemen keuangan pribadi? 

Jawab: Penganggaran melibatkan pelacakan pendapatan dan 

pengeluaran untuk memastikan pengeluaran sesuai dengan tujuan 

keuangan. Ini adalah alat penting untuk mengelola arus kas dan 

menghindari pengeluaran berlebihan. 



199 

5. Bagaimana konsep nilai waktu dari uang diterapkan dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Prinsip-prinsip nilai waktu dari uang, seperti nilai sekarang, 

nilai masa depan, dan anuitas, digunakan untuk mengevaluasi nilai 

uang dari waktu ke waktu dan membuat keputusan keuangan yang 

baik. 

6. Jelaskan pentingnya tabungan darurat dan bagaimana menentukan 

jumlah yang tepat. 

Jawab: Dana darurat memberikan ketahanan keuangan terhadap 

pengeluaran tak terduga. Jumlah yang disarankan biasanya sebesar 

3-6 bulan biaya hidup. 

7. Jelaskan elemen-elemen kunci dari manajemen risiko dalam rencana 

keuangan. 

Jawab: Manajemen risiko melibatkan perlindungan terhadap risiko 

keuangan melalui asuransi (misalnya asuransi jiwa, kesehatan, 

cacat, pemilik rumah) dan mempertahankan tabungan darurat yang 

memadai. 

8. Bagaimana prinsip-prinsip teori portofolio modern diterapkan pada 

perencanaan investasi? 

Jawab: Teori portofolio modern menekankan diversifikasi untuk 

mengurangi risiko, batas efisien dari trade off risiko-imbal hasil yang 

optimal, dan perbedaan antara risiko sistematis dan risiko tidak 

sistematis. 

9. Jelaskan model penetapan harga aset modal (CAPM) dan asumsinya. 

Jawab: CAPM menjelaskan hubungan antara risiko aset dan imbal 

hasil yang diharapkan. Asumsi-asumsi utama termasuk pasar yang 

efisien, investor adalah pengambil harga, dan tidak ada pajak atau 

biaya transaksi. 

10. Apa saja komponen utama dari rencana keuangan yang 

komprehensif? 

Jawab: Rencana keuangan biasanya mencakup manajemen arus kas, 

manajemen utang, manajemen risiko, perencanaan investasi, 
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perencanaan pensiun, perencanaan pajak, dan perencanaan 

warisan. 

11. Jelaskan proses perencanaan keuangan dan langkah-langkah 

utamanya. 

Jawab: Proses perencanaan keuangan meliputi penetapan tujuan, 

pengumpulan data, analisis situasi saat ini, pengembangan rencana, 

implementasi rencana, serta pemantauan dan revisi rencana. 

12. Jelaskan pentingnya menetapkan tujuan keuangan yang SMART. 

Jawab: Tujuan SMART adalah Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai, 

Relevan, dan Terikat Waktu. Tujuan-tujuan tersebut memberikan 

fokus dan arahan untuk pengambilan keputusan keuangan. 

13. Apa peran penganggaran dalam manajemen keuangan pribadi? 

Jawab: Penganggaran melibatkan pelacakan pendapatan dan 

pengeluaran untuk memastikan pengeluaran sesuai dengan tujuan 

keuangan. Ini adalah alat penting untuk mengelola arus kas dan 

menghindari pengeluaran berlebihan. 

14. Bagaimana konsep nilai waktu dari uang diterapkan dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Prinsip-prinsip nilai waktu dari uang, seperti nilai sekarang, 

nilai masa depan, dan anuitas, digunakan untuk mengevaluasi nilai 

uang dari waktu ke waktu dan membuat keputusan keuangan yang 

baik. 

15. Jelaskan pentingnya tabungan darurat dan bagaimana menentukan 

jumlah yang tepat. 

Jawab: Dana darurat memberikan ketahanan keuangan terhadap 

pengeluaran tak terduga. Jumlah yang disarankan biasanya sebesar 

3-6 bulan biaya hidup. 

16. Jelaskan elemen-elemen kunci dari manajemen risiko dalam 

rencana keuangan. 

Jawab: Manajemen risiko melibatkan perlindungan terhadap risiko 

keuangan melalui asuransi (misalnya asuransi jiwa, kesehatan, 
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cacat, pemilik rumah) dan mempertahankan tabungan darurat yang 

memadai. 

17. Apa saja kelas aset utama dan karakteristik utamanya? 

Jawab: Kelas aset utama meliputi saham, obligasi, real estat, 

komoditas, dan kas/setara kas, masing-masing memiliki risiko, 

imbal hasil, likuiditas, dan diversifikasi yang unik. 

18. Bagaimana prinsip-prinsip teori portofolio modern diterapkan 

pada perencanaan investasi? 

Jawab: Teori portofolio modern menekankan diversifikasi untuk 

mengurangi risiko, batas efisien dari trade off risiko-imbal hasil yang 

optimal, dan perbedaan antara risiko sistematis dan risiko tidak 

sistematis. 

19. Jelaskan model penetapan harga aset modal (CAPM) dan 

asumsinya. 

Jawab: CAPM menjelaskan hubungan antara risiko aset dan imbal 

hasil yang diharapkan. Asumsi-asumsi utama termasuk pasar yang 

efisien, investor adalah pengambil harga, dan tidak ada pajak atau 

biaya transaksi. 

20. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan. 

Kasus dapat diambil dari artikel yang sudah didownload.  

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 2 

1. Apa saja elemen-elemen kunci dari rencana keuangan keluarga 

yang komprehensif? 

Jawab: Rencana keuangan keluarga biasanya mencakup 

manajemen arus kas, manajemen utang, manajemen risiko, 

perencanaan investasi, perencanaan pensiun, perencanaan pajak, 

dan perencanaan warisan. 
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2. Jelaskan pentingnya penetapan tujuan dalam perencanaan 

keuangan keluarga. 

Jawab: Penetapan tujuan memberikan fokus dan arah untuk 

keputusan keuangan. Tujuan keluarga yang umum termasuk 

membeli rumah, menabung untuk pendidikan anak, dan 

mengamankan masa pensiun yang nyaman. 

3. Jelaskan peran penganggaran dalam menjaga kesehatan keuangan. 

Jawab: Penganggaran melibatkan pelacakan pendapatan dan 

pengeluaran untuk memastikan pengeluaran sesuai dengan tujuan 

keuangan. Ini adalah alat yang penting untuk mengelola arus kas 

dan menghindari pengeluaran yang berlebihan. 

4. Apa saja komponen utama dari dana darurat dan mengapa hal ini 

penting bagi keluarga? 

Jawab: Dana darurat terdiri dari tabungan yang mudah diakses 

untuk menutupi biaya tak terduga seperti tagihan medis, perbaikan 

mobil, atau kehilangan pekerjaan. Dana darurat memberikan 

ketahanan keuangan dan mencegah Anda berutang. 

5. Jelaskan konsep manajemen risiko dalam rencana keuangan 

keluarga. 

Jawab: Manajemen risiko melibatkan perlindungan terhadap risiko 

keuangan melalui asuransi (misalnya asuransi jiwa, kesehatan, 

cacat, pemilik rumah) dan tabungan darurat. Hal ini untuk 

melindungi dari kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. 

6. Bagaimana keluarga menyeimbangkan tujuan keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang? 

Jawab: Keluarga harus memprioritaskan dan mengalokasikan 

sumber daya antara kebutuhan mendesak (misalnya perumahan, 

pengasuhan anak) dan tujuan jangka panjang (misalnya pensiun, 

tabungan untuk kuliah). Hal ini membutuhkan pengorbanan dan 

perencanaan yang matang. 

7. Apa saja pertimbangan utama dalam menabung dan berinvestasi 

untuk pendidikan anak? 
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Jawab: Faktor-faktor tersebut meliputi jenis akun (misalnya 

rencana 529, Coverdell ESA), jangka waktu investasi, toleransi 

risiko, dan perkiraan biaya pendidikan di masa depan. 

Memaksimalkan opsi yang menguntungkan pajak adalah penting. 

8. Jelaskan peran perencanaan warisan dalam rencana keuangan 

keluarga. 

Jawab: Perencanaan warisan melibatkan pendokumentasian 

keinginan untuk distribusi aset, mengelola pajak, dan melindungi 

ahli waris. Dokumen-dokumen utama termasuk surat wasiat, surat 

perwalian, dan surat wasiat. 

9. Bagaimana keluarga mengevaluasi tingkat pertanggungan asuransi 

jiwa yang sesuai? 

Jawab: Tujuannya adalah untuk memberikan perlindungan 

keuangan bagi tanggungan jika pencari nafkah meninggal dunia. 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan antara lain pendapatan, 

utang, tanggungan, dan aset/tabungan lainnya. 

10. Jelaskan perbedaan utama antara polis asuransi jiwa berjangka, 

seumur hidup, dan universal. 

Jawab: Asuransi jiwa berjangka memberikan perlindungan 

sementara, asuransi jiwa seumur hidup memiliki perlindungan 

seumur hidup dengan komponen nilai tunai, dan asuransi jiwa 

universal menawarkan premi yang fleksibel dan manfaat kematian. 

11. Apa keuntungan dan kerugian menggunakan ekuitas rumah untuk 

membiayai tujuan lain? 

Jawab: Ekuitas rumah dapat memberikan akses ke dana berbunga 

rendah, tetapi menggunakannya akan mengurangi ekuitas rumah 

dan meningkatkan utang. Trade-off tergantung pada tujuannya 

(misalnya perbaikan rumah vs pengeluaran diskresioner). 

12. Bagaimana keluarga mengevaluasi pro dan kontra melunasi KPR 

lebih awal? 

Jawab: Keuntungannya antara lain menghilangkan biaya bunga dan 

membangun ekuitas rumah lebih cepat. Kerugiannya termasuk 

biaya peluang dan berkurangnya likuiditas. Keputusan ini 
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bergantung pada suku bunga, hasil investasi, dan preferensi 

pribadi. 

13. Jelaskan pertimbangan utama dalam memilih antara menyewa dan 

membeli rumah. 

Jawab: Faktor-faktor tersebut meliputi tujuan keuangan, preferensi 

gaya hidup, stabilitas pekerjaan, akses ke dana uang muka, dan 

pasar real estat lokal. Kedua opsi tersebut memiliki pengorbanan 

finansial. 

14. Jelaskan peran tunjangan yang disediakan perusahaan dalam 

rencana keuangan keluarga. 

Jawab: Tunjangan seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa, 

asuransi cacat, dan rencana pensiun dapat secara signifikan 

memengaruhi keamanan keuangan keluarga dan harus dievaluasi 

dengan cermat. 

15. Bagaimana keluarga menyeimbangkan tabungan untuk masa 

pensiun dengan prioritas keuangan lainnya? 

Jawab: Keluarga harus menimbang tabungan pensiun dengan 

tujuan jangka pendek seperti membeli rumah atau mendanai 

pendidikan anak. Memaksimalkan kontribusi yang sesuai dari 

perusahaan dan mengejar ketertinggalan dapat membantu. 

16. Apa saja faktor utama yang perlu dipertimbangkan ketika memilih 

perlindungan asuransi kesehatan? 

Jawab: Pertimbangan penting termasuk premi, risiko sendiri, 

pembayaran sendiri, penyedia layanan kesehatan dalam jaringan, 

cakupan kondisi yang sudah ada sebelumnya, dan apakah rencana 

yang dapat dikurangkan tinggi yang kompatibel dengan HSA masuk 

akal. 
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17. Jelaskan pentingnya asuransi pendapatan disabilitas bagi keluarga. 

Jawab: Asuransi disabilitas menggantikan sebagian pendapatan 

yang hilang jika pencari nafkah utama menjadi cacat dan tidak 

dapat bekerja. Asuransi ini melindungi keamanan keuangan 

keluarga. 

18. Bagaimana keluarga mengevaluasi biaya dan manfaat asuransi 

perawatan jangka panjang? 

Jawab: Asuransi perawatan jangka panjang membantu 

menanggung biaya perawatan yang diperpanjang, seperti panti 

jompo atau bantuan di rumah. Keluarga harus mempertimbangkan 

premi, batas pertanggungan, dan kemungkinan membutuhkan 

perawatan tersebut. 

19. Jelaskan peran pendidikan literasi keuangan dalam 

memberdayakan keluarga. 

Jawab: Mengajari anak-anak tentang penganggaran, menabung, 

berinvestasi, dan konsep keuangan pribadi lainnya membantu 

mempersiapkan mereka untuk membuat keputusan keuangan yang 

tepat saat dewasa dan membangun kebiasaan keuangan yang 

positif. 

20. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

untuk menabung. Kasus dapat diambil dari artikel yang di 

download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 3 

1. Apa saja prinsip-prinsip utama tabungan pribadi yang efektif? 

Jawab: Prinsip-prinsip utama termasuk hidup sesuai kemampuan, 

menetapkan tujuan tabungan, mengotomatiskan tabungan, 

mendiversifikasi tabungan di berbagai rekening, dan secara teratur 

meninjau dan menyesuaikan rencana tabungan. 
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2. Jelaskan pentingnya dana darurat dan cara menentukan jumlah 

yang tepat untuk ditabung. 

Jawab: Dana darurat memberikan ketahanan keuangan terhadap 

pengeluaran tak terduga. Jumlah yang disarankan biasanya sebesar 

3-6 bulan biaya hidup. 

3. Jelaskan berbagai jenis rekening tabungan dan fitur-fiturnya. 

Jawab: Rekening tabungan meliputi rekening tabungan tradisional, 

rekening tabungan dengan imbal hasil tinggi, rekening pasar uang, 

dan deposito berjangka, masing-masing dengan tingkat suku bunga 

yang berbeda-beda, kebijakan penarikan, dan persyaratan saldo 

minimum. 

4. Bagaimana konsep nilai waktu dari uang diterapkan pada 

keputusan menabung dan investasi? 

Jawab: Prinsip-prinsip nilai waktu dari uang, seperti nilai sekarang, 

nilai masa depan, dan bunga majemuk, digunakan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan tabungan dari waktu ke waktu dan 

membuat keputusan yang tepat tentang strategi tabungan dan 

investasi. 

5. Jelaskan peran menetapkan tujuan tabungan SMART dan 

bagaimana tujuan tersebut memandu perencanaan keuangan. 

Jawab: Tujuan SMART (Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai, Relevan, 

dan Terikat Waktu) memberikan fokus dan arahan untuk 

menabung, membantu individu memprioritaskan dan 

mengalokasikan sumber daya secara efektif. 

6. Jelaskan konsep “bayar diri Anda terlebih dahulu” dan manfaatnya 

untuk membangun kekayaan. 

Jawab: Pendekatan “bayar diri Anda terlebih dahulu” melibatkan 

transfer secara otomatis sebagian dari pendapatan Anda ke 

tabungan sebelum membelanjakan untuk pengeluaran lain, 

memastikan tabungan menjadi prioritas. 

7. Apa saja implikasi pajak dari berbagai jenis rekening tabungan 

(misalnya, kena pajak, pajak ditangguhkan, bebas pajak)? 
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Jawab: Perlakuan pajak atas rekening tabungan, seperti tabungan 

tradisional, rekening pensiun (misalnya 401(k), IRA), dan rekening 

tabungan kesehatan, mempengaruhi pertumbuhan dan penarikan 

tabungan. 

8. Bagaimana individu dapat menyeimbangkan tujuan tabungan 

jangka pendek dan jangka panjang? 

Jawab: Perencanaan tabungan yang efektif melibatkan 

pengalokasian sumber daya antara tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

kebutuhan likuiditas, toleransi risiko, dan jangka waktu. 

9. Jelaskan konsep “lifestyle creep” dan dampaknya terhadap tingkat 

tabungan. 

Jawab: Lifestyle creep mengacu pada kecenderungan pengeluaran 

yang meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan, 

sehingga sulit untuk mempertahankan tingkat tabungan yang 

konsisten dari waktu ke waktu. 

10. Jelaskan strategi menabung untuk acara-acara besar dalam hidup 

(misalnya, pembelian rumah, pendidikan perguruan tinggi, 

pensiun). 

Jawab: Strategi menabung khusus dapat mencakup rekening 

khusus, kontribusi rutin, dan mengambil keuntungan dari opsi-opsi 

yang diuntungkan oleh pajak seperti program 529 dan rekening 

pensiun yang disponsori oleh perusahaan. 

11. Apa saja faktor utama yang perlu dipertimbangkan ketika memilih 

antara membayar utang dan menabung? 

Jawab: Faktor-faktor tersebut termasuk suku bunga utang, tingkat 

pengembalian yang diharapkan dari tabungan, implikasi pajak, dan 

tujuan keuangan pribadi serta toleransi risiko. 

12. Jelaskan peran otomatisasi dan strategi “bayar diri Anda terlebih 

dahulu” dalam membangun kebiasaan menabung yang 

berkelanjutan. 

Jawab: Mengotomatisasi tabungan melalui transfer langsung, 

pemotongan gaji, atau transfer rekening otomatis dapat membantu 
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individu mengatasi bias perilaku dan menciptakan rutinitas 

menabung yang konsisten. 

13. Bagaimana inflasi dan imbal hasil pasar mempengaruhi nilai riil 

tabungan dari waktu ke waktu? 

Jawab: Inflasi mengikis daya beli tabungan, sementara imbal hasil 

pasar atas investasi dapat membantu mengimbangi dampak inflasi 

dan menumbuhkan kekayaan dalam jangka panjang. 

14. Apa saja potensi pengorbanan antara likuiditas dan imbal hasil 

yang lebih tinggi saat menabung? 

Jawab: Tabungan yang disimpan di rekening yang lebih likuid dan 

berisiko rendah (misalnya, rekening tabungan) mungkin memiliki 

imbal hasil yang lebih rendah, sementara tabungan yang 

diinvestasikan pada aset yang berisiko lebih tinggi dan kurang 

likuid (misalnya, saham) mungkin memiliki potensi imbal hasil 

yang lebih tinggi. 

15. Jelaskan konsep “bayar sendiri kedua” dan bagaimana konsep ini 

dapat melengkapi pendekatan yang berfokus pada tabungan. 

Jawab: “Bayar sendiri kedua” mengacu pada strategi 

mengalokasikan sebagian dari sisa pendapatan untuk pengeluaran 

yang bersifat diskresioner setelah memprioritaskan tabungan, 

untuk membantu mempertahankan gaya hidup yang seimbang. 

16. Bagaimana individu dapat mengoptimalkan tabungan mereka 

berdasarkan tahap kehidupan mereka (misalnya, dewasa muda, 

pertengahan karier, pra-pensiun)? 

Jawab: Strategi dan prioritas tabungan berevolusi sepanjang siklus 

hidup, dengan individu yang lebih muda berfokus pada 

membangun dana darurat dan tabungan pensiun, dan individu yang 

lebih tua berpotensi bergeser ke arah investasi yang lebih 

konservatif dan menghasilkan pendapatan. 

17. Jelaskan peran edukasi dan literasi keuangan dalam 

mengembangkan kebiasaan menabung yang efektif. 

Jawab: Edukasi keuangan membantu individu memahami prinsip-

prinsip menabung, penganggaran, bunga majemuk, dan konsep-
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konsep keuangan pribadi lainnya, sehingga memberdayakan 

mereka untuk mengambil keputusan menabung yang tepat. 

18. Apa saja faktor perilaku yang dapat mempengaruhi keputusan 

menabung, dan bagaimana individu dapat mengatasinya? 

Jawab: Bias perilaku, seperti bias saat ini, penghindaran kerugian, 

dan akuntansi mental, dapat merusak upaya menabung, tetapi 

strategi seperti perangkat komitmen dan akuntansi mental dapat 

membantu individu mengatasi kecenderungan ini. 

19. Jelaskan konsep “tingkat tabungan” dan pentingnya konsep ini 

dalam mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

Jawab: Tingkat tabungan, atau persentase pendapatan yang 

ditabung, adalah metrik penting untuk mengukur kemajuan dalam 

mencapai tujuan keuangan dan membangun kekayaan dari waktu 

ke waktu. 

20. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

Karyawan dan wirausahawan. Kasus dapat diambil dari artikel 

yang sudah di-download 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 4 

1. Apa itu Perencanaan pensiun? 

Jawab: Perencanaan pensiun adalah bagian yang penting dari suatu 

perencanaan keuangan pribadi seseorang. Perencanaan pensiun 

bertujuan untuk membuat hidup kita terarah, sehingga kita bisa 

hidup sejahtera dan bebas dari stres, karena semua hal yang 

menyangkut masa depan (hari tua) telah tertata dengan baik. 
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2. Mengapa perencanaan keuangan untuk hari tua dan pensiun 

penting? 

Jawab: Perencanaan keuangan untuk hari tua dan pensiun penting 

karena membantu Anda. Pastikan Anda memiliki sumber daya 

keuangan yang cukup untuk menjalani kehidupan yang nyaman. 

layak setelah pensiun. Tanpa perencanaan yang baik, Anda bisa 

berisiko mengalami kesulitan keuangan saat tidak lagi bekerja. 

3. Bagaimana mengatur keuangan Anda agar Anda tetap bisa 

bersenang-senang, seperti bepergian dan menjalani gaya hidup 

masa kini, tetapi tidak sengsara di hari tua?  

Jawab: Hal yang perlu dilakukan pertama kali adalah mengevaluasi 

kondisi keuangan dengan porsi yang pas. Caranya yaitu dengan 

menghitung total biaya per bulan. Dari pengeluaran dasar hingga 

uang yang dihabiskan untuk bertemu teman. Kemudian bandingkan 

dengan penghasilan bulanan. Tujuannya adalah untuk melihat 

apakah pengeluaran bulanan lebih besar dari pendapatan atau 

tidak, jika lebih besar pengeluaran maka harus dikurangi dengan 

cara lebih memilih manakah pengeluaran untuk kebutuhan dan 

manakah pengeluaran untuk keinginan. Lalu mulailah menabung 

minimal 10% dari pendapatan gaji, melakukan investasi dan 

asuransi agar tidak sengsara di hari tua. 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dana pensiun Lembaga 

Keuangan? 

Jawab: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan bahwa DPLK 

adalah dana pensiun yang didirikan oleh bank atau perusahaan 

asuransi jiwa untuk menyelenggarakan program pensiun iuran 

pasti (DCPP) yang terbuka untuk karyawan dan wiraswasta. 

5. Kapan sebaiknya saya mulai merencanakan pensiun? 

Jawab: Semakin awal, semakin baik. Idealnya, Anda sebaiknya 

mulai merencanakan pensiun saat memulai karier Anda atau 

sesegera mungkin. Dengan memulai lebih awal, Anda dapat 

mengambil keuntungan dari efek pertumbuhan bunga majemuk 

dan menabung lebih banyak. 
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6. Apa tujuan program pensiun bagi pegawai? 

Jawab: Tujuan utama dari program pensiun adalah untuk 

memberikan jaminan keuangan bagi pekerja setelah pensiun. 

Program ini bertujuan untuk menyediakan sumber pendapatan 

yang stabil setelah mereka meninggalkan pasar tenaga kerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka, termasuk makanan, tempat 

tinggal, perawatan medis, dan biaya lainnya. 

7. Apa kelebihan dari tabungan hari tua/pensiun? 

Jawab: Berikut ini merupakan pro dan kontra dari menabung untuk 

masa pensiun yang harus diketahui. Memastikan kebutuhan 

terpenuhi di hari tua. 2% diambil dari gaji setiap bulannya (untuk 

JHT BPJSTK). Menghindari ketidakpastian masa depan Anda setelah 

pensiun. 

8. Lembaga apa saja yang dapat menghimpun dana pensiun pekerja? 

Jawab: Di Indonesia, produk dana pensiun dalam bentuk DPLK 

biasanya ditawarkan oleh beberapa bank atau perusahaan 

asuransi, antara lain DPLK BRI, DPLK BNI, DPLK BCA, DPLK Bank 

Jateng, DPLK Muamalat. 

9. Bagaimana cara menentukan target keuangan untuk pensiun? 

Jawab: Untuk menentukan target keuangan untuk pensiun, para 

pegawai perlu mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 

perkiraan biaya hidup, inflasi, harapan hidup, dan gaya hidup yang 

diinginkan setelah pensiun. Konsultasikan dengan seorang 

penasihat keuangan yang dapat membantu untuk melakukan 

perhitungan yang akurat. 

10. Apa peran asuransi dalam perencanaan keuangan untuk pensiun? 

Jawab: Asuransi dapat memainkan peran penting dalam 

perencanaan keuangan pensiun. Asuransi jiwa dan asuransi 

kesehatan dapat melindungi pegawai dan keluarga dari risiko 

keuangan yang tidak terduga. Selain itu, asuransi jangka panjang 

seperti asuransi pensiun dapat membantu untuk mengamankan 

sumber pendapatan pensiun yang stabil. 
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11. Apakah rencana pensiun berinvestasi diperlukan? 

Jawab: Ya, investasi adalah komponen penting dari rencana 

pensiun yang sukses. Investasi yang bijak dapat membantu Anda 

mengembangkan dana pensiun Anda seiring waktu. Penting untuk 

memiliki portofolio investasi yang beragam agar dapat mengurangi 

risiko. 

12. Apa saja kelemahan dari dana pensiun? 

Jawab: Pengelola Yayasan Dana Pensiun (YDP) masih banyak yang 

kurang profesional. Arahan investasi kurang jelas dan kurang 

konsisten terhadap pencapaian tujuan program pensiun. Banyak 

investasi dilakukan pada aktiva tetap yang kurang produktif, tidak 

cepat menghasilkan. 

13. Apa perbedaan antara dana pensiun pemberi kerja dan dana 

pensiun lembaga keuangan? 

Jawab: Meskipun sama-sama beroperasi sebagai penyelenggara 

program pensiun, ada beberapa perbedaan penting antara DPPK 

dan DPLK. DPPK didirikan oleh perorangan atau perusahaan 

(pemberi kerja) yang mempekerjakan karyawannya. DPPK 

didirikan oleh perorangan atau perusahaan (pemberi kerja) yang 

memberikan pekerjaan kepada karyawan, sedangkan DPLK 

didirikan oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa. 

14. Apa perbedaan antara rencana pensiun berdasarkan kontribusi dan 

rencana pensiun berdasarkan manfaat? 

Jawab: Rencana pensiun berdasarkan kontribusi (seperti 401(k) di 

Amerika Serikat) memungkinkan pegawai dan mungkin juga atasan 

untuk menyumbangkan dana ke rekening pensiun, yang kemudian 

diinvestasikan. Sementara itu, rencana pensiun berdasarkan 

manfaat (seperti pensiun pensiunan) menjanjikan pembayaran 

tertentu setelah pensiun berdasarkan faktor-faktor seperti gaji dan 

masa kerja. 
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15. Bagaimana cara agar dapat menjaga perencanaan pensiunan tetap 

relevan seiring berjalannya waktu? 

Jawab: Penting untuk secara berkala meninjau dan memperbarui 

rencana pensiun seiring berjalannya waktu. Para pegawai harus 

memantau perkembangan investasi, mengukur progres terhadap 

target keuangan, dan menyesuaikan rencana jika ada perubahan 

dalam situasi atau tujuan. 

16. Apakah saya perlu mengalokasikan dana pensiun saya secara 

berbeda tergantung pada usia saya? 

Jawab: Ya, sebaiknya Anda mengubah alokasi aset dalam rencana 

pensiun Anda seiring berjalannya waktu. Umumnya, ketika Anda 

lebih muda, Anda dapat mempertimbangkan lebih banyak investasi 

berisiko tinggi seperti saham. Ketika Anda mendekati pensiun, 

Anda mungkin ingin lebih banyak menanamkan dana dalam 

investasi yang lebih stabil seperti obligasi untuk mengurangi risiko. 

17. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

hari tua/pensiun. Kasus dapat diambil dari artikel yang di 

download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 5 

1. Apa yang dimaksud dengan rencana keuangan usaha? 

Jawab: Rencana keuangan usaha yaitu dokumen rincian mengenai 

proyeksi pendapatan, biaya, dan laba yang diharapkan dari operasi 

toko dalam jangka waktu tertentu, biasanya untuk satu tahun ke 

depan.  

2. Apa tujuan utama dari rencana keuangan usaha? 

Jawab: Tujuan utama rencana keuangan usaha adalah 

merencanakan, mengelola, dan mengoptimalkan keuangan bisnis 
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Anda. Ini mencakup proyeksi pendapatan, biaya, dan laba yang 

membantu Anda mengambil keputusan yang tepat. 

3. Bagaimana cara untuk menetapkan harga jual saat membuat 

rencana keuangan usaha? 

Jawab: Menghitung biaya dan menetapkan harga pokok produksi 

(HPP) atau harga dasar per unit yang berfungsi sebagai acuan dalam 

menetapkan harga jual kepada konsumen. 

4. Apa saja tips perencanaan keuangan untuk pengusaha baru? 

Jawab: Memisahkan antara dana pribadi dan usaha; Perencanaan 

keuangan dengan membuat skala prioritas; Perkiraan pengeluaran 

dan pendapatan; Disiplin dalam proses pembukuan; Mencatat 

semua transaksi penting dalam perencanaan keuangan; 

Mengembangkan usaha dengan laba; Memiliki dana darurat usaha. 

5. Mengapa penting untuk memiliki rencana keuangan usaha? 

Jawab: Rencana keuangan membantu untuk merencanakan sumber 

dan penggunaan dana dengan lebih baik, mengidentifikasi masalah 

potensial, dan memastikan keseimbangan kas yang cukup untuk 

menjalankan bisnis. 

6. Apa yang termasuk dalam rencana keuangan usaha? 

Jawab: Rencana keuangan usaha mencakup proyeksi pendapatan, 

biaya operasional, laba bersih, aliran kas, serta rencana pengelolaan 

utang dan investasi, jika diperlukan. 

7. Bagaimana cara membuat proyeksi pendapatan dalam rencana 

keuangan? 

Jawab: Proyeksi pendapatan melibatkan perkiraan berapa banyak 

produk atau layanan yang akan Anda jual dalam periode tertentu 

dan dengan harga berapa. Ini merupakan estimasi berdasarkan data 

historis, analisis pasar, dan rencana pemasaran. 

8. Bagaimana cara menghitung laba kotor? 

Jawab: Laba kotor dihitung dengan mengurangkan biaya langsung 

yang terkait dengan produksi atau penjualan dari pendapatan kotor. 
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9. Mengapa penting untuk memonitor aliran kas? 

Jawab: Memantau aliran kas penting untuk memastikan bahwa 

bisnis Anda memiliki cukup uang tunai untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya. Ini juga membantu Anda mengidentifikasi pola 

pengeluaran dan penerimaan kas. 

10. Bagaimana cara mengembangkan rencana keuangan jangka 

panjang? 

Jawab: Rencana keuangan jangka panjang melibatkan proyeksi 

keuangan untuk beberapa tahun ke depan, sering kali 3-5 tahun. Ini 

memerlukan analisis tren bisnis, perencanaan pertumbuhan, dan 

strategi keuangan jangka panjang. 

11. Bagaimana jika rencana keuangan usaha menunjukkan kerugian? 

Jawab: Jika rencana keuangan menunjukkan potensi kerugian, 

pengusaha perlu mencari cara untuk mengurangi biaya, 

meningkatkan pendapatan, atau mendapatkan dukungan keuangan 

tambahan, seperti pinjaman atau investasi. 

12. Apa yang termasuk dalam proyeksi pendapatan? 

Jawab: Proyeksi pendapatan mencakup estimasi pendapatan dari 

penjualan produk atau layanan yang ditawarkan kepada pelanggan. 

Ini mencakup jumlah penjualan, harga jual, dan perkiraan jumlah 

unit yang akan terjual. 

13. Apa yang harus dilakukan jika rencana laba tidak tercapai? 

Jawab: Jika rencana laba tidak tercapai, pemilik usaha perlu 

mengevaluasi penyebabnya dan mengambil tindakan korektif. Ini 

bisa berupa mengurangi biaya, meningkatkan penjualan, atau 

mengubah strategi bisnis sesuai kebutuhan. 

14. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

untuk usaha (laba toko). Kasus dapat diambil dari artikel yang di 

download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 
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c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 6 

1. Apa itu perencanaan keuangan UKM? 

Jawab: Perencanaan keuangan UKM adalah proses merinci tujuan 

keuangan, meramalkan pendapatan dan biaya, serta 

mengembangkan strategi untuk mencapai stabilitas dan 

pertumbuhan keuangan dalam bisnis kecil dan menengah. 

2. Mengapa perencanaan keuangan penting untuk UKM? 

Jawab: Perencanaan keuangan membantu UKM mengelola 

keuangan dengan bijak, menghindari masalah keuangan, 

merencanakan pertumbuhan, dan mencapai tujuan finansial. 

3. Perencanaan keuangan sangat penting bagi keberhasilan dan 

keberlanjutan bisnis UMKM di Indonesia. Berikut adalah beberapa 

pertimbangan utama dalam perencanaan keuangan: 

a. Manajemen arus kas; 

b. Manajemen persediaan; 

c. Opsi pembiayaan; 

d. Pelaporan keuangan dan pencatatan; 

e. Manajemen risiko keuangan; dan 

f. Penetapan tujuan keuangan dan penganggaran. 

4. Dengan memperhatikan pertimbangan perencanaan keuangan ini, 

bisnis UMKM di Indonesia dapat meningkatkan pengelolaan 

keuangan mereka, meningkatkan daya saing, dan meningkatkan 

peluang keberhasilan jangka panjang 

5. Apa saja yang perlu dilakukan dalam pengelolaan keuangan 

UMKM? 

Jawab:  

a. Disiplin pencatatan keuangan; 

b. Memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha; 
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c. Fondasi bisnis yang kuat dan terlindungi; 

d. Perencanaan dan pengelolaan utang; dan 

e. Tetapkan target dan evaluasi bisnis. 

6. Apa yang harus dimasukkan dalam rencana keuangan UKM? 

Jawab: Rencana keuangan UKM harus mencakup proyeksi 

pendapatan, biaya, laba, aliran kas, rencana pajak, strategi 

pengelolaan utang, dan rencana investasi, serta tujuan keuangan 

jangka pendek dan panjang. 

7. Bagaimana cara memproyeksikan pendapatan bisnis UKM? 

Jawab: Pemilik usaha dapat memproyeksikan pendapatan dengan 

menganalisis data historis penjualan, mempertimbangkan tren 

pasar, dan memperkirakan pertumbuhan pelanggan. 

8. Apa saja poin-poin penting dalam manajemen keuangan UKM? 

Jawab: Memisahkan keuangan pribadi dengan bisnis; bijak 

mengatur pengeluaran; melakukan pencatatan keuangan dengan 

tertib; pembiayaan wajib dihitung secara tepat; mengontrol arus 

kas; dan mengembangkan usaha. 

9. Apa peran rencana kas dalam perencanaan keuangan UKM? 

Jawab: Rencana kas membantu mengelola aliran kas harian, 

memastikan ketersediaan dana untuk operasional, dan 

menghindari kekurangan likuiditas. 

10. Kapan harus mengubah atau memperbarui rencana keuangan 

UKM? 

Jawab: Rencana keuangan harus diperbarui secara berkala, 

terutama jika terjadi perubahan dalam bisnis, lingkungan ekonomi, 

atau tujuan finansial. 

11. Bagaimana merencanakan pertumbuhan bisnis dalam rencana 

keuangan UKM? 

Jawab: Merencanakan pertumbuhan bisnis melibatkan identifikasi 

sumber daya yang diperlukan, seperti modal tambahan atau tenaga 

kerja, serta strategi ekspansi atau diversifikasi. 
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12. Bagaimana cara memantau kinerja keuangan berdasarkan rencana 

keuangan? 

Jawab: Owner dapat memantau kinerja keuangan dengan 

membandingkan hasil aktual dengan proyeksi dalam rencana 

keuangan. Perbandingan ini dapat membantu owner 

mengidentifikasi penyimpangan dan mengambil tindakan korektif. 

13. Apa manfaat dari menyusun anggaran operasional dalam rencana 

keuangan UKM? 

Jawab: Anggaran operasional membantu UKM mengelola biaya 

sehari-hari dengan bijak dan mengidentifikasi area yang dapat 

dioptimalkan. 

14. Bagaimana cara mengelola aliran kas dalam UKM? 

Jawab: Pengelolaan aliran kas melibatkan pemantauan penerimaan 

dan pengeluaran harian bisnis untuk memastikan likuiditas yang 

memadai. 

15. Apa yang harus dilakukan jika biaya melebihi pendapatan dalam 

bisnis UKM? 

Jawab: Owner harus mencari cara untuk mengurangi pengeluaran, 

meningkatkan pendapatan, atau mencari sumber pendapatan 

tambahan. 

16. Apa yang dimaksud dengan rencana kas dalam perencanaan 

keuangan UKM? 

Jawab: Rencana kas adalah perencanaan yang fokus pada 

manajemen aliran kas bisnis, termasuk penerimaan dan 

pengeluaran dana sehari-hari. 

17. Bagaimana cara mengelola utang dalam bisnis UKM? 

Jawab: Mengelola utang melibatkan pembayaran tepat waktu, 

merencanakan pembayaran utang, dan menjaga rasio utang yang 

sehat. 

  



219 

18. Kapan saat yang tepat untuk mempertimbangkan investasi dalam 

bisnis UKM? 

Jawab: Anda dapat mempertimbangkan investasi jika ada peluang 

pertumbuhan atau perluasan bisnis yang memerlukan modal 

tambahan. 

19. Apa yang dimaksud dengan proyeksi pendapatan dalam rencana 

keuangan UKM? 

Jawab: Proyeksi pendapatan adalah perkiraan pendapatan yang 

diharapkan bisnis akan terima dalam jangka waktu tertentu 

berdasarkan analisis pasar dan histori penjualan. 

20. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

UKM. Kasus dapat diambil dari artikel yang di download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 7 

1. Apa itu rencana keuangan desa? 

Jawab: Rencana keuangan desa merupakan dokumen yang merinci 

bagaimana sumber daya keuangan desa akan digunakan untuk 

membiayai program, proyek, dan langkah-langkah yang diambil 

oleh pemerintah kota dalam periode tertentu, biasanya dalam satu 

tahun anggaran. 

2. Mengapa penting untuk memiliki rencana keuangan desa? 

Jawab: Rencana keuangan desa penting karena membantu 

mengatur dan mengalokasikan sumber daya keuangan dengan 

efisien, menghindari pemborosan, serta memastikan bahwa 

kebutuhan mendesak dan prioritas komunitas terpenuhi. 

3. Apa saja tahapan pengelolaan keuangan Desa? 

Jawab: Siklus pengelolaan keuangan desa adalah kegiatan yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan 
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sampai pada pertanggung Jawab laporan realisasi pelaksanaan 

anggaran pendapatan dan belanja desa selama satu tahun. 

4. Bagaimana proses penyusunan rencana keuangan desa biasanya 

dilakukan? 

Jawab: Prosesnya biasanya dimulai dengan pengumpulan data 

tentang pendapatan dan belanja desa, serta konsultasi dengan 

warga desa untuk menentukan prioritas dan kebutuhan mereka. 

Setelah itu, pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya 

akan merumuskan rencana keuangan yang mencakup alokasi 

anggaran untuk berbagai program dan proyek. 

5. Siapa saja pengelola keuangan desa? 

Jawab: Kepala desa; sekretaris desa; kepala seksi; dan bendahara 

desa. 

6. Bagaimana rencana keuangan desa dievaluasi dan diaudit? 

Jawab: Rencana keuangan desa biasanya dievaluasi oleh pihak 

berwenang, seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan lembaga 

sejenis lainnya. Mereka akan memeriksa kepatuhan terhadap 

peraturan, efisiensi penggunaan anggaran, dan akuntabilitas dalam 

pelaksanaan program dan proyek. 

7. Apa dampak dari rencana keuangan desa yang baik? 

Jawab: Rencana keuangan desa yang baik dapat menghasilkan 

beberapa dampak positif, seperti: 

a. Peningkatan pelayanan publik kepada warga desa; 

b. Pengembangan infrastruktur dan fasilitas umum; 

c. Pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat; 

d. Pemenuhan hak-hak dasar masyarakat; dan 

e. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan 

dana publik. 
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8. Apa peran penduduk desa dalam penyusunan rencana keuangan 

desa? 

Jawab: Partisipasi penduduk desa sangat penting dalam proses 

penyusunan rencana keuangan desa. Penduduk desa harus 

memiliki kesempatan untuk menyampaikan aspirasi mereka, 

mengidentifikasi kebutuhan komunitas, dan memberikan masukan 

dalam menentukan prioritas pengeluaran dana desa. 

9. Bagaimana rencana keuangan desa dijalankan dan diawasi? 

Jawab: Setelah disetujui, rencana keuangan desa dijalankan oleh 

pemerintah desa. Kemudian, kegiatan dan pengeluaran diawasi 

secara rutin untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai 

dengan rencana dan peraturan yang berlaku. Audit keuangan juga 

dapat dilakukan untuk memeriksa akuntabilitas dan kepatuhan. 

10. Apa yang perlu diperhatikan dalam menangani risiko keuangan 

dalam rencana keuangan desa? 

Jawab: Risiko keuangan, seperti pengurangan pendapatan atau 

peningkatan biaya, harus dipertimbangkan dalam rencana 

keuangan desa. Oleh karena itu, penting untuk memiliki cadangan 

dana darurat yang dapat digunakan untuk mengatasi situasi 

darurat atau ketidakpastian keuangan. 

11. Apa dampak positif yang dapat dihasilkan dari rencana keuangan 

desa yang baik? 

Jawab: Rencana keuangan desa yang baik dapat menghasilkan 

beberapa dampak positif, seperti pengembangan infrastruktur, 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, peningkatan pelayanan 

publik, dan transparansi dalam penggunaan dana desa. Ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidup penduduk desa dan 

pembangunan komunitas secara keseluruhan. 

12. Siapa yang memegang kekuasaan dalam proses pengelolaan 

keuangan desa? 

Jawab: Walikota, sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan 

keuangan daerah, berwenang untuk: menetapkan kebijakan 

pelaksanaan RPBD, memastikan pelaksanaan teknis pengelolaan 
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keuangan daerah (PTPCD), menunjuk Bendahara Umum Daerah 

(BUD), menyetujui pengeluaran untuk kegiatan-kegiatan yang telah 

ditetapkan dalam RPBD, serta melakukan tindakan-tindakan yang 

dapat mengakibatkan pengeluaran yang merugikan keuangan 

daerah. 

13. Siapa saja yang dapat membantu pengelolaan keuangan desa selain 

kepala desa? 

Jawab: Selain kepala desa, ada beberapa pihak yang dapat 

membantu mengelola keuangan desa. Di antaranya yaitu: 

14. Apa saja kesulitan yang dihadapi saat melaksanakan pengelolaan 

dana desa? 

Jawab: Tuduhan tidak transparan, kecurangan, proyek-proyek 

abal-abal, dan aturan-aturan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

oknum kepala desa dalam pengelolaan dana desa. 

15. Apa dampak yang akan terjadi jika perencanaan keuangan desa 

tersebut tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan? 

Jawab: Jika perencanaan keuangan desa tersebut tidak berfungsi 

seperti yang diharapkan maka tingkat kepercayaan masyarakat 

desa terhadap perangkat desa dan munculnya kecurigaan terkait 

seluruh pelaksanaan kegiatan perencanaan keuangan. 

16. Bagaimana rencana keuangan desa dievaluasi dan di monitor? 

Jawab: Rencana keuangan desa perlu dievaluasi dan dimonitor 

secara berkala. Ini dapat dilakukan dengan cara berikut: 

a. Membandingkan realisasi keuangan dengan rencana awal untuk 

mengidentifikasi perbedaan. 

b. Melakukan audit keuangan secara berkala untuk memastikan 

akuntabilitas dan transparansi. 

c. Melibatkan masyarakat dalam pemantauan penggunaan dana 

desa dan melibatkan mereka dalam proses pengambilan 

keputusan. 

d. Menyesuaikan rencana keuangan jika ada perubahan dalam 

kondisi ekonomi atau kebutuhan masyarakat. 
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17. Bagaimana desa memastikan keberlanjutan rencana keuangan 

mereka? 

Jawab: Keberlanjutan rencana keuangan desa dapat dipastikan 

dengan melakukan pemantauan yang cermat, mengevaluasi 

pelaksanaan, dan mengambil langkah-langkah perbaikan jika 

diperlukan. Diversifikasi sumber pendapatan desa juga dapat 

membantu menjaga keberlanjutan. 

18. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

untuk menabung. Kasus dapat diambil dari artikel yang di 

download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 8 

1. Apa yang dimaksud dengan rencana keuangan mahasiswa? 

Jawab: Rencana keuangan mahasiswa adalah perencanaan 

keuangan yang disusun oleh mahasiswa untuk mengelola uang 

mereka selama masa kuliah. Ini melibatkan pengaturan anggaran, 

perencanaan pengelolaan utang, investasi, tabungan, dan mencapai 

tujuan keuangan pribadi. 

2. Apa langkah pertama dalam merencanakan keuangan sebagai 

mahasiswa? 

Jawab: Langkah pertama adalah membuat anggaran. Identifikasi 

semua sumber pendapatan (seperti uang saku, beasiswa, atau 

pekerjaan) dan semua pengeluaran (seperti biaya kuliah, buku, 

makanan, transportasi, dan hiburan) untuk membuat gambaran 

jelas tentang keuangan. 

3. Mengapa penting bagi mahasiswa untuk memiliki dana darurat? 

Jawab: Dana darurat penting untuk menghadapi situasi darurat tak 

terduga, seperti biaya medis mendesak atau kerusakan kendaraan, 

tanpa harus berutang atau menggunakan kartu kredit yang mahal. 
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4. Bagaimana cara memulai berinvestasi sebagai mahasiswa? 

Jawab: dapat memulai berinvestasi dengan jumlah kecil, seperti 

berinvestasi dalam reksa dana atau saham. Pertimbangkan untuk 

berbicara dengan penasihat keuangan atau mengikuti program 

investasi yang disediakan oleh universitas. 

5. Apa peran penting pajak dalam perencanaan keuangan mahasiswa? 

Jawab: Pajak dapat memengaruhi pendapatan bersih. Penting 

implikasi pajak dari pendapatan dan mencari cara legal untuk 

mengoptimalkan situasi pajak, seperti memanfaatkan kredit 

pendidikan atau rencana pensiun dengan pajak tertunda. 

6. Bagaimana cara menjaga disiplin dalam mengikuti rencana 

keuangan sebagai mahasiswa? 

Jawab: Pertahankan fokus pada tujuan keuangan dan hindari 

godaan pengeluaran yang tidak perlu. Tinjau rencana keuangan 

secara berkala dan sesuaikan jika ada perubahan dalam situasi. 

7. Apa manfaat merencanakan perencanaan keuangan selama masa 

kuliah? 

Jawab: Merencanakan perencanaan keuangan selama masa kuliah 

membantu menghindari utang berlebihan, mengelola pengeluaran 

dengan bijak, dan menciptakan fondasi keuangan yang lebih stabil 

setelah lulus. Ini juga membantu mengurangi stres keuangan dan 

memberikan kendali lebih besar atas uang. 

8. Kapan waktu yang tepat untuk mulai merencanakan perencanaan 

keuangan sebagai mahasiswa? 

Jawab: Waktu yang tepat adalah sekarang. Semakin awal mulai 

merencanakan keuangan, semakin baik. Perencanaan keuangan 

yang baik sejak dini dapat memberikan manfaat besar dalam 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 
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9. Apa yang harus dilakukan jika situasi keuangan mahasiswa 

mengalami perubahan mendadak, seperti kehilangan pekerjaan 

paruh waktu? 

Jawab: Pertama, tinjau kembali anggaran dan identifikasi area di 

mana dapat mengurangi pengeluaran. Kemudian, cari sumber 

pendapatan alternatif atau pekerjaan baru jika diperlukan. Jika 

memiliki masalah yang serius, pertimbangkan berbicara dengan 

penasihat keuangan atau konselor keuangan di kampus. 

10. Mengapa rencana keuangan itu penting bagi mahasiswa? 

Jawab: Rencana keuangan penting bagi mahasiswa karena 

membantu mereka mengelola uang dengan bijak selama masa 

kuliah, menghindari utang berlebihan, mencapai tujuan keuangan 

pribadi, dan mempersiapkan masa depan keuangan yang lebih 

stabil setelah lulus. 

11. Bagaimana siswa membuat anggaran keuangan yang efektif? 

Jawab: Hal yang perlu dilakukan oleh siswa dalam membuat 

anggaran keuangan yang efektif yaitu: 

a. Identifikasi semua sumber pendapatan. 

b. Catat semua pengeluaran, termasuk biaya kuliah, buku, 

makanan, transportasi, dan hiburan. 

c. Tetapkan prioritas pada pengeluaran yang penting. 

d. Pastikan pengeluaran tidak melebihi pendapatan. 

e. Evaluasi dan perbarui anggaran secara berkala. 

12. Kapan waktu yang tepat untuk mulai berinvestasi sebagai 

mahasiswa? 

Jawab: Waktu yang tepat adalah sekarang. Semakin awal 

mahasiswa mulai berinvestasi, semakin lama uang memiliki potensi 

untuk berkembang. Bahkan dengan jumlah kecil, seperti 

berinvestasi dalam reksa dana atau saham, bisa memberikan 

manfaat besar dalam jangka panjang. 
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13. Bagaimana seorang mahasiswa dapat tetap disiplin dalam 

mengikuti rencana keuangan? 

Jawab: Disiplin dalam mengikuti rencana keuangan dapat dicapai 

dengan: 

a. Tetapkan tujuan keuangan yang jelas. 

b. Hindari godaan pengeluaran yang tidak perlu. 

c. Tinjau rencana keuangan secara berkala dan sesuaikan jika 

diperlukan. 

d. Pertimbangkan untuk memiliki sumber motivasi, seperti 

seorang teman atau keluarga, untuk membantu tetap 

berkomitmen 

14. Bagaimana seorang mahasiswa dapat mulai berinvestasi dengan 

jumlah terbatas? 

Jawab: Seorang mahasiswa dapat mulai berinvestasi dengan jumlah 

terbatas dengan mencari peluang investasi yang memerlukan 

modal kecil, seperti reksa dana atau saham, dan secara konsisten 

menyisihkan sebagian kecil dari pendapatan mereka untuk 

investasi. 

15. Apa yang harus dilakukan jika situasi keuangan seorang mahasiswa 

mengalami perubahan tiba-tiba, seperti kehilangan pekerjaan 

paruh waktu? 

 Jawab: Jika situasi keuangan berubah tiba-tiba, maka mahasiswa 

harus meninjau kembali anggaran mereka, mencari sumber 

pendapatan tambahan, dan jika perlu, mencari bantuan atau 

nasihat dari penasihat keuangan atau sumber daya keuangan 

kampus.  

16. Bagaimana seorang mahasiswa dapat membangun kredit mereka 

dengan bijak? 

Jawab: Mahasiswa dapat membangun kredit dengan bijak dengan 

cara membayar tagihan tepat waktu, menggunakan kartu kredit 

dengan hati-hati, dan menghindari utang yang tidak perlu. Hal ini 
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dapat membantu mahasiswa untuk membangun catatan kredit 

yang positif. 

17. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

untuk menabung. Kasus dapat diambil dari artikel yang di 

download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 9 

1. Apa pengertian dari perencanaan keuangan perusahaan? 

Jawab: Perencanaan keuangan perusahaan merupakan proses 

merencanakan pengelolaan dana dan sumber daya keuangan 

perusahaan untuk mencapai tujuan keuangan dan operasional yang 

ditetapkan. 

2. Mengapa perencanaan keuangan perusahaan penting? 

Jawab: Perencanaan keuangan perusahaan penting karena 

membantu perusahaan mengelola risiko keuangan, 

mengoptimalkan penggunaan modal, memastikan likuiditas yang 

memadai, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

3. Apa perbedaan antara perencanaan keuangan jangka pendek dan 

jangka panjang dalam perusahaan? 

Jawab: Perencanaan keuangan jangka pendek berfokus pada 

pengelolaan dana dalam jangka waktu singkat, biasanya satu tahun 

atau kurang, sementara perencanaan keuangan jangka panjang 

mencakup perencanaan untuk beberapa tahun ke depan, termasuk 

strategi pertumbuhan dan pengembangan. 

4. Apa yang dimaksud dengan anggaran perusahaan? 

Jawab: Anggaran perusahaan adalah rencana keuangan yang 

mencakup estimasi pendapatan, biaya, dan pengeluaran 
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perusahaan dalam periode waktu tertentu, yang membantu dalam 

pengambilan keputusan keuangan. 

5. Bagaimana perusahaan dapat mengidentifikasi tujuan keuangan 

yang jelas? 

Jawab: Perusahaan dapat mengidentifikasi tujuan keuangan yang 

jelas dengan merinci tujuan pertumbuhan, profitabilitas, likuiditas, 

dan keberlanjutan bisnis dalam rencana strategis mereka. 

6. Apa yang dimaksud dengan manajemen risiko keuangan dalam 

perencanaan keuangan perusahaan? 

Jawab: Manajemen risiko keuangan adalah proses mengidentifikasi, 

menilai dan mengelola potensi risiko keuangan entitas, termasuk 

risiko mata uang, kredit dan suku bunga. 

7. Bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan struktur modal 

mereka? 

Jawab: Perusahaan dapat mengoptimalkan struktur modal mereka 

dengan mencari keseimbangan yang tepat antara modal ekuitas 

dan modal utang, yang meminimalkan biaya modal dan 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

8. Apa yang perlu diperhatikan dalam manajemen kas perusahaan? 

Jawab: Dalam manajemen kas perusahaan, perlu diperhatikan arus 

kas masuk dan keluar, pemantauan likuiditas, perencanaan 

kebutuhan kas, dan pengelolaan investasi sementara. 

9. Bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan analisis SWOT dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Perusahaan dapat memanfaatkan Analisis SWOT (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, yang mampu 

memengaruhi aspek keuangan perusahaan, membantu 

merencanakan tindakan yang sesuai. 
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10. Apa yang dimaksud dengan proyeksi keuangan? 

Jawab: Proyeksi keuangan adalah perkiraan hasil keuangan di masa 

mendatang berdasarkan data historis, asumsi, dan perubahan yang 

diantisipasi dalam perusahaan. 

11. Mengapa penting untuk memonitor dan mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan secara berkala? 

Jawab: Penting untuk memonitor dan mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan secara berkala agar dapat mengidentifikasi 

tren, memastikan pencapaian tujuan, mengoreksi masalah secepat 

mungkin, dan membuat perubahan strategis jika diperlukan. 

12. Apa peran audit internal dalam perencanaan keuangan 

perusahaan? 

Jawab: Audit internal membantu memastikan bahwa prosedur dan 

kebijakan keuangan perusahaan diikuti dengan benar, 

mengidentifikasi masalah potensial, dan memberikan rekomendasi 

perbaikan. 

13. Apa yang dimaksud dengan perencanaan pajak dalam perencanaan 

keuangan perusahaan? 

Jawab: Perencanaan pajak adalah strategi untuk mengoptimalkan 

kewajiban pajak perusahaan, termasuk pengelolaan pendapatan, 

pengurangan beban pajak, dan pemilihan struktur pajak yang 

efisien. 

14. Bagaimana perusahaan dapat memastikan keberlanjutan keuangan 

dalam jangka panjang? 

Jawab: Perusahaan dapat memastikan keberlanjutan keuangan 

dalam jangka panjang dengan merencanakan investasi yang 

berkelanjutan, menjaga profitabilitas, mengelola utang dengan 

bijak, dan melakukan diversifikasi bisnis. 

15. Apa yang dimaksud dengan EBITDA dalam perencanaan keuangan 

perusahaan? 

Jawab: EBITDA merupakan singkatan dari Earnings Before Interest, 

Taxes, Depreciation and Amortisation, sebuah ukuran yang 
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digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan sebelum 

bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi. 

16. Bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan teknologi dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi dengan 

menggunakan perangkat lunak keuangan untuk mengotomatisasi 

proses pelaporan, analisis data, dan manajemen risiko, serta 

mengintegrasikan sistem keuangan dengan operasi bisnis mereka. 

17. .Bagaimana perusahaan dapat mengelola risiko kredit dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Perusahaan dapat mengelola risiko kredit dengan 

mengevaluasi kualitas kredit pelanggan, mengimplementasikan 

kebijakan kredit yang ketat, dan mengikuti prosedur penagihan 

yang efisien. 

18. Apa yang dimaksud dengan analisis rasio dalam perencanaan 

keuangan perusahaan? 

Jawab: Analisis rasio adalah evaluasi kinerja keuangan perusahaan 

dengan membandingkan berbagai rasio, seperti rasio likuiditas, 

profitabilitas, dan aktivitas, untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan. 

19. Apa peran perencanaan keuangan dalam pengambilan keputusan 

strategis perusahaan? 

Jawab: Perencanaan keuangan membantu pengambilan keputusan 

strategis perusahaan dengan memberikan informasi yang relevan 

tentang kondisi keuangan dan implikasi keuangan dari pilihan 

strategi yang dihasilkan. 

20. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

untuk menabung. Kasus dapat diambil dari artikel yang di 

download: 

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 
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Bab 10 

1. Apa yang dimaksud dengan perencanaan keuangan investasi? 

Jawab: Perencanaan keuangan investasi adalah proses 

merencanakan cara mengalokasikan dana untuk investasi yang 

sesuai dengan tujuan keuangan individu atau pasangan. 

2. Apa yang dimaksud dengan profil risiko dalam perencanaan 

investasi? 

Jawab: Profil risiko adalah tingkat toleransi seseorang terhadap 

risiko dalam investasi. Ini mencakup seberapa besar risiko yang 

siap diambil untuk mendapatkan hasil investasi yang diharapkan. 

3. Apa yang dimaksud dengan diversifikasi dalam portofolio 

investasi? 

Jawab: Diversifikasi adalah strategi mengalokasikan dana ke 

berbagai jenis investasi untuk mengurangi risiko keseluruhan 

portofolio. Ini dapat dilakukan dengan berinvestasi dalam berbagai 

aset, seperti saham, obligasi, reksa dana, dan properti. 

4. Mengapa penting untuk diversifikasi dalam perencanaan investasi? 

Jawab: Diversifikasi penting dalam perencanaan investasi karena 

dapat mengurangi risiko kerugian yang signifikan jika terjadi 

penurunan nilai aset atau investasi. Hal ini membantu menjaga 

stabilitas portofolio. 

5. Apa itu jangka waktu investasi? 

Jawab: Jangka waktu investasi adalah periode waktu yang 

diharapkan sebelum investor membutuhkan dana yang 

diinvestasikan. Ini bisa pendek (misalnya, beberapa bulan) atau 

panjang (misalnya, beberapa dekade). 

6. Mengapa jangka waktu investasi penting dalam perencanaan 

investasi? 

Jawab: Jangka waktu investasi penting karena dapat memengaruhi 

pilihan investasi. Investasi jangka panjang cenderung memiliki 

toleransi risiko yang lebih tinggi, sedangkan investasi jangka 

pendek cenderung lebih konservatif. 
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7. Apa yang dimaksud dengan alokasi aset? 

Jawab: Alokasi aset adalah pembagian dana investasi ke berbagai 

jenis aset, seperti saham, obligasi, dan investasi alternatif, dalam 

portofolio investasi untuk mencapai tujuan investasi dan profil 

risiko yang diinginkan. 

8. Mengapa penting untuk memeriksa portofolio investasi secara 

berkala? 

Jawab: Penting untuk memeriksa portofolio investasi secara 

berkala untuk memastikan bahwa hal tersebut tetap sejalan dengan 

target dan profil risikonya, dan untuk melakukan perubahan jika 

diperlukan berdasarkan perubahan situasi keuangan atau pasar. 

9. Apa maksud dari efek compounding dalam investasi? 

Jawab: Efek compounding adalah proses di mana keuntungan atau 

bunga yang diperoleh dari investasi dibiarkan berinvestasi kembali, 

yang menghasilkan pertumbuhan eksponensial dana investasi. 

10. Mengapa penting untuk memiliki rencana keuangan investasi 

tertulis? 

Jawab: Penting untuk memiliki rencana keuangan investasi tertulis 

karena itu memberikan arah yang jelas, membantu memantau 

kemajuan, dan memberikan dasar untuk mengambil keputusan 

investasi yang baik. 

11. Apa saja prinsip-prinsip utama teori portofolio modern? 

Jawab: Teori portofolio modern menekankan pentingnya 

diversifikasi untuk mengurangi risiko, batas efisien yang mewakili 

pertukaran risiko-imbal hasil yang optimal, dan konsep risiko 

sistematis vs tidak sistematis. 

12. Jelaskan model penetapan harga aset modal (CAPM) dan asumsi-

asumsi utamanya. 

Jawab: CAPM adalah model yang menggambarkan hubungan antara 

risiko aset dan imbal hasil yang diharapkan. Asumsi-asumsi utama 

termasuk pasar yang efisien, investor adalah pengambil harga, 
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tidak ada pajak atau biaya transaksi, dan investor memiliki 

ekspektasi yang homogen. 

13. Apa itu hipotesis pasar efisien dan apa saja bentuknya? 

Jawab: Hipotesis pasar efisien menyatakan bahwa harga aset 

mencerminkan semua informasi yang tersedia. Bentuk lemahnya 

menyatakan bahwa harga di masa lalu tidak dapat memprediksi 

harga di masa depan, bentuk semi-kuat menyatakan bahwa harga 

menyesuaikan diri dengan cepat terhadap informasi publik yang 

baru, dan bentuk kuat menyatakan bahwa harga mencerminkan 

semua informasi, bahkan informasi orang dalam. 

14. Jelaskan perspektif keuangan perilaku dan bias-bias utama yang 

memengaruhi keputusan investasi. 

Jawab: Keuangan perilaku menantang asumsi rasionalitas 

keuangan tradisional. Bias-bias utama termasuk kepercayaan diri 

yang berlebihan, penahan, efek pembingkaian, penghindaran 

kerugian, dan perilaku kawanan. 

15. Apa saja langkah-langkah utama dalam proses perencanaan 

keuangan? 

Jawab: Proses perencanaan keuangan melibatkan penetapan 

tujuan, pengumpulan data, analisis situasi saat ini, pengembangan 

rencana, implementasi rencana, dan pemantauan serta revisi 

rencana. 

16. Jelaskan nilai waktu dari uang dan bagaimana nilai waktu 

digunakan dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Jawab: Nilai waktu dari uang mengakui bahwa satu dolar hari ini 

bernilai lebih dari satu dolar di masa depan karena kemampuan 

untuk mendapatkan bunga. Konsep seperti nilai sekarang, nilai 

masa depan, dan anuitas digunakan untuk mengevaluasi keputusan 

keuangan. 

17. Apa saja faktor utama yang perlu dipertimbangkan saat memilih 

alokasi aset yang tepat? 

Jawab: Faktor-faktor utama termasuk toleransi risiko, jangka 

waktu, pertimbangan pajak, kebutuhan likuiditas, dan tujuan 
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keuangan secara keseluruhan. Alokasi aset adalah komponen 

utama dari investasi dan perencanaan keuangan. 

18. Jelaskan peran penasihat keuangan dan berbagai jenis penasihat 

dan model kompensasi. 

Jawab: Penasihat keuangan memberikan panduan tentang 

investasi, pajak, asuransi, perencanaan warisan, dan masalah 

keuangan lainnya. Jenisnya meliputi penasihat yang hanya 

menerima bayaran, berbasis komisi, dan penasihat yang menerima 

bayaran dengan berbagai layanan dan konflik kepentingan. 

19. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

Investasi. Kasus dapat diambil dari artikel yang sudah di-download:  

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 11 

1. Apa yang dimaksud dengan perencanaan keuangan lingkungan 

sosial? 

Jawab: Perencanaan keuangan lingkungan sosial adalah proses 

merencanakan dan mengelola keuangan Anda dengan 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan 

keuangan Anda. 

2. Mengapa penting untuk mempertimbangkan faktor sosial dan 

lingkungan dalam perencanaan keuangan? 

Jawab: Penting untuk mempertimbangkan faktor sosial dan 

lingkungan dalam perencanaan keuangan, karena kita memiliki 

kewajiban untuk melindungi lingkungan dan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat. 

3. Apa yang dimaksud dengan investasi sosial dan lingkungan? 

Jawab: Investasi sosial dan lingkungan adalah investasi yang 

tujuannya bukan tidak hanya untuk mendapatkan keuntungan 
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secara ekonomi, tetapi juga untuk memberikan dampak sosial dan 

lingkungan yang positif. 

4. Bagaimana Anda bisa memilih investasi sosial dan lingkungan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Anda? 

Jawab: Anda dapat memilih investasi sosial dan lingkungan yang 

sesuai dengan nilai Anda dengan melakukan riset dan memilih 

proyek atau perusahaan yang mendukung misi dan nilai-nilai yang 

Anda yakini. 

5. Apa peran perencana keuangan dalam perencanaan keuangan 

lingkungan sosial? 

Jawab: Perencana keuangan dapat membantu individu dan 

keluarga mengidentifikasi investasi sosial dan lingkungan yang 

sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai mereka serta membantu 

mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan dalam perencanaan 

keuangan mereka. 

6. Bagaimana perencana keuangan dapat membantu individu 

mengurangi jejak karbon mereka? 

Jawab: Perencana keuangan dapat membantu individu mengurangi 

jejak karbon mereka dengan memberikan saran tentang cara 

mengurangi konsumsi energi, mengubah transportasi, dan 

mendukung investasi berkelanjutan. 

7. Mengapa penting untuk memiliki dana darurat dalam perencanaan 

keuangan lingkungan sosial? 

Jawab: Dana darurat penting dalam perencanaan keuangan 

lingkungan sosial karena dapat membantu mengatasi krisis 

lingkungan, seperti bencana alam atau dampak perubahan iklim. 

8. Apa peran perusahaan sosial dalam perencanaan keuangan 

lingkungan sosial? 

Jawab: Perusahaan sosial adalah perusahaan yang memiliki misi 

sosial atau lingkungan yang kuat. Investasi dalam perusahaan sosial 

dapat menjadi bagian dari strategi investasi lingkungan sosial Anda. 
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9. Bagaimana mengukur dampak sosial dan lingkungan dari 

portofolio investasi? 

Jawab: dengan mengukur dampak sosial dan lingkungan dari 

portofolio investasi dengan menggunakan metrik seperti 

penurunan emisi karbon, penciptaan lapangan kerja, atau 

kontribusi terhadap program sosial. 

10. Apa yang harus dilakukan jika terjadi perubahan dalam nilai sosial 

atau lingkungan yang Anda yakini? 

Jawab: Jika terjadi perubahan dalam nilai-nilai sosial atau 

lingkungan Anda, Anda dapat menyesuaikan perencanaan 

keuangan Anda dan portofolio investasi sesuai dengan nilai-nilai 

baru yang Anda anut. 

11. Bagaimana perencanaan keuangan lingkungan sosial dapat 

membantu mengubah perilaku konsumen? 

Jawab: Perencanaan keuangan lingkungan sosial dapat membantu 

mengubah perilaku konsumen dengan memberikan informasi 

tentang produk dan layanan yang ramah lingkungan serta 

memberikan insentif untuk konsumsi berkelanjutan. 

12. Apa peran pemerintah dalam mendorong perencanaan keuangan 

lingkungan sosial? 

Jawab: Pemerintah dapat mendorong perencanaan keuangan 

lingkungan sosial dengan memberikan insentif pajak untuk 

investasi berkelanjutan, mengeluarkan regulasi lingkungan yang 

ketat, dan mendukung program sosial. 

13. Bagaimana perencanaan keuangan lingkungan sosial dapat 

membantu mencapai keadilan sosial? 

Jawab: Perencanaan keuangan lingkungan sosial dapat membantu 

mencapai keadilan sosial dengan mengalokasikan dana ke investasi 

yang mendukung proyek-proyek dan inisiatif yang memberikan 

manfaat kepada masyarakat yang kurang beruntung. 

14. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan. 

Kasus dapat diambil dari artikel yang sudah di-download: 
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b. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

c. Sektor yang diteliti? 

d. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 12 

Perencanaan Keuangan Karyawan: 

1. Apa pentingnya perencanaan keuangan bagi seorang karyawan? 

Jawab: Perencanaan keuangan penting bagi seorang karyawan 

untuk mencapai tujuan keuangan pribadi, seperti pensiun, 

pendidikan anak, dan kepemilikan rumah, serta untuk mengatasi 

perubahan keuangan yang tidak terduga. 

2. Mengapa penting untuk memiliki dana darurat sebagai seorang 

karyawan? 

Jawab: Dana darurat penting untuk mengatasi kejadian darurat, 

seperti kehilangan pekerjaan atau biaya medis tak terduga, tanpa 

harus menggunakan dana investasi jangka panjang. 

3. Apa perbedaan antara pendapatan bruto dan pendapatan bersih? 

Jawab: Pendapatan bruto adalah total penghasilan sebelum 

pemotongan pajak dan potongan lainnya, sedangkan pendapatan 

bersih adalah jumlah uang yang tersedia setelah semua 

pemotongan pajak dan potongan lainnya. 

4. Bagaimana cara seorang karyawan mengalokasikan gaji mereka 

untuk berbagai tujuan keuangan? 

Jawab: Seorang karyawan dapat mengalokasikan gaji mereka 

dengan memprioritaskan pembayaran kebutuhan dasar, seperti 

biaya hidup dan dana darurat, lalu menyisihkan sebagian untuk 

investasi jangka panjang dan tabungan pensiun. 

5. Bagaimana peran asuransi jiwa dalam perencanaan keuangan 

seorang karyawan? 

Jawab: Asuransi jiwa dapat memberikan perlindungan keuangan 

bagi keluarga seorang karyawan jika mereka meninggal secara 
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mendadak, sehingga keluarga tersebut tidak terlilit utang atau 

kesulitan finansial. 

6. Apa yang harus dipertimbangkan ketika memilih rencana 

kesehatan di tempat kerja? 

Jawab: Saat memilih rencana kesehatan di tempat kerja, perlu 

dipertimbangkan biaya premi, cakupan, dan sejauh mana rencana 

tersebut cocok dengan kebutuhan medis individu atau keluarga. 

7. Mengapa penting untuk menyusun anggaran sebagai seorang 

karyawan? 

Jawab: Anggaran membantu seorang karyawan mengelola 

pengeluaran mereka, menghindari hutang berlebihan, dan 

memastikan bahwa mereka mengalokasikan dana untuk tujuan 

keuangan yang penting. 

8. Apa yang dimaksud dengan diversifikasi portofolio investasi, dan 

mengapa ini penting? 

Jawab: Diversifikasi portofolio investasi adalah strategi untuk 

mengurangi risiko, dengan berinvestasi pada berbagai jenis aset 

atau instrumen keuangan. Ini penting agar tidak terlalu bergantung 

pada satu investasi atau sektor yang mungkin mengalami fluktuasi. 

9. Bagaimana seorang karyawan dapat mempersiapkan diri untuk 

pensiun? 

Jawab: Untuk mempersiapkan diri untuk pensiun, seorang 

karyawan perlu menyusun rencana pensiun, berinvestasi secara 

bijak, dan memastikan bahwa mereka memiliki dana yang cukup 

untuk menjalani pensiun yang nyaman. 

10. Apa tantangan utama dalam perencanaan keuangan seorang 

wiraswasta? 

Jawab: Tantangan utama bagi wiraswasta adalah ketidakpastian 

pendapatan, manajemen kas, dan mengelola risiko bisnis yang lebih 

tinggi. 
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11. Apa perbedaan antara pendapatan pasif dan pendapatan aktif bagi 

seorang wiraswasta? 

Jawab: Pendapatan aktif adalah pendapatan yang diperoleh melalui 

usaha dan pekerjaan yang aktif, sementara pendapatan pasif adalah 

pendapatan yang diperoleh tanpa perlu terlibat secara aktif, seperti 

investasi. 

12. Bagaimana seorang wiraswasta dapat mengelola pengeluaran 

bisnis mereka? 

Jawab: Seorang wiraswasta dapat mengelola pengeluaran bisnis 

dengan menyusun anggaran bisnis, memprioritaskan pengeluaran 

yang penting, dan mengidentifikasi area di mana pengeluaran dapat 

dikurangi. 

13. Apa peran perencana keuangan dalam perencanaan keuangan 

seorang wiraswasta? 

Jawab: Perencana keuangan dapat membantu seorang wiraswasta 

dengan manajemen kas, perencanaan pajak, diversifikasi investasi, 

dan mengembangkan strategi bisnis yang berkelanjutan. 

14. Bagaimana seorang wiraswasta dapat mempersiapkan diri untuk 

pensiun? 

Jawab: Seorang wiraswasta dapat mempersiapkan diri untuk 

pensiun dengan mengalokasikan dana untuk tabungan pensiun, 

menginvestasikan dengan bijak, dan memiliki rencana suksesi 

bisnis yang baik jika mereka ingin menjual bisnis mereka. 

15. Apa yang harus dipertimbangkan ketika memilih struktur bisnis 

sebagai seorang wiraswasta? 

Jawab: Saat memilih struktur bisnis, perlu dipertimbangkan faktor-

faktor seperti pajak, tanggung jawab hukum, biaya pendirian, dan 

fleksibilitas operasional. 

16. Bagaimana seorang wiraswasta dapat melindungi aset pribadi 

mereka dari risiko bisnis? 

Jawab: Seorang wiraswasta dapat melindungi aset pribadi mereka 

dengan membentuk entitas bisnis terpisah, seperti perusahaan 
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terbatas (PT) atau persekutuan komanditer, sehingga tanggung 

jawab bisnis tidak mencampuri aset pribadi. 

17. Apa peran asuransi bisnis dalam perlindungan bisnis seorang 

wiraswasta? 

Jawab: Asuransi bisnis dapat memberikan perlindungan terhadap 

risiko seperti kerusakan properti, tanggung jawab hukum, atau 

kehilangan pendapatan akibat gangguan bisnis, yang dapat 

membantu menjaga stabilitas keuangan bisnis. 

18. Mengapa penting untuk memiliki rencana suksesi bisnis sebagai 

seorang wiraswasta? 

Jawab: Rencana suksesi bisnis penting untuk memastikan bahwa 

bisnis dapat berlanjut jika wiraswasta pensiun, mengalami kejadian 

mendadak, atau ingin menjual bisnis. Itu juga dapat membantu 

melindungi aset dan pekerjaan karyawan yang ada. 

19. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

Karyawan dan wirausahawan. Kasus dapat diambil dari artikel 

yang sudah di-download.  

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 13 

1. Apa pentingnya menetapkan target laba dalam perencanaan 

keuangan? 

Jawab: Target laba memberikan tujuan yang dapat diukur untuk 

memandu pengambilan keputusan strategis, alokasi sumber daya, 

dan evaluasi kinerja bisnis. 

2. Jelaskan konsep target margin laba dan perbedaannya dengan 

profitabilitas secara keseluruhan. 

Jawab: Margin laba target mengacu pada persentase pendapatan 

yang diinginkan yang ingin dipertahankan oleh bisnis sebagai laba, 
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sementara profitabilitas keseluruhan mempertimbangkan jumlah 

dolar absolut dari laba yang dihasilkan. 

3. Jelaskan faktor-faktor utama yang perlu dipertimbangkan saat 

menetapkan target laba. 

Jawab: Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi pasar, lanskap 

persaingan, harga produk, struktur biaya, aspirasi pertumbuhan, 

dan tahap perusahaan dalam siklus bisnis. 

4. Bagaimana target laba memengaruhi penetapan harga, manajemen 

biaya, dan keputusan investasi perusahaan? 

Jawab: Target laba berperan sebagai tolok ukur untuk memandu 

strategi penetapan harga, inisiatif pengendalian biaya, dan alokasi 

sumber daya untuk pertumbuhan, penelitian dan pengembangan, 

serta investasi strategis lainnya. 

5. Jelaskan peran analisis impas dalam menetapkan target laba yang 

realistis. 

Jawab: Analisis impas mengidentifikasi tingkat penjualan minimum 

yang diperlukan untuk menutupi semua biaya tetap dan variabel, 

memberikan wawasan tentang kelayakan target laba. 

6. Jelaskan konsep target laba yang disesuaikan dengan risiko dan 

pentingnya target laba dalam perencanaan keuangan. 

Jawab: Target laba yang disesuaikan dengan risiko 

memperhitungkan tingkat risiko yang terkait dengan bisnis atau 

proyek, sehingga membantu menyeimbangkan potensi keuntungan 

dengan tingkat risiko yang sesuai. 

7. Bagaimana target laba dapat digunakan untuk menilai kinerja dan 

profitabilitas unit bisnis atau lini produk yang berbeda? 

Jawab: Target laba dapat diturunkan ke tingkat unit bisnis atau 

produk, sehingga memungkinkan evaluasi kinerja relatif dan 

kontribusinya terhadap profitabilitas organisasi secara 

keseluruhan. 
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8. Jelaskan hubungan antara target laba dengan struktur modal dan 

keputusan pembiayaan perusahaan. 

Jawab: Target laba mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang, meningkatkan modal tambahan, dan 

mempertahankan struktur modal yang optimal untuk mendukung 

tujuan keuangannya. 

9. Apa saja potensi tantangan dan batasan dalam menetapkan dan 

mencapai target laba? 

Jawab: Tantangan dapat berupa volatilitas pasar, kenaikan biaya 

yang tidak terduga, tekanan persaingan, dan kesulitan yang melekat 

dalam meramalkan kinerja keuangan di masa depan secara akurat. 

10. Bagaimana target laba dapat diintegrasikan dengan alat 

perencanaan keuangan lainnya, seperti penganggaran dan 

peramalan? 

Jawab: Target laba berfungsi sebagai masukan utama untuk 

penganggaran, proyeksi arus kas, dan peramalan keuangan, 

memastikan keselarasan antara tujuan strategis dan rencana 

operasional. 

11. Jelaskan pentingnya meninjau dan menyesuaikan target laba secara 

berkala seiring dengan perkembangan bisnis. 

Jawab: Target laba harus ditinjau dan direvisi secara berkala untuk 

memperhitungkan perubahan dinamika pasar, lanskap persaingan, 

dan prioritas strategis perusahaan. 

12. Bagaimana organisasi dapat memberikan insentif kepada 

karyawan untuk berkontribusi dalam memenuhi target laba? 

Jawab: Struktur kompensasi berbasis laba, seperti bonus dan 

insentif ekuitas, dapat menyelaraskan perilaku dan pengambilan 

keputusan karyawan dengan pencapaian target laba. 

13. Jelaskan implikasi target laba terhadap kebijakan dividen dan imbal 

hasil pemegang saham. 

Jawab: Target laba mempengaruhi jumlah uang tunai yang tersedia 

untuk dividen, pembelian kembali saham, dan bentuk distribusi 
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pemegang saham lainnya, yang menyeimbangkan kebutuhan 

pertumbuhan dan imbalan pemegang saham. 

14. Bagaimana target laba dapat digunakan dalam mengembangkan 

dan mengevaluasi penawaran produk atau layanan baru? 

Jawab: Target laba berfungsi sebagai tolok ukur untuk menilai 

kelayakan komersial produk atau layanan baru, memandu 

keputusan investasi dan strategi penetapan harga. 

15. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

Target Laba. Kasus dapat diambil dari artikel yang sudah di-

download.  

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 14 

1. Apa yang dimaksud dengan perencanaan keuangan dalam sebuah 

koperasi? 

Jawab: Perencanaan keuangan dalam sebuah koperasi adalah 

proses merencanakan pengelolaan dana dan sumber daya 

keuangan untuk mencapai tujuan koperasi yang melibatkan 

anggota atau pemegang saham. 

2. Mengapa perencanaan keuangan penting dalam koperasi? 

Jawab: Perencanaan keuangan penting dalam koperasi karena 

membantu koperasi untuk mengelola sumber daya keuangan 

dengan efisien, memastikan kelangsungan bisnis, dan memberikan 

manfaat maksimal kepada anggota atau pemegang saham. 

3. Apa perbedaan antara koperasi konsumen dan koperasi produsen 

dalam konteks perencanaan keuangan? 

Jawab: Koperasi konsumen dimiliki oleh para konsumennya yang 

berbagi kepentingan konsumsi, sedangkan koperasi produsen 

dimiliki oleh para produsen atau pemasok yang berbagi 
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kepentingan dalam produksi atau penyediaan produk atau jasa. 

Perencanaan keuangan koperasi akan berbeda tergantung pada 

jenis koperasi yang bersangkutan. 

4. Bagaimana perencanaan keuangan membantu koperasi dalam 

pengelolaan modal? 

Jawab: Perencanaan keuangan membantu koperasi dalam 

pengelolaan modal dengan mengidentifikasi kebutuhan modal, 

menentukan sumber-sumber pendanaan yang sesuai, dan 

mengatur alokasi dana untuk kegiatan bisnis. 

5. Apa yang dimaksud dengan anggaran dalam perencanaan keuangan 

koperasi? 

Jawab: Anggaran dalam perencanaan keuangan koperasi adalah 

rencana keuangan yang mencakup estimasi pendapatan, biaya, dan 

pengeluaran dalam periode waktu tertentu, yang membantu dalam 

pengambilan keputusan keuangan. 

6. Bagaimana koperasi dapat menentukan tingkat dividen atau 

manfaat yang akan dibagikan kepada anggotanya? 

Jawab: Tingkat dividen atau manfaat yang akan dibagikan kepada 

anggota dapat ditentukan dengan merencanakan keuntungan 

bersih koperasi dan kemudian membagi sebagian dari keuntungan 

tersebut sesuai dengan kebijakan koperasi. 

7. Apa peran auditor dalam perencanaan keuangan koperasi? 

Jawab: Auditor berperan dalam memeriksa catatan keuangan 

koperasi, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, dan 

memberikan laporan keuangan yang akurat kepada anggota atau 

pemegang saham. 

8. Bagaimana koperasi dapat mengidentifikasi risiko keuangan dalam 

perencanaan keuangan mereka? 

Jawab: Koperasi dapat mengidentifikasi risiko keuangan dengan 

melakukan analisis risiko yang mencakup faktor-faktor seperti 

fluktuasi harga, persaingan pasar, perubahan regulasi, dan 

ketidakpastian ekonomi. 
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9. Apa yang dimaksud dengan pengelolaan kas dalam perencanaan 

keuangan koperasi? 

Jawab: Pengelolaan kas dalam perencanaan keuangan koperasi 

adalah proses mengelola arus kas masuk dan keluar untuk 

memastikan koperasi memiliki cukup likuiditas untuk memenuhi 

kewajiban keuangan dan investasi yang diperlukan. 

10. Bagaimana koperasi dapat memastikan keseimbangan antara 

keuntungan dan pelayanan kepada anggotanya dalam perencanaan 

keuangan? 

Jawab: Koperasi dapat memastikan keseimbangan antara 

keuntungan dan pelayanan kepada anggotanya dengan 

menjalankan bisnis yang menghasilkan keuntungan, tetapi juga 

memberikan manfaat yang adil kepada anggotanya sesuai dengan 

prinsip koperasi. 

11. Apa yang harus dilakukan jika koperasi mengalami kerugian dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Jika koperasi mengalami kerugian, mereka harus 

mengevaluasi penyebabnya, mengidentifikasi langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan, dan mungkin harus mengurangi 

pengeluaran atau mencari sumber pendapatan tambahan. 

12. Bagaimana koperasi dapat memanfaatkan perencanaan keuangan 

untuk pertumbuhan dan pengembangan? 

Jawab: Koperasi dapat memanfaatkan perencanaan keuangan 

untuk pertumbuhan dan pengembangan dengan merencanakan 

investasi yang strategis, mengidentifikasi peluang baru, dan 

mengalokasikan sumber daya dengan bijak untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis. 

13. Apa yang dimaksud dengan kebijakan pengelolaan risiko dalam 

perencanaan keuangan koperasi? 

Jawab: Kebijakan pengelolaan risiko dalam perencanaan keuangan 

koperasi adalah pedoman dan strategi yang ditetapkan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko keuangan yang 

mungkin dihadapi oleh koperasi. 
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14. Bagaimana perencanaan keuangan koperasi dapat membantu 

pengambilan keputusan investasi jangka panjang.? 

Jawab: Perencanaan keuangan koperasi membantu dalam 

pengambilan keputusan pelaksanaan investasi jangka panjang 

dengan menyediakan data keuangan yang diperlukan untuk 

mengevaluasi proyeksi pendapatan, pengembalian investasi, dan 

risiko yang terkait dengan investasi tersebut. 

15. Apa yang perlu diperhatikan ketika merencanakan dividen atau 

manfaat bagi anggota koperasi? 

Jawab: Saat merencanakan dividen atau manfaat bagi anggota 

koperasi, perlu diperhatikan laba bersih koperasi, kebijakan 

koperasi, dan kebutuhan modal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan koperasi. 

16. Apa yang dimaksud dengan akuntabilitas keuangan dalam 

koperasi? 

Jawab: Akuntabilitas keuangan dalam koperasi adalah kewajiban 

untuk mengelola sumber daya keuangan koperasi dengan 

transparan, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

koperasi. 

17. Bagaimana koperasi dapat mengembangkan rencana keuangan 

jangka panjang? 

Jawab: Koperasi dapat mengembangkan rencana keuangan jangka 

panjang dengan merencanakan proyeksi keuangan untuk beberapa 

tahun ke depan, mengidentifikasi sumber pendanaan jangka 

panjang, dan mengevaluasi risiko-risiko yang mungkin muncul. 

18. Bagaimana perencanaan keuangan koperasi dapat membantu 

dalam memenuhi tanggung jawab sosial serta lingkungan? 

Jawab: Perencanaan keuangan koperasi dapat membantu dalam 

memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan 

mengalokasikan dana untuk proyek-proyek yang mendukung 

keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan inisiatif lingkungan. 
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19. Apa perbedaan antara rencana keuangan jangka pendek dan jangka 

panjang dalam koperasi? 

Jawab: Rencana keuangan jangka pendek dalam koperasi 

mencakup perencanaan untuk periode waktu yang singkat, 

biasanya satu tahun atau kurang, sementara rencana keuangan 

jangka panjang mencakup perencanaan untuk beberapa tahun ke 

depan, termasuk tujuan dan proyeksi jangka panjang. 

20. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

Target Laba. Kasus dapat diambil dari artikel yang sudah di-

download.  

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 

Bab 15 

1. Apa yang dimaksud dengan perencanaan keuangan dalam 

asuransi? 

Jawab: Perencanaan keuangan dalam asuransi adalah proses 

merencanakan kebijakan asuransi, menentukan kebutuhan 

asuransi, dan mengelola premi dan klaim untuk mencapai tujuan 

keuangan dan perlindungan. 

2. Mengapa perencanaan keuangan dalam asuransi penting bagi 

individu? 

Jawab: Perencanaan keuangan dalam asuransi penting bagi 

individu karena membantu mereka melindungi diri dan keluarga 

dari risiko keuangan yang tak terduga, seperti kecelakaan, sakit, 

atau kematian. 

3. Apa perbedaan antara premi asuransi dan manfaat asuransi? 

Jawab: Premi asuransi adalah pembayaran yang harus dibayarkan 

oleh pemegang polis kepada perusahaan asuransi, sedangkan 

manfaat asuransi adalah jumlah yang akan diberikan oleh 

perusahaan asuransi kepada pemegang polis jika terjadi klaim. 
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4. Bagaimana seseorang dapat menentukan jumlah asuransi yang 

tepat? 

Jawab: Seseorang dapat menentukan jumlah asuransi yang tepat 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya hidup, 

utang, pendidikan anak, dan tujuan keuangan lainnya. 

5. Apa yang dimaksud dengan polis asuransi? 

Jawab: Polis asuransi adalah kontrak antara pemegang polis 

(tertanggung) dan perusahaan asuransi yang berisi klausul tentang 

klaim, premi, manfaat, dan persyaratan lainnya. 

6. Mengapa penting untuk memahami persyaratan dan ketentuan 

dalam polis asuransi? 

Jawab: Penting untuk memahami persyaratan dan ketentuan dalam 

polis asuransi agar pemegang polis tahu apa yang dicakup oleh 

asuransi, berapa premi yang harus dibayarkan, dan bagaimana 

proses klaim berlangsung. 

7. Apa itu asuransi jiwa dan bagaimana cara kerjanya? 

Jawab: Asuransi jiwa adalah jenis asuransi yang memberikan 

manfaat kepada ahli waris atau penerima manfaat jika pemegang 

polis meninggal dunia. Cara kerjanya adalah pemegang polis 

membayar premi, dan jika dia meninggal dunia selama masa 

perlindungan, ahli waris menerima manfaat asuransi. 

8. Apa yang dimaksud dengan asuransi kesehatan dan mengapa 

penting? 

Jawab: Asuransi kesehatan adalah jenis asuransi yang memberikan 

perlindungan keuangan terhadap biaya perawatan kesehatan. Ini 

penting karena dapat membantu melindungi pemegang polis dari 

beban biaya medis yang tinggi. 

9. Bagaimana perencanaan keuangan dapat membantu seseorang 

memilih jenis asuransi yang tepat? 

Jawab: Perencanaan keuangan dapat membantu seseorang memilih 

jenis asuransi yang tepat dengan mengidentifikasi kebutuhan 
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perlindungan dan kemampuan pembayaran premi, serta 

membandingkan berbagai pilihan asuransi. 

10. Apa yang dimaksud dengan asuransi properti dan bagaimana cara 

kerjanya? 

Jawab: Asuransi properti adalah jenis asuransi yang melindungi 

properti fisik, seperti rumah atau mobil, dari kerusakan atau 

kehilangan yang disebabkan oleh peristiwa tertentu, seperti 

kebakaran atau pencurian. Cara kerjanya adalah pemegang polis 

membayar premi, dan jika properti mengalami kerusakan atau 

kehilangan yang dicakup oleh polis, perusahaan asuransi akan 

membayar klaim. 

11. Bagaimana peran agen asuransi dalam perencanaan keuangan 

asuransi? 

Jawab: Agen asuransi membantu pemegang polis memahami 

pilihan asuransi yang tersedia, memberikan nasihat tentang jenis 

asuransi yang sesuai, dan membantu dalam proses pengajuan 

klaim. 

12. Apa itu asuransi pendidikan dan mengapa relevan dalam 

perencanaan keuangan? 

Jawab: Asuransi pendidikan adalah jenis asuransi yang dirancang 

untuk membantu membiayai pendidikan anak-anak. Ini relevan 

dalam perencanaan keuangan karena membantu memastikan 

bahwa dana pendidikan tersedia ketika dibutuhkan. 

13. Apa yang perlu diperhatikan saat membandingkan premi asuransi 

dari berbagai perusahaan? 

Jawab: Saat membandingkan premi asuransi dari berbagai 

perusahaan, perlu diperhatikan cakupan, persyaratan, manfaat, dan 

reputasi perusahaan asuransi, serta biaya premi yang sesuai 

dengan anggaran. 

14. Apa yang dimaksud dengan klaim asuransi dan bagaimana cara 

mengajukan klaim? 

Jawab: Klaim asuransi adalah permintaan untuk mendapatkan 

manfaat asuransi yang diajukan oleh pemegang polis atau ahli 



250 

warisnya. Cara mengajukan klaim biasanya melibatkan 

menghubungi perusahaan asuransi, mengisi formulir klaim, dan 

menyediakan dokumentasi yang diperlukan. 

15. Apa yang dimaksud dengan nilai tunai dalam asuransi jiwa? 

Jawab: Nilai tunai dalam asuransi jiwa adalah nilai akumulasi yang 

dapat dicairkan oleh pemegang polis jika dia memilih untuk 

mengakhiri polis sebelum berakhirnya masa perlindungan. 

16. Bagaimana perencanaan keuangan dapat membantu seseorang 

memilih manfaat tambahan dalam asuransi? 

Jawab: Perencanaan keuangan dapat membantu seseorang memilih 

manfaat tambahan dalam asuransi dengan mengevaluasi apakah 

manfaat tambahan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 

anggaran keuangan mereka. 

17. Mengapa penting untuk memperbarui polis asuransi secara berkala 

dalam perencanaan keuangan? 

Jawab: Penting untuk memperbarui polis asuransi secara berkala 

dalam perencanaan keuangan karena kebutuhan dan situasi 

keuangan seseorang dapat berubah seiring waktu, dan polis yang 

diperbarui dapat memastikan bahwa perlindungan tetap sesuai. 

18. Buatlah studi kasus yang berkaitan dengan perencanaan keuangan 

Asuransi. Kasus dapat diambil dari artikel yang sudah di-download.  

a. Apa judul artikel dan nama penulisnya? 

b. Sektor yang diteliti? 

c. Apa masalahnya dan bagaimana hasilnya? 
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